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Lampiran 1. 1 RPP Kelas Eksperimen 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
(Metode Guided Discovery Learning Berbantuan Geogebra) 
Sekolah   : SMP Negeri 1 Bukateja 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Tahun Pelajaran : 2016/2017 
Kelas/ Semester  : VIII/ 2 
Alokasi Waktu  : 4 x 40 menit (4 jam pelajaran) 
Materi Pokok  : Lingkaran 
A. Standard Kompetensi 
4. Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya. 
 
B. Kompetensi Dasar 
4.1 Menentukan unsur dan bagian-bagian lingkaran. 
4.2. Menghitung keliling dan luas lingkaran. 
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Pertemuan Pertama 
4.1.1 Menyebutkan dan mendefinisikan unsur-unsur dan bagian-bagian 
lingkaran: titik pusat, jari-jari, diameter, busur, tali busur, juring, 
apotema dan tembereng. 
Pertemuan Kedua 
4.2.1 Menentukan nilai pi dan rumus keliling lingkaran. 
4.2.2 Menentukan rumus luas lingkaran. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama 
1. Siswa dapat menyebutkan dan mendefinisikan unsur-unsur dan bagian-
bagian lingkaran: titik pusat, jari-jari, diameter, busur, tali busur, juring, 
apotema dan tembereng. 
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Pertemuan Kedua 
1. Siswa dapat menentukan nilai pi dan rumus keliling lingkaran. 
2. Siswa dapat menentukan rumus luas lingkaran. 
E. Skema Pembelajaran 
 
F. Materi Pembelajaran 
(terlampir) 
1. Pengertian Lingkaran 
Lingkaran adalah himpunan titik-titik pada bidang datar yang berjarak 
sama terhadap suatu titik tertentu, yang disebut titik pusat. Jarak yang 
sama tersebut disebut jari-jari. 
2. Unsur-unsur dan bagian-bagian lingkaran antara lain: 
a. Titik pusat 
b. Jari-jari 
c. Diameter 
d. Tali busur 
e. Busur 
f. Juring 
g. Tembereng 
h. Apotema 
3. Keliling dan Luas Lingkaran 
a. Nilai pi 
b. Keliling Lingkaran 
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Keliling lingkaran adalah panjang lengkungan pembentuk 
lingkaran. 
Rumus keliling lingkaran 
𝐾 = 2𝜋𝑟            𝑎𝑡𝑎𝑢                 𝐾 = 𝜋𝑑 
 
c. Luas Lingkaran 
Luas lingkaran adalah luas daerah yang dibatasi oleh keliling 
lingkaran. 
Rumus luas lingkaran 
𝐿 = 𝜋𝑟2            𝑎𝑡𝑎𝑢                 𝐾 =
1
4
𝜋𝑑2 
 
G. Metode Pembelajaran 
Pendekatan  : Guided Discovery Learning 
Metode  : Diskusi grup berbantuan software Geogebra 
 
H. Media Pembelajaran 
1. Media  : Laptop/komputer dan LCD 
2. Alat/Bahan : Papan tulis, penggaris, spidol, file Geogebra 
3. Sumber  : LKS Matematika Kelas VIII Semester 2 
 
I. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan ke-1 (2 x 40 menit) 
Langkah 
Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan Guru dan Siswa 
Alokasi 
Waktu 
Kegitan 
Pendahuluan 
 Guru membuka pembelajaran dengan salam. 
 Guru meminta siswa untuk menyiapkan 
pembelajaran dan berdoa bersama. 
 Guru melakukan presensi kelas. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, 
yaitu menemukan bagian-bagian atau unsur-
unsur lingkaran berbantuan file Geogebra. 
7 MENIT 
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 Guru memotivasi siswa dengan menjelaskan 
manfaat dari mempelajari lingkaran dalam 
kehidupan sehari-hari, misalnya untuk 
mengetahui bagaimana membuat benda 
berbentuk lingkaran atau menggambar suatu 
lingkaran, apa saja yang harus diketahui untuk 
dapat mencari titik pusat suatu benda 
berbentuk lingkaran, serta unsur-unsur 
lingkaran lainnya yang harus diketahui agar 
dapat memahami materi-materi yang akan 
dipelajari selanjutnya. 
Kegiatan Inti 1. Guru membagi siswa menjadi 8 kelompok, 
masing-masing kelompok beranggotakan 3-4 
siswa. 
2. Guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) 
bagian-bagian lingkaran kepada masing-
masing kelompok. 
3. Siswa diminta untuk membaca prosedur atau 
langkah-langkah dalam mengerjakan LKS. 
5 MENIT 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 MENIT 
 
 
 
 
 
3 MENIT 
 
 
 
 
Tahap 1. Penyajian Ilustrasi Masalah 
4. Guru memberikan ilustrasi masalah yang 
berkaitan dengan materi lingkaran pada bagian 
ILUSTRASI pada LKS. 
5. Siswa mengidentifikasi ilustrasi masalah yang 
ada pada LKS. 
Tahap 2. Merumuskan Hipotesis 
6. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk merumuskan hipotesis dan 
mengidentifikasi ilustrasi unsur-unsur 
lingkaran, definisi maupun sifat-sifatnya. 
7. Siswa menyampaikan rumusan hipotesisnya 
secara lisan. 
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8. Guru memberikan arahan dan bimbingan pada 
siswa dalam merumuskan hipotesis. 
 
 
 
 
25 MENIT 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 MENIT 
 
 
Tahap 3. Kegiatan Penemuan 
9. Siswa berdiskusi untuk mengumpulkan 
informasi dengan mengamati gambar pada 
file Geogebra yaitu pada folder KBM 1 
geogebra1_pengertian lingkaran.ggb dan 
geogebra1_bagian bagian lingkaran.ggb 
tentang pengertian dan bagian-bagian 
lingkaran dan menjawab pertanyaan pada 
bagian KEGIATAN I dan KEGIATAN II 
pada LKS untuk menemukan sifat dan 
definisi dari bagian-bagian lingkaran dengan 
arahan guru. 
10. Guru mengawasi dan memberikan arahan 
kepada siswa dalam proses penemuan yang 
dilakukan siswa. 
11. Guru membimbing siswa dalam  mengamati 
dan menjawab pertanyaan pada bagian 
KEGIATAN I dan KEGIATAN II pada 
LKS. 
12. Guru membimbing siswa yang mengalami 
kendala saat melakukan kegiatan penemuan 
sifat dan definisi bagian-bagian lingkaran. 
Tahap 4. Penarikan Kesimpulan/Generalisasi 
13. Siswa membuat simpulan berdasarkan contoh 
dan jawaban-jawaban pertanyaan pada 
kegiatan penemuan yang telah dilakukan. 
14. Guru mengamati aktivitas siswa dalam 
membuat simpulan dari hasil proses kegiatan 
penemuan yang telah dilakukan, yaitu 
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membuat simpulan bagian-bagian lingkaran 
pada bagian Simpulan pada LKS. 
 
 
 
 
 
20 MENIT 
Tahap 5. Tahap Presentasi dan Evaluasi 
Kegiatan Penemuan. 
15. Guru memberikan kesempatan kepada 
beberapa perwakilan kelompok untuk 
mempresentasikan hasil penemuan definisi 
bagian-bagian lingkaran. 
16. Guru mengevaluasi dan memberikan 
tanggapan terhadap presentasi dan diskusi 
siswa. 
17. Guru memberikan soal latihan untuk melihat 
ketercapaian kemampuan setiap siswa 
berkaitan dengan materi bagian-bagian 
lingkaran yang telah dipelajari. 
18. Guru memberikan kesempatan siswa untuk 
menjelaskan jawaban latihan soal di depan 
kelas. 
Penutup Guru membimbing siswa untuk membuat 
rangkuman/simpulan atas apa yang telah mereka 
pelajari hari ini, yaitu mengenai pengertian 
lingkaran, menyebutkan dan mendefinisikan 
bagian-bagian lingkaran serta keterkaitannya. 
10 MENIT 
Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya, yaitu menentukan rumus 
keliling dan luas lingkaran. 
Guru memotivasi siswa untuk tetap belajar dan 
mendalami materi di luar jam pelajaran. 
Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan 
salam penutup. 
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Pertemuan ke-2 (2 x 40 menit) 
Langkah 
Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan Guru dan Siswa  
Alokasi 
Waktu 
Kegitan 
Pendahuluan 
 Guru membuka pembelajaran dengan salam. 
 Guru meminta siswa untuk menyiapkan 
pembelajaran dan berdoa bersama. 
 Guru melakukan presensi kelas. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, 
yaitu menemukan rumus keliling dan luas 
lingkaran dengan berbantuan file Geogebra. 
 Guru memotivasi siswa dengan menjelaskan 
manfaat dari mempelajari lingkaran dalam 
kehidupan sehari-hari, misalnya untuk 
mengetahui keliling dan luas benda-benda 
yang ada disekitar kita, dan lain sebagainya. 
 Guru memberikan apersepsi dengan 
memberikan soal: 
1. Apakah hubungan diameter dengan jari-
jari? 
2. Apakah rumus suatu persegi panjang? 
5 menit. 
Kegiatan Inti 1. Guru membagi siswa menjadi 8 kelompok, 
masing-masing kelompok beranggotakan 3-4 
siswa. 
2. Siswa berkumpul sesuai anggota 
kelompoknya dengan minimal terdapat satu 
komputer dalam kelompok. 
3. Guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Keliling dan Luas Lingkaran kepada masing-
masing kelompok. 
4. Siswa diminta untuk membaca prosedur atau 
langkah-langkah dalam mengerjakan LKS. 
5 MENIT 
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A. MENEMUKAN NILAI PI DAN RUMUS 
KELILING LINGKARAN 
 
 
2 MENIT 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3 MENIT 
 
 
 
 
 
13 MENIT 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tahap 1. Penyajian Ilustrasi Masalah 
5. Guru memberikan contoh masalah yang 
berkaitan dengan materi keliling lingkaran 
pada bagian ILUSTRASI pada LKS. 
6. Siswa mengidentifikasi ilustrasi masalah yang 
ada pada LKS. 
Tahap 2. Merumuskan Hipotesis 
7. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk merumuskan hipotesis dan 
mengidentifikasi ilustrasi masalah keliling 
lingkaran pada LKS. 
8. Siswa menyampaikan rumusan hipotesisnya 
secara lisan. 
9. Guru memberikan arahan dan bimbingan pada 
siswa dalam merumuskan hipotesis. 
Tahap 3. Kegiatan Penemuan 
10. Siswa berdiskusi untuk mengumpulkan 
informasi dengan mengamati file pada 
software Geogebra folder KBM 2 
geogebra2_keliling lingkaran.ggb dan 
geogebra2_luas lingkaran.ggb dan 
menjawab pertanyaan-pertanyaan pada 
bagian KEGIATAN I pada LKS untuk 
menemukan nilai pi dan rumus keliling 
lingkaran. 
11. Guru mengawasi dan memberikan arahan 
kepada siswa dalam proses penemuan yang 
dilakukan siswa. 
12. Guru membimbing siswa yang mengalami 
kendala saat melakukan kegiatan penemuan 
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konsep rumus keliling lingkaran berbantuan  
Geogebra. 
 
 
 
 
 
 
 
4 MENIT 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 MENIT 
 
 
 
 
 
3 MENIT 
 
 
 
 
 
 
Tahap 4. Penarikan Kesimpulan/Generalisasi 
13. Siswa membuat simpulan berdasarkan 
contoh dan jawaban-jawaban pertanyaan 
pada kegiatan penemuan nilai pi dan rumus 
keliling lingkaran yang telah dilakukan pada 
bagian Simpulan. 
14. Guru mengamati aktivitas siswa dalam 
membuat kesimpulan dari hasil proses 
kegiatan penemuan yang telah dilakukan, 
yaitu membuat kesimpulan rumus keliling 
lingkaran. 
B. MENEMUKAN RUMUS LUAS 
LINGKARAN 
Tahap 1. Penyajian Ilustrasi Masalah 
15. Guru memberikan contoh masalah yang 
berkaitan dengan materi keliling lingkaran 
pada bagian ILUSTRASI pada LKS. 
16. Siswa mengidentifikasi ilustrasi masalah 
yang ada pada LKS. 
Tahap 2. Merumuskan Hipotesis 
17. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk merumuskan hipotesis dan 
mengidentifikasi ilustrasi masalah luas 
lingkaran pada LKS. 
18. Siswa menyampaikan rumusan hipotesisnya 
secara lisan. 
19. Guru memberikan arahan dan bimbingan 
pada siswa dalam merumuskan hipotesis. 
Tahap 3. Kegiatan Penemuan 
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20. Siswa berdiskusi untuk mengumpulkan 
informasi dengan mengamati file pada 
software Geogebra dan menjawab 
pertanyaan-pertanyaan pada bagian 
KEGIATAN II pada LKS untuk menemukan 
rumus luas lingkaran  
21. Guru mengawasi dan memberikan arahan 
kepada siswa dalam proses penemuan yang 
dilakukan siswa. 
22. Guru membimbing siswa yang mengalami 
kendala saat melakukan kegiatan penemuan 
konsep rumus luas lingkaran berbantuan  
Geogebra. 
 
13 MENIT 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3 MENIT 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 MENIT 
Tahap 4. Penarikan Kesimpulan/Generalisasi 
23. Siswa membuat simpulan berdasarkan 
contoh dan jawaban-jawaban pertanyaan 
pada kegiatan penemuan rumus luas 
lingkaran yang telah dilakukan pada bagian 
Simpulan. 
24. Guru mengamati aktivitas siswa dalam 
membuat kesimpulan dari hasil proses 
kegiatan penemuan yang telah dilakukan, 
yaitu membuat kesimpulan rumus luas 
lingkaran. 
Tahap 5. Tahap Presentasi dan Evaluasi 
Kegiatan Penemuan. 
25. Guru memberikan kesempatan kepada 
beberapa perwakilan kelompok untuk 
mempresentasikan hasil penemuan rumus 
keliling dan luas lingkaran. 
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26. Guru mengevaluasi dan memberikan 
tanggapan terhadap presentasi dan diskusi 
siswa. 
Penutup Guru membimbing siswa untuk membuat 
rangkuman/simpulan atas apa yang telah mereka 
pelajari hari ini. 
 𝝅 (dibaca pi) merupakan nilai perbandingan 
keliling dan diameter.  
𝝅 = 𝟑, 𝟏𝟒  atau dapat pula dinyatakan 
dalam pecahan menjadi 𝝅 =
𝟐𝟐
𝟕
. 
 Keliling lingkaran adalah panjang 
lengkungan pembentuk lingkaran.Rumus 
keliling lingkaran 
𝐾 = 2𝜋𝑟            𝑎𝑡𝑎𝑢                 𝐾 = 𝜋𝑑 
 Luas lingkaran adalah luas daerah yang 
dibatasi oleh keliling lingkaran. Rumus luas 
lingkaran 
𝐿 = 𝜋𝑟2            𝑎𝑡𝑎𝑢                 𝐾 =
1
4
𝜋𝑑2 
7 MENIT 
Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya, yaitu menentukan keliling 
dan luas lingkaran dan kemudian menggunakan 
hubungan sudut pusat, panjang busur dan luas 
juring untuk menemukan rumus panjang busur 
dan luas juring lingkaran. 
Guru memberikan pesan kepada siswa untuk 
tetap semangat belajar dan meningkatkan sikap 
yang baik dimanapun berada. 
Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan 
salam penutup. 
 
 
148 
 
J. Penilaian, Pembelajaran Remidial dan Pengayaan 
1. Teknik Penilaian   : tes tertulis 
2. Bentuk instrumen  : tes uraian 
3. Instrumen soal dan prosedur Penilaian: 
 Penilaian materi pertemuan pertama. 
No. Soal dan Jawaban Skor 
 1. Perhatikan gambar lingkaran di bawah ini. 
 
 
 
 
 
Sebutkan sebanyak-banyaknya (jika ada) bagian 
lingkaran berikut. 
a. Jari-jari 
b. Diameter 
c. Tali Busur 
d. Juring 
e. Busur 
f. Tembereng 
g. Apotema. 
 
 Diketahui: lingkaran seperti gambar pada soal 
Ditanya: sebutkan bagian-bagian lingkaran: jari-jari, 
diameter, tali busur, juring, busur, tembereng, dan 
apotema. 
Jawaban: 
a. Jari-jari: 𝑂𝐸̅̅ ̅̅ , 𝑂𝐷̅̅ ̅̅ , 𝑂𝐵̅̅ ̅̅ , 𝑂𝐴̅̅ ̅̅ , 𝑂𝐶̅̅ ̅̅  
b. Diameter: 𝐵𝐸̅̅ ̅̅ , 𝐴𝐷̅̅ ̅̅ ,  
c. Tali Busur: 𝐵𝐸̅̅ ̅̅ , 𝐴𝐷̅̅ ̅̅ , 𝐵𝐷̅̅ ̅̅  
d. Juring: EOD, DOC, COB, BOA, AOE, EOC, 
EOB, DOB, DOA, COA. 
 
 
 
 
2 
2 
2 
3 
 
2 
2 
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e. Busur: 
𝐷?̂?, 𝐷?̂?, 𝐵?̂?, 𝐵?̂?, 𝐴?̂?, 𝐸?̂?, 𝐵?̂?, 𝐵?̂?, 𝐴?̂?, 𝐴?̂? 
f. Tembereng: tembereng BD, tembereng EB, 
tembereng AD 
g. Apotema: 𝑂𝐸̅̅ ̅̅  
 
2 
Total Skor 15 
Nilai: 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑺𝒌𝒐𝒓×𝟐
𝟑
 
 
 Penilaian materi pertemuan kedua dilakukan pada pertemuan 
selanjutnya. 
4. Instrumen Penilaian  : terlampir 
5. Pembelajaran Remidial dan Pengayaan : 
a. Pembelajaran Remidial 
Bagi peserta didik yang belum mencapai KKM dilakukan remidial 
dengan cara perbaikan proses pembelajaran atau penugasan. 
b. Pembelajaran Pengayaan 
Bagi peserta didik yang telah mencapai KKM diberikan pengayaan 
berupa penugasan. 
 
 Bukateja, 23 Januari 2017 
Mengetahui  
Guru Mata Pelajaran 
 
Siti Hadiyah 
NIP. 197412011999032006 
Mahasiswa  
 
Rizqi Nefi Marlufi 
NIM. 13301241035 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
(Metode Guided Discovery Learning Berbantuan Geogebra) 
Sekolah   : SMP Negeri 1 Bukateja 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Tahun Pelajaran : 2016/2017 
Kelas/ Semester  : VIII/ 2 
Alokasi Waktu  : 6 x 40 menit (6 jam pelajaran) 
Materi Pokok  : Lingkaran 
A. Standard Kompetensi 
4. Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya. 
 
B. Kompetensi Dasar 
4.2. Menentukan keliling dan luas lingkaran. 
4.3  Menggunakan hubungan sudut pusat, panjang busur, luas juring dalam 
pemecahan masalah. 
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Pertemuan Ketiga 
4.2.3  Menentukan keliling dan luas lingkaran. 
4.3.1 Menggunakan hubungan sudut pusat, panjang busur dan luas juring 
untuk menemukan rumus panjang busur dan luas juring. 
Pertemuan Keempat 
4.3.2 Menentukan luas tembereng 
4.3.3 Menentukan panjang busur dan luas juring dan luas tembereng. 
Pertemuan Kelima 
4.3.4 Mengenal hubungan sudut pusat dan sudut keliling jika menghadap 
busur yang sama. 
4.3.5 Menentukan besar sudut keliling jika menghadap diameter dan busur 
yang sama. 
4.3.6 Menentukan besar sudut keliling yang saling berhadapan dalam 
segiempat tali busur. 
151 
 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
Pertemuan Ketiga 
1. Siswa dapat menyelesaikan dan menentukan masalah keliling dan luas 
lingkaran. 
2. Siswa dapat menggunakan hubungan sudut pusat, panjang busur dan 
luas juring lingkaran untuk menemukan rumus panjang busur dan luas 
juring. 
Pertemuan Keempat 
1. Siswa dapat menentukan luas tembereng pada lingkaran. 
2. Siswa dapat menentukan panjang busur, luas juring dan tembereng 
lingkaran. 
Pertemuan Kelima 
1. Siswa dapat hubungan sudut pusat dan sudut keliling jika menghadap 
busur yang sama. 
2. Siswa dapat menentukan besar sudut keliling yang menghadap diameter 
dan busur yang sama. 
3. Siswa dapat menentukan besar sudut keliling yang saling berhadapan 
dalam segiempat tali busur. 
 
E. Skema Pembelajaran 
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F. Materi Pembelajaran 
(terlampir) 
Hubungan Sudut Pusat, Panjang Busur, dengan Luas Juring 
Lingkaran 
Untuk menentukan rumus panjang busur dan luas juring maka harus 
dipahami terlebih dahulu hubungan perbandingan berikut. 
𝛼
360°
=
𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑠𝑢𝑟
𝑘𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑙𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛
=
𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑗𝑢𝑟𝑖𝑛𝑔
𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑙𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛
 
atau 
𝛼
360°
=
𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑠𝑢𝑟
2𝜋𝑟
=
𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑗𝑢𝑟𝑖𝑛𝑔
𝜋𝑟2
 
 
Sehingga dapat dituliskan rumus panjang busur adalah 
𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑢𝑠𝑢𝑟 =
𝛼
360°
× 2𝜋𝑟 
Atau  
𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑢𝑠𝑢𝑟 =
𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑗𝑢𝑟𝑖𝑛𝑔
𝜋𝑟2
× 2𝜋𝑟 
Dan rumus luas juring adalah 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐽𝑢𝑟𝑖𝑛𝑔 =
𝛼
360°
× 𝜋𝑟2 
Atau 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑗𝑢𝑟𝑖𝑛𝑔 =
𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑠𝑢𝑟
2𝜋𝑟
× 2𝜋𝑟 
Dengan: 𝜶 = 𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝑝𝑢𝑠𝑎𝑡 𝑙𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛 
𝒓 = 𝑗𝑎𝑟𝑖 − 𝑗𝑎𝑟𝑖 𝑙𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛 
Kemudian untuk mencari luas tembereng lingkaran adalah: 
1. Tentukan luas juring. 
2. Tentukan panjang tali busur yang membatasi tembereng dengan busur 
lingkaran. 
3. Tentukan panjang garis apotema pada tali busur yang dimaksud. 
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4. Hitung luas segitiga pada juring yang dimaksud. 
5. Hitung luas tembereng 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑡𝑒𝑚𝑏𝑒𝑟𝑒𝑛𝑔 = 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑗𝑢𝑟𝑖𝑛𝑔 − 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎 
Sudut Pusat dan Sudut Keliling 
Sudut pusat adalah sudut yang dibentuk oleh dua buah jar-jari dan 
menghadap suatu busur lingkaran. ∠𝐴𝑂𝐵 , ∠𝐺𝑃𝐽 dan ∠𝐾𝑄𝐽  merupakan 
contoh sudut pusat. 
Sudut keliling adalah sudut pada lingkaran yang dibentuk oleh dua tali 
busur. ∠𝐴𝐵𝐶 , ∠𝐹𝐷𝐸 dan ∠𝑃𝑅𝑄  merupakan contoh sudut keliling. 
Sifat-sifat sudut pusat dan sudut keliling 
a. Hubungan sudut pusat dan sudut keliling jika menghadap busur yang 
sama. 
Jika sudut pusat lingkaran dan sudut keliling lingkaran menghadap 
busur yang sama maka besar sudut pusat adalah dua kali dari besar 
sudut keliling. Dan sudut keliling yang menghadap diameter lingkaran 
selalu membentuk sudut 90° atau sudut siku-siku. 
b. Sudut keliling menghadap busur yang sama. 
Sudut keliling yang menghadap busur yang sama memiliki ukuran 
sudut/besar sudut yang sama. 
c. Sudut-sudut keliling yang saling berhadapan pada segiempat talibusur. 
Jumlah sudut keliling yang saling berhadapan pada segiempat talibusur 
sama dengan 180° . 
 
G. Metode Pembelajaran 
Pendekatan  : Guided Discovery Learning 
Metode  : Diskusi grup berbantuan software Geogebra 
 
H. Media Pembelajaran 
4. Media  : Laptop/komputer dan LCD 
5. Alat/Bahan : Papan tulis, penggaris, spidol, file Geogebra 
6. Sumber  : LKS Matematika Kelas VIII Semester 2 
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I. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan ke-3 (2 x 40 menit) 
Langkah 
Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan Guru dan Siswa 
Alokasi 
Waktu 
Kegitan 
Pendahuluan 
 Guru membuka pembelajaran dengan salam. 
 Guru meminta siswa untuk menyiapkan 
pembelajaran dan berdoa bersama. 
 Guru melakukan presensi kelas. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, 
yaitu menentukan keliling dan luas lingkaran 
dan kemudian menggunakan hubungan sudut 
pusat, panjang busur dan luas juring untuk 
menemukan rumus panjang busur dan luas 
juring lingkaran. 
 Guru memotivasi siswa dengan menjelaskan 
manfaat dari mempelajari lingkaran dalam 
kehidupan sehari-hari, misalnya dapat 
mengetahui panjang sebagian tepi kolam 
berbentuk lingkaran dan mengetahui luas 
potongan pizza, dan sebagainya. 
 Memberi apersepsi tentang pembelajaran 
sebelumnya: 
1. Bagaimana rumus keliling dan luas 
lingkaran? 
7 MENIT 
Kegiatan Inti 1. Guru memberikan siswa soal latihan terkait 
keliling dan luas lingkaran. 
2. Siswa mengerjakan soal latihan terkait keliling 
dan luas lingkaran yang diberikan. 
3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk maju menjelaskan kepada siswa lain 
cara menyelesaikan soal latihan tersebut. 
20 MENIT 
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4. Guru membagi siswa menjadi 8 kelompok, 
masing-masing kelompok beranggotakan 3-4 
siswa. 
5. Siswa berkumpul sesuai anggota 
kelompoknya dengan minimal terdapat satu 
komputer dalam kelompok. 
6. Guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Panjang Busur, Luas Juring dan Luas 
Tembereng Lingkaran kepada masing-masing 
kelompok. 
7. Siswa diminta untuk membaca prosedur atau 
langkah-langkah dalam mengerjakan LKS. 
 
5 MENIT 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 MENIT 
 
 
 
 
3 MENIT 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
25 MENIT 
Tahap 1. Penyajian Ilustrasi Masalah 
8. Guru memberikan ilustrasi masalah yang 
berkaitan dengan materi lingkaran pada bagian 
ILUSTRASI I dan ILUSTRASI II pada LKS. 
9. Siswa mengidentifikasi ilustrasi masalah yang 
ada pada LKS. 
Tahap 2. Merumuskan Hipotesis 
10. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk merumuskan hipotesis dan 
mengidentifikasi ilustrasi panjang busur dan 
luas juring lingkaran. 
11. Siswa menyampaikan rumusan 
hipotesisnya secara lisan. 
12. Guru memberikan arahan dan bimbingan 
pada siswa dalam merumuskan hipotesis. 
Tahap 3. Kegiatan Penemuan 
13. Siswa berdiskusi untuk mengumpulkan 
informasi dengan mengamati file pada 
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software Geogebra pada folder KBM 3 yaitu 
geogebra3_panjang busur luas juring.ggb 
14. Siswa mengamati tabel perbandingan 
antara  
𝜶
𝟑𝟔𝟎°
, 
𝒑𝒂𝒏𝒋𝒂𝒏𝒈 𝒃𝒖𝒔𝒖𝒓
𝒌𝒆𝒍𝒊𝒍𝒊𝒏𝒈 𝒍𝒊𝒏𝒈𝒌𝒂𝒓𝒂𝒏
, dan 
𝒍𝒖𝒂𝒔 𝒋𝒖𝒓𝒊𝒏𝒈
𝒍𝒖𝒂𝒔 𝒍𝒊𝒏𝒈𝒌𝒂𝒓𝒂𝒏
. 
15. Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan 
pada bagian KEGIATAN I pada LKS untuk 
menemukan hubungan sudut pusat, panjang 
busur, dan luas juring lingkaran. 
16. Guru mengawasi dan memberikan arahan 
kepada siswa dalam proses penemuan yang 
dilakukan siswa. 
17. Guru membimbing siswa yang mengalami 
kendala saat melakukan kegiatan penemuan 
konsep rumus panjang busur dan luas juring 
lingkaran berbantuan  Geogebra. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 MENIT 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
15 MENIT 
Tahap 4. Penarikan Kesimpulan/Generalisasi 
18. Siswa membuat simpulan berdasarkan tabel 
perbandingan dan jawaban-jawaban 
pertanyaan pada kegiatan penemuan yang 
telah dilakukan pada bagian Simpulan pada 
LKS. 
19. Guru mengamati aktivitas siswa dalam 
membuat simpulan dari hasil proses kegiatan 
penemuan yang telah dilakukan, yaitu 
membuat simpulan rumus panjang busur dan 
luas juring lingkaran. 
Tahap 5. Tahap Presentasi dan Evaluasi 
Kegiatan Penemuan. 
20. Guru memberikan kesempatan kepada 
beberapa perwakilan kelompok untuk 
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mempresentasikan hasil penemuan rumus 
panjang busur dan luas juring lingkaran. 
21. Guru mengevaluasi dan memberikan 
tanggapan terhadap presentasi dan diskusi 
siswa. 
Penutup Guru membimbing siswa untuk membuat 
rangkuman/simpulan atas apa yang telah mereka 
pelajari hari ini. 
Hubungan sudut pusat 𝜶, panjang busur dan luas 
juring adalah 
𝜶
𝟑𝟔𝟎°
=
𝒑𝒂𝒏𝒋𝒂𝒏𝒈 𝒃𝒖𝒔𝒖𝒓
𝒌𝒆𝒍𝒊𝒍𝒊𝒏𝒈 𝒍𝒊𝒏𝒈𝒌𝒂𝒓𝒂𝒏
=
𝒍𝒖𝒂𝒔 𝒋𝒖𝒓𝒊𝒏𝒈
𝒍𝒖𝒂𝒔 𝒍𝒊𝒏𝒈𝒌𝒂𝒓𝒂𝒏
 
atau 
𝜶
𝟑𝟔𝟎°
=
𝒑𝒂𝒏𝒋𝒂𝒏𝒈 𝒃𝒖𝒔𝒖𝒓
𝟐𝝅𝒓
=
𝒍𝒖𝒂𝒔 𝒋𝒖𝒓𝒊𝒏𝒈
𝝅𝒓𝟐
 
 
Sehingga dapat dituliskan rumus panjang busur 
adalah 
𝑷𝒂𝒏𝒋𝒂𝒏𝒈 𝑩𝒖𝒔𝒖𝒓 =
𝜶
𝟑𝟔𝟎°
× 𝟐𝝅𝒓 
Atau  
𝑷𝒂𝒏𝒋𝒂𝒏𝒈 𝑩𝒖𝒔𝒖𝒓 =
𝒍𝒖𝒂𝒔 𝒋𝒖𝒓𝒊𝒏𝒈
𝝅𝒓𝟐
× 𝟐𝝅𝒓 
Dan rumus luas juring adalah 
𝑳𝒖𝒂𝒔 𝑱𝒖𝒓𝒊𝒏𝒈 =
𝜶
𝟑𝟔𝟎°
× 𝝅𝒓𝟐 
Atau 
𝑳𝒖𝒂𝒔 𝒋𝒖𝒓𝒊𝒏𝒈 =
𝒑𝒂𝒏𝒋𝒂𝒏𝒈 𝒃𝒖𝒔𝒖𝒓
𝟐𝝅𝒓
× 𝟐𝝅𝒓 
13 MENIT 
Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya, yaitu menentukan luas 
tembereng pada lingkaran dan menghitung 
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panjang busur, luas juring dan tembereng 
lingkaran. 
Guru memotivasi siswa untuk tetap belajar dan 
mendalami materi di luar jam pelajaran. 
Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan 
salam penutup. 
 
Pertemuan ke-4 (2 x 40 menit) 
Langkah 
Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan Guru dan Siswa 
Alokasi 
Waktu 
Kegitan 
Pendahuluan 
 Guru membuka pembelajaran dengan salam. 
 Guru meminta siswa untuk menyiapkan 
pembelajaran dan berdoa bersama. 
 Guru melakukan presensi kelas. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, 
yaitu menentukan luas tembereng pada 
lingkaran dan menentukan panjang busur, luas 
juring dan tembereng lingkaran. 
 Guru memotivasi siswa dengan menjelaskan 
manfaat dari mempelajari lingkaran dalam 
kehidupan sehari-hari, misalnya dapat 
mengetahui panjang sebagian tepi kolam 
berbentuk lingkaran dan mengetahui luas 
potongan pizza, dan sebagainya. 
 Guru memberikan apersepsi dengan 
memberikan soal: 
1. Bagaimana rumus mencari luas juring 
lingkaran? 
2. Bagaimana rumus mencari panjang busur 
lingkaran? 
3. Apakah rumus suatu segitiga? 
8 MENIT 
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Kegiatan Inti 
 
1. Guru membagi siswa menjadi 8 kelompok, 
masing-masing kelompok beranggotakan 3-4 
siswa. 
2. Siswa berkumpul sesuai anggota 
kelompoknya dengan minimal terdapat satu 
komputer dalam kelompok. 
3. Guru membagikan Lembar Kerja Siswa 
(LKS) Luas Tembereng Lingkaran kepada 
masing-masing kelompok. 
4. Siswa diminta untuk membaca prosedur atau 
langkah-langkah dalam mengerjakan LKS. 
5 MENIT 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 MENIT 
 
 
 
 
 
3 MENIT 
 
 
 
 
 
 
 
 
20 MENIT 
 
Tahap 1. Penyajian Ilustrasi Masalah 
5. Guru memberikan contoh masalah yang 
berkaitan dengan materi luas tembereng 
lingkaran pada bagian ILUSTRASI pada 
LKS. 
6. Siswa mengidentifikasi ilustrasi masalah yang 
ada pada LKS. 
Tahap 2. Merumuskan Hipotesis 
7. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk merumuskan hipotesis dan 
mengidentifikasi ilustrasi bagaimana mencari 
luas tembereng lingkaran. 
8. Siswa menyampaikan rumusan hipotesisnya 
secara lisan. 
9. Guru memberikan arahan dan bimbingan pada 
siswa dalam merumuskan hipotesis. 
Tahap 3. Kegiatan Penemuan 
22. Siswa berdiskusi untuk mengumpulkan 
informasi dengan menjawab pertanyaan-
pertanyaan pada bagian KEGIATAN pada 
LKS untuk menemukan luas tembereng 
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lingkaran dengan menggunakan file Geogebra 
pada folder KBM 3 yaitu geogebra3_luas 
tembereng lingkaran.ggb 
10. yaitu dengan mengamati hubungan luas 
tembereng dengan luas juring dan luas 
segitiga pada luas juring tersebut. 
11. Guru mengawasi dan memberikan arahan 
kepada siswa dalam proses penemuan yang 
dilakukan siswa. 
12. Guru membimbing siswa yang mengalami 
kendala saat melakukan kegiatan penemuan 
konsep luas tembereng pada lingkaran. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 MENIT 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 MENIT 
 
 
 
Tahap 4. Penarikan Kesimpulan/Generalisasi 
13. Siswa membuat simpulan berdasarkan 
jawaban-jawaban pertanyaan pada kegiatan 
penemuan luas tembereng lingkaran yang 
telah dilakukan pada bagian Simpulan pada 
LKS. 
14. Guru mengamati aktivitas siswa dalam 
membuat kesimpulan dari hasil proses 
kegiatan penemuan yang telah dilakukan, 
yaitu membuat kesimpulan bagaimana 
langkah-langkah dan konsep mencari luas 
tembereng pada lingkaran. 
Tahap 5. Tahap Presentasi dan Evaluasi 
Kegiatan Penemuan. 
15. Guru memberikan kesempatan kepada 
beberapa perwakilan kelompok untuk 
mempresentasikan hasil penemuan 
menemukan luas tembereng pada lingkaran. 
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16. Guru mengevaluasi dan memberikan 
tanggapan terhadap presentasi dan diskusi 
peserta didik. 
17. Guru memberikan soal latihan tentang 
menghitung panjang busur, luas juring dan 
luas tembereng pada lingkaran. 
18. Siswa mengerjakan soal latihan dan 
mengoreksi secara bersama-sama. 
 
 
 
 
 
15 MENIT 
 
Penutup Guru membimbing peserta didik untuk membuat 
rangkuman/simpulan atas apa yang telah mereka 
pelajari hari ini. 
𝑳. 𝒕𝒆𝒎𝒃𝒆𝒓𝒆𝒏𝒈 𝑨𝑶𝑩 = 𝑳. 𝑱𝒖𝒓𝒊𝒏𝒈 𝑨𝑶𝑩 − 𝑳. 𝒔𝒆𝒈𝒊𝒕𝒊𝒈𝒂 𝑨𝑶𝑩 
12 MENIT 
Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya, yaitu mengenal hubungan 
sudut pusat dan sudut keliling jika menghadap 
busur yang sama, menentukan besar sudut 
keliling jika menghadap diameter dan busur yang 
sama, dan menentukan besar sudut keliling yang 
saling berhadapan dalam segiempat tali busur. 
Guru memberikan pesan kepada siswa untuk 
tetap semangat belajar dan meningkatkan sikap 
yang baik dimanapun berada. 
Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan 
salam penutup. 
 
Pertemuan ke-5 (2 x 40 menit) 
Langkah 
Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan Guru dan Siswa 
Alokasi 
Waktu 
Kegitan 
Pendahuluan 
 Guru membuka pembelajaran dengan salam. 
 Guru meminta siswa untuk menyiapkan 
pembelajaran dan berdoa bersama. 
 Guru melakukan presensi kelas. 
5 MENIT 
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 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, 
yaitu mengenal hubungan sudut pusat dan 
sudut keliling jika menghadap busur yang 
sama, menentukan besar sudut keliling jika 
menghadap diameter dan busur yang sama, 
dan menentukan besar sudut keliling yang 
saling berhadapan dalam segiempat tali busur. 
 Guru memotivasi siswa dengan menjelaskan 
manfaat dari mempelajari lingkaran dalam 
kehidupan sehari-hari, misalnya dapat 
mengetahui besar sudut yang dibentuk 
diantara dua jarum pada jam dinding, dan 
sebagainya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan Inti 1. Guru membagi siswa menjadi 8 kelompok, 
masing-masing kelompok beranggotakan 3-
4 siswa. 
2. Siswa berkumpul sesuai anggota 
kelompoknya dengan minimal terdapat satu 
komputer dalam kelompok. 
3. Guru membagikan Lembar Kerja Siswa 
(LKS) Sudut Pusat dan Sudut Keliling 
Lingkaran kepada masing-masing 
kelompok. 
4. Siswa diminta untuk membaca prosedur atau 
langkah-langkah dalam mengerjakan LKS. 
5 MENIT 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 MENIT 
 
 
 
 
 
Tahap 1. Penyajian Ilustrasi Masalah 
5. Guru memberikan contoh ilustrasi yang 
berkaitan dengan materi sudut pusat dan sudut 
keliling lingkaran, yaitu diberikan contoh dari 
sudut pusat dan sudut keliling dan beberapa 
pertanyaan terkait sudut pusat dan sudut 
keliling. 
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Tahap 2. Merumuskan Hipotesis 
6. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk merumuskan hipotesis dan 
mengidentifikasi ilustrasi sudut pusat dan 
sudut keliling dan sifat-sifatnya. 
7. Siswa menyampaikan rumusan hipotesisnya 
secara lisan. 
8. Guru memberikan arahan dan bimbingan pada 
siswa dalam merumuskan hipotesis. 
 
3 MENIT 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
25 MENIT 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tahap 3. Kegiatan Penemuan 
9. Siswa berdiskusi untuk mengumpulkan 
informasi dengan mengamati file Geogebra 
pada folder KBM 4 yaitu geogebra4_1.ggb, 
geogebra4_2.ggb dan geogebra4_3.ggb 
10. dan menjalankannya sesuai petunjuk pada 
LKS. 
11. Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan 
pada KEGIATAN I dan KEGIATAN II pada 
LKS untuk menemukan pengertian sudut 
pusat dan sudut keliling, hubungan sudut 
pusat dan sudut keliling jika menghadap 
busur yang sama, sudut keliling menghadap 
diameter, sudut-sudut keliling yang saling 
berhadapan pada segiempat tali busur.  
12. Guru mengawasi dan memberikan arahan 
kepada siswa dalam proses penemuan yang 
dilakukan siswa. 
13. Guru membimbing siswa yang mengalami 
kendala saat melakukan kegiatan penemuan 
definisi sudut pusat dan sudut keliling, 
hubungan sudut pusat dan sudut keliling jika 
menghadap busur yang sama, sudut keliling 
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menghadap diameter, sudut-sudut keliling 
yang saling berhadapan pada segiempat tali 
busur. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
8 MENIT 
 
 
 
 
 
 
 
 
20 MENIT 
 
Tahap 4. Penarikan Kesimpulan/Generalisasi 
14. Siswa membuat simpulan berdasarkan 
jawaban-jawaban pertanyaan pada kegiatan 
penemuan definisi dan sifat-sifat dari 
hubungan sudut pusat dan sudut keliling 
lingkaran pada bagian Simpulan pada LKS. 
15. Guru mengamati aktivitas siswa dalam 
membuat kesimpulan dari hasil proses 
kegiatan penemuan yang telah dilakukan, 
yaitu membuat kesimpulan bagaimana 
pengertian dan sifat-sifat sudut pusat dan 
sudut keliling. 
Tahap 5. Tahap Presentasi dan Evaluasi 
Kegiatan Penemuan. 
16. Guru memberikan kesempatan kepada 
beberapa perwakilan kelompok untuk 
mempresentasikan hasil penemuan rumus 
keliling dan luas lingkaran. 
17. Guru mengevaluasi dan memberikan 
tanggapan terhadap presentasi dan diskusi 
peserta didik. 
18. Guru memberikan soal latihan tentang 
hubungan sudut pusat dan sudut keliling 
serta sifat-sifatnya. 
19. Siswa mengerjakan soal latihan dan 
mengoreksi secara bersama-sama. 
Penutup Guru membimbing siswa untuk membuat 
rangkuman/simpulan atas apa yang telah mereka 
pelajari hari ini, yaitu definisi sudut pusat dan 
7 MENIT 
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sudut keliling, hubungan sudut pusat dan sudut 
keliling jika menghadap busur yang sama, sudut 
keliling menghadap diameter, sudut-sudut 
keliling yang saling berhadapan pada segiempat 
tali busur. 
Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya, yaitu ulangan harian bab 
lingkaran dan memberi tahu siswa untuk 
mempersiapkan ulangan. 
Guru memberikan pesan kepada siswa untuk 
tetap semangat belajar dan meningkatkan sikap 
yang baik dimanapun berada. 
Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan 
salam penutup. 
 
J. Penilaian, Pembelajaran Remidial dan Pengayaan 
1. Teknik Penilaian   : tes tertulis 
2. Bentuk instrumen  : tes uraian 
3. Instrumen soal dan prosedur Penilaian: 
No. Soal dan Jawaban Skor 
1 Sebuah ban mobil memiliki panjang jari-jari 30 cm. 
Ketika mobil tersebut berjalan, ban mobil tersebut 
berputar sebanyak 100 kali. Tentukan: 
a. Keliling ban mobil 
b. Jarak yang ditempuh mobil 
 
2 Perhatikan gambar di bawah ini.   
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Sebuah lingkaran tepat di dalam sebuah persegi 
ABCD. Jika ukuran sisi persegi tersebut adalah 
14cm, tentukan: 
a. Luas persegi ABCD 
b. Luas lingkaran 
c. Luas daerah yang di arsir 
 1. Diketahui: ban mobil panjang 30 cm. Ban mobil 
berputar 100 kali. 
Ditanya: diameter lingkaran? Keliling ban mobil? 
Jarak yang ditempuh mobil? 
Jawaban: 
a. Keliling lingkaran 
𝐾 = 2𝜋𝑟 
𝐾 = 2(3,14)(30) 
𝐾 = 2(3,14)(30) 
𝐾 = 188,4 𝑐𝑚 
b. Jarak yang ditempuh mobil 
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 = 𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑙𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛
× 𝑗𝑚𝑙 𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑛 
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 = 188,4 × 100 
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 = 18840 𝑐𝑚 
Atau 18,84 m 
1 
 
1 
 
 
 
2 
 
 
4 
 
3 
 
 
4 
 2. Diketahui: lingkaran seperti pada gambar soal 
dengan diameter 14 cm sehingga jari-jarinya 
adalah 7 cm. 
1 
 
1 
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Ditanyakan: a. luas persegi ABCD? b. Luas 
lingkaran? c. Luas daerah yang di arsir? 
Jawaban: 
a. Luas persegi ABCD 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑔𝑖 = 𝑠2 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑔𝑖 = 14 × 14 = 196 𝑐𝑚2 
b. Luas lingkaran 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑙𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛 = 𝜋𝑟2 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑙𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛 = (
22
7
)(7)2 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑙𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛 = 154 
c. Luas daerah yang di arsir 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑖 𝑎𝑟𝑠𝑖𝑟 = 𝐿. 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑔𝑖 𝐴𝐵𝐶𝐷
− 𝐿. 𝑙𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑖 𝑎𝑟𝑠𝑖𝑟 = 196 − 154 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑖 𝑎𝑟𝑠𝑖𝑟 = 42 𝑐𝑚2  
 
 
2 
1 
 
2 
 
3 
 
 
2 
 
3 
Total Skor 30 
Nilai: 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑺𝒌𝒐𝒓
𝟑
 
 
No. Soal dan Jawaban Skor 
1 Perhatikan gambar di bawah ini. Diketahui panjang 
jari-jari lingkaran tersebut adalah 7 cm dan besar sudut 
BOA = 60°. Tentukan:  
a. Keliling lingkaran 
b. Panjang busur AB 
 
 
2 Perhatikan gambar lingkaran berikut. Diketahui 
panjang jari-jari lingkaran O adalah 10 cm. Jika 
panjang tali busur PQ adalah 12 cm, tentukan: 
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a. Panjang garis apotema OR (menggunakan 
pythagoras) 
b. Luas segitiga POQ 
c. Luas juring POQ 
d. Luas tembereng (daerah yang di arsir) 
 
 
 
 
 1. Diketahui: lingkaran dengan panjang jari-jari 7 cm 
dan sudut pusat AOB adalah 60° 
Ditanya: keliling lingkaran? Panjang busur AB? 
Jawaban: 
a. Keliling lingkaran 
𝐾 = 2𝜋𝑟 
𝐾 = 2(
22
7
)(7) 
𝐾 = 44 𝑐𝑚 
c. Panjang busur AB 
𝑃. 𝐵𝑢𝑠𝑢𝑟 𝐴𝐵 =
60°
360°
× 𝑘𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑙𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛 
𝑃. 𝐵𝑢𝑠𝑢𝑟 𝐴𝐵 =
1
6
× 44 𝑐𝑚 
𝑃. 𝐵𝑢𝑠𝑢𝑟 𝐴𝐵 =
44
6
=
22
3
 𝑐𝑚 
1 
 
1 
 
 
9 
 
 
 
 
 
9 
 2. Diketahui: lingkaran seperti pada gambar soal 
dengan jari-jarinya adalah 10 cm dan panjang tali 
busur 12 cm. 
Ditanyakan: a. panjang apotema OR? b. Luas 
segitiga POQ? c. Luas juring POQ? d. Luas 
tembereng? 
1 
 
1 
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Jawaban: 
a. Panjang garis apotema OR 
Lihat segitiga POQ 
Dengan teorema pytagoras diperoleh 
𝑂𝑅 = √𝑂𝑄2 − 𝑅𝑄2 
𝑂𝑅 = √102 − 62 
𝑂𝑅 = √100 − 36 
𝑂𝑅 = √64 
𝑂𝑅 = 8 𝑐𝑚 
b. Luas juring POQ 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑗𝑢𝑟𝑖𝑛𝑔 𝑃𝑂𝑄 =
𝛼
360°
× 𝜋𝑟2 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑗𝑢𝑟𝑖𝑛𝑔 𝑃𝑂𝑄 =
80°
360°
× 3,14 × 102 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑗𝑢𝑟𝑖𝑛𝑔 𝑃𝑂𝑄 =
2
9
× 3,14 × 100 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑗𝑢𝑟𝑖𝑛𝑔 𝑃𝑂𝑄 = 69,8 𝑐𝑚2 
Jadi luas juring 𝑃𝑂𝑄 adalah 69,8𝑐𝑚2 
c. Luas segitiga 𝑃𝑂𝑄 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎 𝑃𝑂𝑄 =
1
2
𝑎𝑡 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎 𝑃𝑂𝑄 =
1
2
× 12 × 8 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎 𝑃𝑂𝑄 = 48 𝑐𝑚2 
Jadi luas segitiga 𝑃𝑂𝑄 adalah 48 𝑐𝑚2 
d. Luas tembereng PQ 
𝐿. 𝑡𝑒𝑚𝑏𝑒𝑟𝑒𝑛𝑔 𝑃𝑄
= 𝐿. 𝑗𝑢𝑟𝑖𝑛𝑔 𝑃𝑂𝑄
− 𝐿. 𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎 𝑃𝑂𝑄 
𝐿. 𝑡𝑒𝑚𝑏𝑒𝑟𝑒𝑛𝑔 𝑃𝑄 = 69,8 𝑐𝑚2  − 48 𝑐𝑚2 
𝐿. 𝑡𝑒𝑚𝑏𝑒𝑟𝑒𝑛𝑔 𝑃𝑄 = 21,8 𝑐𝑚2 
Jadi luas tembereng PQ adalah 21,8 𝑐𝑚2 
 
 
7 
 
 
 
 
 
 
 
7 
 
 
 
 
 
 
 
 
7 
 
 
 
 
 
 
7 
Total Skor 50 
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Nilai: 𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒔𝒌𝒐𝒓 × 𝟐 
 
No. Soal dan Jawaban Skor 
1 Perhatikan gambar lingkaran di bawah ini. 
Jika besar ∠𝐷𝐶𝐸 = 70°, tentukanlah  
a. Besar ∠𝐷𝐵𝐸 
b. Besar ∠𝐷𝐴𝐸 
c. Besar ∠𝐷𝑂𝐸 
 
2 Perhatikan lingkaran pada gambar berikut. 
Lingkaran tersebut mempunyai diamater AB dan 
sudut keliling ACB. Tentukan: 
a. Besar ∠𝐴𝐶𝐵 
b. Nilai x 
c. Besar ∠𝐶𝐴𝐵 
 
 
3  Perhatikan lingkaran pada gambar dibawah. 
Diketahui ∠𝐷𝐴𝐵, ∠𝐴𝐵𝐶, ∠𝐵𝐶𝐷, dan ∠𝐶𝐷𝐴 adalah 
sudut keliling pada lingkaran. Jika ∠𝐶𝐷𝐴 adalah 
100°  dan ∠𝐷𝐴𝐵 adalah 85°, tentukan: 
a. Besar ∠𝐷𝐶𝐵 
b. Besar ∠𝐴𝐵𝐶 
 
 
 1. Diketahui: lingkaran seperti pada gambar pada 
soal. 
Jika besar ∠𝐷𝐶𝐸 = 70°. 
1 
 
1 
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Ditanya: a. Besar ∠𝐷𝐵𝐸? b. Besar ∠𝐷𝐴𝐸? c. 
Besar ∠𝐷𝑂𝐸? 
Jawaban: 
a. Besar ∠𝐷𝐵𝐸 = 70° 
b. Besar ∠𝐷𝐴𝐸 = 70° 
c. Besar ∠𝐷𝑂𝐸 = 140° 
 
 
2 
2 
2 
 2. Diketahui: lingkaran seperti pada gambar soal. 
Ditanyakan:  
a. Besar ∠𝐴𝐶𝐵 
b. Nilai x 
c. Besar ∠𝐶𝐴𝐵 
Jawaban: 
a. Besar ∠𝐴𝐶𝐵 = 90°, karena sudut keliling 
yang menghadap diameter atau setengah 
lingkaran adalah 90°. 
b. Nilai x 
∠𝐴𝐶𝐵 + ∠𝐴𝐵𝐶 + ∠𝐶𝐴𝐵 = 180° 
90° + 𝑥 + 2𝑥 = 180° 
3𝑥 = 90° 
𝑥 = 30°, jadi nilai 𝑥 = 30° 
c. Besar ∠𝐶𝐴𝐵 = 2𝑥 = 2(30°) = 60° 
1 
 
 
1 
 
 
2 
 
 
4 
 
 
 
2 
 3. Diketahui ∠𝐷𝐴𝐵, ∠𝐴𝐵𝐶, ∠𝐵𝐶𝐷, dan ∠𝐶𝐷𝐴 
adalah sudut keliling pada lingkaran.  ∠𝐶𝐷𝐴 
adalah 100°  dan ∠𝐷𝐴𝐵 adalah 85°. 
Ditanyakan: 
a. Besar ∠𝐷𝐶𝐵 
b. Besar ∠𝐴𝐵𝐶 
Jawaban: 
a. Besar ∠𝐷𝐶𝐵 
1 
 
 
 
 
1 
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∠𝐷𝐶𝐵 + ∠𝐷𝐴𝐵 = 180° 
∠𝐷𝐶𝐵 + 85° = 180° 
∠𝐷𝐶𝐵 = 180° − 85° 
∠𝐷𝐶𝐵 = 95° 
b. Besar ∠𝐴𝐵𝐶 
∠𝐴𝐵𝐶 + ∠𝐴𝐷𝐶 = 180° 
∠𝐴𝐵𝐶 + 100° = 180° 
∠𝐴𝐵𝐶 = 180° − 100° 
∠𝐴𝐵𝐶 = 80° 
 
5 
 
 
 
 
 
 
5 
Total Skor 30 
Nilai: 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒔𝒌𝒐𝒓
𝟑
 
 
4. Instrumen Penilaian  : terlampir 
5. Pembelajaran Remidial dan Pengayaan : 
a. Pembelajaran Remidial 
Bagi peserta didik yang belum mencapai KKM dilakukan remidial 
dengan cara perbaikan proses pembelajaran atau penugasan. 
b. Pembelajaran Pengayaan 
Bagi peserta didik yang telah mencapai KKM diberikan pengayaan 
berupa penugasan. 
 
 Bukateja, 23 Januari 2017 
Mengetahui  
Guru Mata Pelajaran 
 
Siti Hadiyah 
NIP. 197412011999032006 
Mahasiswa  
 
Rizqi Nefi Marlufi 
NIM. 13301241035 
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Lampiran 1. 2 RPP Kelas Kontrol 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
(Metode Guided Discovery Learning) 
Sekolah   : SMP Negeri 1 Bukateja 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Tahun Pelajaran : 2016/2017 
Kelas/ Semester  : VIII/ 2 
Alokasi Waktu  : 4 x 40 menit (4 jam pelajaran) 
Materi Pokok  : Lingkaran 
A. Standard Kompetensi 
4. Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya. 
B. Kompetensi Dasar 
4.1 Menentukan unsur dan bagian-bagian lingkaran. 
4.2. Menghitung keliling dan luas lingkaran. 
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Pertemuan Pertama 
4.1.1 Menyebutkan dan mendefinisikan unsur-unsur dan bagian-bagian 
lingkaran: titik pusat, jari-jari, diameter, busur, tali busur, juring, 
apotema dan tembereng. 
Pertemuan Kedua 
4.2.1 Menentukan nilai pi dan rumus keliling lingkaran. 
4.2.2 Menentukan rumus luas lingkaran. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama 
1. Siswa dapat menyebutkan dan mendefinisikan unsur-unsur dan bagian-
bagian lingkaran: titik pusat, jari-jari, diameter, busur, tali busur, juring, 
apotema dan tembereng. 
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Pertemuan Kedua 
1. Siswa dapat menentukan nilai pi dan rumus keliling lingkaran. 
2. Siswa dapat menentukan rumus luas lingkaran. 
E. Skema Pembelajaran 
 
F. Materi Pembelajaran 
(terlampir) 
1. Pengertian Lingkaran 
Lingkaran adalah himpunan titik-titik pada bidang datar yang berjarak 
sama terhadap suatu titik tertentu, yang disebut titik pusat. Jarak yang 
sama tersebut disebut jari-jari. 
2. Unsur-unsur dan bagian-bagian lingkaran antara lain: 
a. Titik pusat 
b. Jari-jari 
c. Diameter 
d. Tali busur 
e. Busur 
f. Juring 
g. Tembereng 
h. Apotema 
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3. Keliling dan Luas Lingkaran 
a. Nilai pi 
b. Keliling Lingkaran 
Keliling lingkaran adalah panjang lengkungan pembentuk 
lingkaran. 
Rumus keliling lingkaran 
𝐾 = 2𝜋𝑟            𝑎𝑡𝑎𝑢                 𝐾 = 𝜋𝑑 
c. Luas Lingkaran 
Luas lingkaran adalah luas daerah yang dibatasi oleh keliling 
lingkaran. 
Rumus luas lingkaran 
𝐿 = 𝜋𝑟2            𝑎𝑡𝑎𝑢                 𝐾 =
1
4
𝜋𝑑2 
 
G. Metode Pembelajaran 
Pendekatan  : Guided Discovery Learning 
Metode  : Diskusi grup 
 
H. Media Pembelajaran 
1. Media  : - 
2. Alat/Bahan  : Papan tulis, penggaris, spidol, busur derajat, 
jangka, benang, kertas karton, gunting. 
3. Sumber  : LKS Matematika Kelas VIII Semester 2 
 
I. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan ke-1 (2 x 40 menit) 
Langkah 
Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan Guru dan Siswa 
Alokasi 
Waktu 
Kegitan 
Pendahuluan 
 Guru membuka pembelajaran dengan salam. 
 Guru meminta siswa untuk menyiapkan 
pembelajaran dan berdoa bersama. 
5 MENIT 
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 Guru melakukan presensi kelas. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, 
yaitu menemukan bagian-bagian atau unsur-
unsur lingkaran. 
 Guru memotivasi siswa dengan menjelaskan 
manfaat dari mempelajari lingkaran dalam 
kehidupan sehari-hari, misalnya untuk 
mengetahui bagaimana membuat benda 
berbentuk lingkaran atau menggambar suatu 
lingkaran, apa saja yang harus diketahui untuk 
dapat mencari titik pusat suatu benda 
berbentuk lingkaran, serta unsur-unsur 
lingkaran lainnya yang harus diketahui agar 
dapat memahami materi-materi yang akan 
dipelajari selanjutnya. 
Kegiatan Inti 1. Guru membagi siswa menjadi  8 kelompok, 
masing-masing kelompok beranggotakan 3-4 
siswa. 
2. Guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) 
bagian-bagian lingkaran kepada masing-
masing kelompok. 
3. Siswa diminta untuk membaca prosedur atau 
langkah-langkah dalam mengerjakan LKS. 
5 MENIT 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 MENIT 
 
 
 
 
Tahap 1. Penyajian Ilustrasi Masalah 
4. Guru memberikan ilustrasi masalah yang 
berkaitan dengan materi lingkaran pada bagian 
ILUSTRASI pada LKS. 
5. Siswa mengidentifikasi ilustrasi masalah yang 
ada pada LKS. 
Tahap 2. Merumuskan Hipotesis 
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6. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk merumuskan hipotesis dan 
mengidentifikasi ilustrasi unsur-unsur 
lingkaran, definisi maupun sifat-sifatnya. 
7. Siswa menyampaikan rumusan hipotesisnya 
secara lisan. 
8. Guru memberikan arahan dan bimbingan pada 
siswa dalam merumuskan hipotesis. 
 
 
3 MENIT 
 
 
 
 
 
 
 
 
25 MENIT 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 MENIT 
 
 
 
Tahap 3. Kegiatan Penemuan 
9. Siswa berdiskusi untuk mengumpulkan 
informasi dengan mengamati gambar 
bagian-bagian lingkaran dan menjawab 
pertanyaan pada bagian KEGIATAN I pada 
LKS untuk menemukan sifat dan definisi 
dari bagian-bagian lingkaran dengan arahan 
guru. 
10. Guru mengawasi dan memberikan arahan 
kepada siswa dalam proses penemuan yang 
dilakukan siswa. 
11. Guru membimbing siswa dalam  mengamati 
dan menjawab pertanyaan pada bagian 
KEGIATAN I pada LKS. 
12. Guru membimbing siswa yang mengalami 
kendala saat melakukan kegiatan penemuan 
sifat dan definisi bagian-bagian lingkaran. 
Tahap 4. Penarikan Kesimpulan/Generalisasi 
13. Siswa membuat simpulan berdasarkan contoh 
dan jawaban-jawaban pertanyaan pada 
kegiatan penemuan yang telah dilakukan. 
14. Guru mengamati aktivitas siswa dalam 
membuat simpulan dari hasil proses kegiatan 
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penemuan yang telah dilakukan, yaitu 
membuat simpulan bagian-bagian lingkaran. 
 
 
 
 
 
 
20 MENIT 
Tahap 5. Tahap Presentasi dan Evaluasi 
Kegiatan Penemuan. 
15. Guru memberikan kesempatan kepada 
beberapa perwakilan kelompok untuk 
mempresentasikan hasil penemuan definisi 
bagian-bagian lingkaran. 
16. Guru mengevaluasi dan memberikan 
tanggapan terhadap presentasi dan diskusi 
peserta didik. 
17. Guru memberikan soal latihan untuk melihat 
ketercapaian kemampuan setiap siswa 
berkaitan dengan materi bagian-bagian 
lingkaran yang telah dipelajari. 
18. Guru memberikan kesempatan siswa untuk 
menjelaskan jawaban latihan soal di depan 
kelas. 
Penutup Guru membimbing peserta didik untuk membuat 
rangkuman/simpulan atas apa yang telah mereka 
pelajari hari ini, yaitu mengenai pengertian 
lingkaran, menyebutkan dan mendefinisikan 
bagian-bagian lingkaran serta keterkaitannya. 
15 MENIT 
Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya, yaitu menentukan rumus 
keliling dan luas lingkaran. 
Guru memotivasi siswa untuk tetap belajar dan 
mendalami materi di luar jam pelajaran. 
Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan 
salam penutup. 
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Pertemuan ke-2 (2 x 40 menit) 
Langkah 
Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan Guru dan Peserta didik 
Alokasi 
Waktu 
Kegitan 
Pendahuluan 
 Guru membuka pembelajaran dengan salam. 
 Guru meminta peserta didik untuk 
menyiapkan pembelajaran dan berdoa 
bersama. 
 Guru melakukan presensi kelas. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, 
yaitu menemukan rumus keliling dan luas 
lingkaran. 
 Guru memotivasi siswa dengan menjelaskan 
manfaat dari mempelajari lingkaran dalam 
kehidupan sehari-hari, misalnya untuk 
mengetahui keliling dan luas benda-benda 
yang ada disekitar kita, dan lain sebagainya. 
 Guru memberikan apersepsi dengan 
memberikan soal: 
2. Apakah hubungan diameter dengan jari-
jari? 
3. Apakah rumus suatu persegi panjang? 
5 MENIT 
Kegiatan Inti 1. Guru membagi siswa menjadi 8 kelompok, 
masing-masing kelompok beranggotakan 3-4 
siswa. 
2. Siswa berkumpul sesuai anggota 
kelompoknya . 
3. Guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Keliling dan Luas Lingkaran kepada masing-
masing kelompok. 
4. Siswa diminta untuk membaca prosedur atau 
langkah-langkah dalam mengerjakan LKS. 
5 MENIT 
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5. Siswa menyiapkan alat dan bahan proses 
pembelajaran dengan arahan guru. 
 
 
 
 
 
 
 
2 MENIT 
 
 
 
 
 
 
 
3 MENIT 
 
 
 
 
 
13 MENIT 
 
 
 
 
 
 
 
 
A. MENEMUKAN NILAI PI DAN 
RUMUS KELILING LINGKARAN 
Tahap 1. Penyajian Ilustrasi Masalah 
6. Guru memberikan contoh masalah yang 
berkaitan dengan materi keliling lingkaran 
pada bagian ILUSTRASI pada LKS. 
7. Siswa mengidentifikasi ilustrasi masalah yang 
ada pada LKS. 
Tahap 2. Merumuskan Hipotesis 
8. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk merumuskan hipotesis dan 
mengidentifikasi ilustrasi masalah keliling 
lingkaran pada LKS. 
9. Siswa menyampaikan rumusan hipotesisnya 
secara lisan. 
10. Guru memberikan arahan dan bimbingan 
pada siswa dalam merumuskan hipotesis. 
Tahap 3. Kegiatan Penemuan 
11. Siswa berdiskusi untuk mengumpulkan 
informasi dengan melakukan bagian 
KEGIATAN I pada LKS sesuai petunjuk dan 
menjawab pertanyaan-pertanyaan pada 
KEGIATAN I untuk menemukan nilai pi dan 
rumus keliling lingkaran  
12. Guru mengawasi dan memberikan arahan 
kepada siswa dalam proses penemuan yang 
dilakukan siswa. 
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13. Guru membimbing siswa yang mengalami 
kendala saat melakukan kegiatan penemuan 
konsep rumus keliling lingkaran. 
 
 
 
 
4 MENIT 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 MENIT 
 
 
 
 
 
3 MENIT 
 
 
 
 
 
Tahap 4. Penarikan Kesimpulan/Generalisasi 
14. Siswa membuat simpulan berdasarkan 
contoh dan jawaban-jawaban pertanyaan 
pada kegiatan penemuan nilai pi dan rumus 
keliling lingkaran yang telah dilakukan pada 
bagian Simpulan. 
15. Guru mengamati aktivitas siswa dalam 
membuat kesimpulan dari hasil proses 
kegiatan penemuan yang telah dilakukan, 
yaitu membuat kesimpulan rumus keliling 
lingkaran. 
B. MENEMUKAN RUMUS LUAS 
LINGKARAN 
Tahap 1. Penyajian Ilustrasi Masalah 
16. Guru memberikan contoh masalah yang 
berkaitan dengan materi luas lingkaran pada 
bagian ILUSTRASI pada LKS. 
17. Siswa mengidentifikasi ilustrasi masalah 
yang ada pada LKS. 
Tahap 2. Merumuskan Hipotesis 
18. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk merumuskan hipotesis dan 
mengidentifikasi ilustrasi masalah luas 
lingkaran pada LKS. 
19. Siswa menyampaikan rumusan hipotesisnya 
secara lisan. 
20. Guru memberikan arahan dan bimbingan 
pada siswa dalam merumuskan hipotesis. 
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Tahap 3. Kegiatan Penemuan 
21. Siswa berdiskusi untuk mengumpulkan 
informasi dengan mengamati dan melakukan 
kegiatan penemuan sesuai dengan petunjuk 
pada bagian KEGAIATAN II pada LKS dan 
menjawab pertanyaan-pertanyaan pada 
KEGIATAN II untuk menemukan rumus 
luas lingkaran  
22. Guru mengawasi dan memberikan arahan 
kepada siswa dalam proses penemuan yang 
dilakukan siswa. 
23. Guru membimbing siswa yang mengalami 
kendala saat melakukan kegiatan penemuan 
konsep rumus luas lingkaran. 
 
 
13 MENIT 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3 MENIT 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 MENIT 
Tahap 4. Penarikan Kesimpulan/Generalisasi 
24. Siswa membuat simpulan berdasarkan 
contoh dan jawaban-jawaban pertanyaan 
pada kegiatan penemuan rumus luas 
lingkaran yang telah dilakukan pada bagian 
Simpulan. 
25. Guru mengamati aktivitas siswa dalam 
membuat kesimpulan dari hasil proses 
kegiatan penemuan yang telah dilakukan, 
yaitu membuat kesimpulan rumus luas 
lingkaran. 
Tahap 5. Tahap Presentasi dan Evaluasi 
Kegiatan Penemuan. 
26. Guru memberikan kesempatan kepada 
beberapa perwakilan kelompok untuk 
mempresentasikan hasil penemuan rumus 
keliling dan luas lingkaran. 
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27. Guru mengevaluasi dan memberikan 
tanggapan terhadap presentasi dan diskusi 
peserta didik. 
Penutup Guru membimbing siswa untuk membuat 
rangkuman/simpulan atas apa yang telah mereka 
pelajari hari ini. 
 𝝅 (dibaca pi) merupakan nilai perbandingan 
keliling dan diameter.  
𝝅 = 𝟑, 𝟏𝟒  atau dapat pula dinyatakan 
dalam pecahan menjadi 𝝅 =
𝟐𝟐
𝟕
. 
 Keliling lingkaran adalah panjang 
lengkungan pembentuk lingkaran.Rumus 
keliling lingkaran 
𝐾 = 2𝜋𝑟            𝑎𝑡𝑎𝑢                 𝐾 = 𝜋𝑑 
 Luas lingkaran adalah luas daerah yang 
dibatasi oleh keliling lingkaran. Rumus luas 
lingkaran 
𝐿 = 𝜋𝑟2            𝑎𝑡𝑎𝑢                 𝐾 =
1
4
𝜋𝑑2 
7 MENIT 
Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya, yaitu menyelesaikan dan 
menentukan masalah terkait keliling dan luas 
lingkaran, kemudian menggunakan hubungan 
sudut pusat, panjang busur dan luas juring 
lingkaran untuk menemukan rumus panjang 
busur dan luas juring. 
Guru memberikan pesan kepada siswa untuk 
tetap semangat belajar dan meningkatkan sikap 
yang baik dimanapun berada. 
Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan 
salam penutup. 
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J. Penilaian, Pembelajaran Remidial dan Pengayaan 
1. Teknik Penilaian   : tes tertulis 
2. Bentuk instrumen  : tes uraian 
3. Instrumen soal dan prosedur Penilaian: 
 Penilaian materi pertemuan pertama. 
No. Soal dan Jawaban Skor 
 2. Perhatikan gambar lingkaran di bawah ini. 
 
 
 
 
 
Sebutkan sebanyak-banyaknya (jika ada) bagian 
lingkaran berikut. 
a. Jari-jari 
b. Diameter 
c. Tali Busur 
d. Juring 
e. Busur 
f. Tembereng 
g. Apotema. 
 
 Diketahui: lingkaran seperti gambar pada soal 
Ditanya: sebutkan bagian-bagian lingkaran: jari-jari, 
diameter, tali busur, juring, busur, tembereng, dan 
apotema. 
Jawaban: 
a. Jari-jari: 𝑂𝐸̅̅ ̅̅ , 𝑂𝐷̅̅ ̅̅ , 𝑂𝐵̅̅ ̅̅ , 𝑂𝐴̅̅ ̅̅ , 𝑂𝐶̅̅ ̅̅  
b. Diameter: 𝐵𝐸̅̅ ̅̅ , 𝐴𝐷̅̅ ̅̅ ,  
c. Tali Busur: 𝐵𝐸̅̅ ̅̅ , 𝐴𝐷̅̅ ̅̅ , 𝐵𝐷̅̅ ̅̅  
 
 
 
 
 
2 
2 
2 
3 
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d. Juring: EOD, DOC, COB, BOA, AOE, EOC, 
EOB, DOB, DOA, COA. 
e. Busur: 
𝐷?̂?, 𝐷?̂?, 𝐵?̂?, 𝐵?̂?, 𝐴?̂?, 𝐸?̂?, 𝐵?̂?, 𝐵?̂?, 𝐴?̂?, 𝐴?̂? 
f. Tembereng: tembereng BD, tembereng EB, 
tembereng AD 
g. Apotema: 𝑂𝐸̅̅ ̅̅  
 
2 
2 
 
2 
Total Skor 15 
Nilai: 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑺𝒌𝒐𝒓×𝟐
𝟑
 
 
 Penilaian materi pertemuan kedua dilakukan pada pertemuan 
selanjutnya. 
4. Instrumen Penilaian  : terlampir 
5. Pembelajaran Remidial dan Pengayaan : 
a. Pembelajaran Remidial 
Bagi peserta didik yang belum mencapai KKM dilakukan remidial 
dengan cara perbaikan proses pembelajaran atau penugasan. 
b. Pembelajaran Pengayaan 
Bagi peserta didik yang telah mencapai KKM diberikan pengayaan 
berupa penugasan. 
 
 Bukateja, 23 Januari 2017 
Mengetahui  
Guru Mata Pelajaran 
 
Siti Hadiyah 
NIP. 197412011999032006 
Mahasiswa  
 
Rizqi Nefi Marlufi 
NIM. 13301241035 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
(Metode Guided Discovery Learning) 
Sekolah   : SMP Negeri 1 Bukateja 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Tahun Pelajaran : 2016/2017 
Kelas/ Semester  : VIII/ 2 
Alokasi Waktu  : 6 x 40 menit (6 jam pelajaran) 
Materi Pokok  : Lingkaran 
A. Standard Kompetensi 
4. Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya. 
 
B. Kompetensi Dasar 
4.2. Menghitung keliling dan luas lingkaran. 
4.3  Menggunakan hubungan sudut pusat, panjang busur, luas juring dalam 
pemecahan masalah. 
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Pertemuan Ketiga 
4.2.3  Menentukan keliling dan luas lingkaran. 
4.3.1 Menggunakan hubungan sudut pusat, panjang busur dan luas juring 
untuk menemukan rumus panjang busur dan luas juring. 
Pertemuan Keempat 
4.3.2 Menentukan luas tembereng 
4.3.3 Menentukan panjang busur dan luas juring dan luas tembereng. 
Pertemuan Kelima 
4.3.4 Mengenal hubungan sudut pusat dan sudut keliling jika menghadap 
busur yang sama. 
4.3.5 Menentukan besar sudut keliling jika menghadap diameter dan busur 
yang sama. 
4.3.6 Menentukan besar sudut keliling yang saling berhadapan dalam 
segiempat tali busur. 
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D. Tujuan Pembelajaran 
Pertemuan Ketiga 
1. Siswa dapat menyelesaikan dan menghitung masalah keliling dan luas 
lingkaran. 
2. Siswa dapat menggunakan hubungan sudut pusat, panjang busur dan 
luas juring lingkaran untuk menemukan rumus panjang busur dan luas 
juring. 
Pertemuan Keempat 
1. Siswa dapat menentukan luas tembereng pada lingkaran. 
2. Siswa dapat menghitung panjang busur, luas juring dan tembereng 
lingkaran. 
Pertemuan Kelima 
1. Siswa dapat hubungan sudut pusat dan sudut keliling jika menghadap 
busur yang sama. 
2. Siswa dapat menentukan besar sudut keliling yang menghadap diameter 
dan busur yang sama. 
3. Siswa dapat menentukan besar sudut keliling yang saling berhadapan 
dalam segiempat tali busur. 
 
E. Skema Pembelajaran 
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F. Materi Pembelajaran 
(terlampir) 
Hubungan Sudut Pusat, Panjang Busur, dengan Luas Juring 
Lingkaran 
Untuk menentukan rumus panjang busur dan luas juring maka harus 
dipahami terlebih dahulu hubungan perbandingan berikut. 
𝛼
360°
=
𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑠𝑢𝑟
𝑘𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑙𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛
=
𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑗𝑢𝑟𝑖𝑛𝑔
𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑙𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛
 
atau 
𝛼
360°
=
𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑠𝑢𝑟
2𝜋𝑟
=
𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑗𝑢𝑟𝑖𝑛𝑔
𝜋𝑟2
 
 
Sehingga dapat dituliskan rumus panjang busur adalah 
𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑢𝑠𝑢𝑟 =
𝛼
360°
× 2𝜋𝑟 
Atau  
𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑢𝑠𝑢𝑟 =
𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑗𝑢𝑟𝑖𝑛𝑔
𝜋𝑟2
× 2𝜋𝑟 
Dan rumus luas juring adalah 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐽𝑢𝑟𝑖𝑛𝑔 =
𝛼
360°
× 𝜋𝑟2 
Atau 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑗𝑢𝑟𝑖𝑛𝑔 =
𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑠𝑢𝑟
2𝜋𝑟
× 𝜋𝑟2 
Dengan: 𝜶 = 𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝑝𝑢𝑠𝑎𝑡 𝑙𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛 
𝒓 = 𝑗𝑎𝑟𝑖 − 𝑗𝑎𝑟𝑖 𝑙𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛 
Kemudian untuk mencari luas tembereng lingkaran adalah: 
1. Tentukan luas juring. 
2. Tentukan panjang tali busur yang membatasi tembereng dengan busur 
lingkaran. 
3. Tentukan panjang garis apotema pada tali busur yang dimaksud. 
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4. Hitung luas segitiga pada juring yang dimaksud. 
5. Hitung luas tembereng 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑡𝑒𝑚𝑏𝑒𝑟𝑒𝑛𝑔 = 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑗𝑢𝑟𝑖𝑛𝑔 − 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎 
Sudut Pusat dan Sudut Keliling 
Sudut pusat adalah sudut yang dibentuk oleh dua buah jar-jari dan 
menghadap suatu busur lingkaran. ∠𝐴𝑂𝐵 , ∠𝐺𝑃𝐽 dan ∠𝐾𝑄𝐽  merupakan 
contoh sudut pusat. 
Sudut keliling adalah sudut pada lingkaran yang dibentuk oleh dua tali 
busur. ∠𝐴𝐵𝐶 , ∠𝐹𝐷𝐸 dan ∠𝑃𝑅𝑄  merupakan contoh sudut keliling. 
Sifat-sifat sudut pusat dan sudut keliling 
a. Hubungan sudut pusat dan sudut keliling jika menghadap busur yang 
sama. 
Jika sudut pusat lingkaran dan sudut keliling lingkaran menghadap 
busur yang sama maka besar sudut pusat adalah dua kali dari besar 
sudut keliling. Dan sudut keliling yang menghadap diameter lingkaran 
selalu membentuk sudut 90° atau sudut siku-siku. 
b. Sudut keliling menghadap busur yang sama. 
Sudut keliling yang menghadap busur yang sama memiliki ukuran 
sudut/besar sudut yang sama. 
c. Sudut-sudut keliling yang saling berhadapan pada segiempat talibusur. 
Jumlah sudut keliling yang saling berhadapan pada segiempat talibusur 
sama dengan 180° . 
 
G. Metode Pembelajaran 
Pendekatan  : Guided Discovery Learning 
Metode  : Diskusi grup 
 
H. Media Pembelajaran 
1. Media  : - 
2. Alat/Bahan : Papan tulis, penggaris, spidol, busur derajat, 
jangka, benang, kertas karton, gunting. 
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3. Sumber  : LKS Matematika Kelas VIII Semester 2 
 
I. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan ke-3 (2 x 40 menit) 
Langkah 
Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan Guru dan Siswa 
Alokasi 
Waktu 
Kegitan 
Pendahuluan 
 Guru membuka pembelajaran dengan salam. 
 Guru meminta siswa untuk menyiapkan 
pembelajaran dan berdoa bersama. 
 Guru melakukan presensi kelas. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, 
yaitu menyelesaikan dan menentukan 
masalah terkait keliling dan luas lingkaran, 
kemudian menggunakan hubungan sudut 
pusat, panjang busur dan luas juring 
lingkaran untuk menemukan rumus panjang 
busur dan luas juring. 
 Guru memotivasi siswa dengan menjelaskan 
manfaat dari mempelajari lingkaran dalam 
kehidupan sehari-hari, misalnya dapat 
mengetahui panjang sebagian tepi kolam 
berbentuk lingkaran dan mengetahui luas 
potongan pizza, dan sebagainya. 
 Memberi apersepsi tentang pembelajaran 
sebelumnya: 
1. Bagaimana rumus keliling dan luas 
lingkaran? 
5 MENIT 
Kegiatan Inti 1. Guru memberikan siswa soal latihan terkait 
keliling dan luas lingkaran. 
2. Siswa mengerjakan soal latihan terkait 
keliling dan luas lingkaran yang diberikan. 
20 MENIT 
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3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk maju menjelaskan kepada siswa lain 
cara menyelesaikan soal latihan tersebut. 
4. Guru membagi siswa menjadi 8 kelompok, 
masing-masing kelompok beranggotakan 3-
4 siswa. 
5. Siswa berkumpul sesuai anggota 
kelompoknya . 
6. Guru membagikan Lembar Kerja Siswa 
(LKS) Panjang Busur, Luas Juring dan Luas 
Tembereng Lingkaran kepada masing-
masing kelompok. 
7. Siswa diminta untuk membaca prosedur atau 
langkah-langkah dalam mengerjakan LKS. 
 
 
 
 
5 MENIT 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 MENIT 
 
 
 
 
3 MENIT 
 
 
 
 
 
 
 
15 MENIT 
Tahap 1. Penyajian Ilustrasi Masalah 
8. Guru memberikan ilustrasi masalah yang 
berkaitan dengan materi lingkaran pada 
bagian ILUSTRASI I dan ILUSTRASI II 
pada LKS. 
Tahap 2. Merumuskan Hipotesis 
9. Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk merumuskan hipotesis dan 
mengidentifikasi ilustrasi panjang busur 
dan luas juring lingkaran. 
10. Siswa menyampaikan rumusan 
hipotesisnya secara lisan. 
11. Guru memberikan arahan dan bimbingan 
pada siswa dalam merumuskan hipotesis. 
Tahap 3. Kegiatan Penemuan 
12. Siswa berdiskusi untuk mengumpulkan 
informasi dengan melakukan kegiatan 
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penemuan sesuai petunjuk pada bagian 
KEGIATAN I pada LKS. 
13. Siswa mengamati tabel perbandingan 
antara  
𝜶
𝟑𝟔𝟎°
, 
𝒑𝒂𝒏𝒋𝒂𝒏𝒈 𝒃𝒖𝒔𝒖𝒓
𝒌𝒆𝒍𝒊𝒍𝒊𝒏𝒈 𝒍𝒊𝒏𝒈𝒌𝒂𝒓𝒂𝒏
, dan 
𝒍𝒖𝒂𝒔 𝒋𝒖𝒓𝒊𝒏𝒈
𝒍𝒖𝒂𝒔 𝒍𝒊𝒏𝒈𝒌𝒂𝒓𝒂𝒏
. 
14. Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan 
pada bagian KEGIATAN I pada LKS untuk 
menemukan hubungan sudut pusat, 
panjang busur, dan luas juring lingkaran. 
15. Guru mengawasi dan memberikan arahan 
kepada siswa dalam proses penemuan yang 
dilakukan siswa. 
16. Guru membimbing siswa yang mengalami 
kendala saat melakukan kegiatan 
penemuan konsep rumus panjang busur dan 
luas juring lingkaran. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 MENIT 
 
 
 
 
 
 
 
15 MENIT 
 
Tahap 4. Penarikan Kesimpulan/ 
Generalisasi 
17. Siswa membuat simpulan berdasarkan tabel 
perbandingan dan jawaban-jawaban 
pertanyaan pada kegiatan penemuan yang 
telah dilakukan pada bagian Simpulan pada 
LKS. 
18. Guru mengamati aktivitas siswa dalam 
membuat simpulan dari hasil proses kegiatan 
penemuan yang telah dilakukan, yaitu 
membuat simpulan rumus panjang busur dan 
luas juring lingkaran. 
Tahap 5. Tahap Presentasi dan Evaluasi 
Kegiatan Penemuan. 
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19. Guru memberikan kesempatan kepada 
beberapa perwakilan kelompok untuk 
mempresentasikan hasil penemuan rumus 
panjang busur dan luas juring lingkaran. 
20. Guru mengevaluasi dan memberikan 
tanggapan terhadap presentasi dan diskusi 
siswa. 
 
 
Penutup Guru membimbing peserta didik untuk 
membuat rangkuman/simpulan atas apa yang 
telah mereka pelajari hari ini. 
Hubungan sudut pusat 𝜶, panjang busur dan 
luas juring adalah 
𝜶
𝟑𝟔𝟎°
=
𝒑𝒂𝒏𝒋𝒂𝒏𝒈 𝒃𝒖𝒔𝒖𝒓
𝒌𝒆𝒍𝒊𝒍𝒊𝒏𝒈 𝒍𝒊𝒏𝒈𝒌𝒂𝒓𝒂𝒏
=
𝒍𝒖𝒂𝒔 𝒋𝒖𝒓𝒊𝒏𝒈
𝒍𝒖𝒂𝒔 𝒍𝒊𝒏𝒈𝒌𝒂𝒓𝒂𝒏
 
atau 
𝜶
𝟑𝟔𝟎°
=
𝒑𝒂𝒏𝒋𝒂𝒏𝒈 𝒃𝒖𝒔𝒖𝒓
𝟐𝝅𝒓
=
𝒍𝒖𝒂𝒔 𝒋𝒖𝒓𝒊𝒏𝒈
𝝅𝒓𝟐
 
 
Sehingga dapat dituliskan rumus panjang busur 
adalah 
𝑷𝒂𝒏𝒋𝒂𝒏𝒈 𝑩𝒖𝒔𝒖𝒓 =
𝜶
𝟑𝟔𝟎°
× 𝟐𝝅𝒓 
Atau  
𝑷𝒂𝒏𝒋𝒂𝒏𝒈 𝑩𝒖𝒔𝒖𝒓 =
𝒍𝒖𝒂𝒔 𝒋𝒖𝒓𝒊𝒏𝒈
𝝅𝒓𝟐
× 𝟐𝝅𝒓 
Dan rumus luas juring adalah 
𝑳𝒖𝒂𝒔 𝑱𝒖𝒓𝒊𝒏𝒈 =
𝜶
𝟑𝟔𝟎°
× 𝝅𝒓𝟐 
Atau 
𝑳𝒖𝒂𝒔 𝒋𝒖𝒓𝒊𝒏𝒈 =
𝒑𝒂𝒏𝒋𝒂𝒏𝒈 𝒃𝒖𝒔𝒖𝒓
𝟐𝝅𝒓
× 𝝅𝒓𝟐 
10 MENIT 
194 
 
Guru menyampaikan rencana pembelajaran 
pada pertemuan berikutnya, yaitu menentukan 
luas tembereng pada lingkaran dan menentukan 
panjang busur, luas juring dan tembereng 
lingkaran. 
Guru memotivasi siswa untuk tetap belajar dan 
mendalami materi di luar jam pelajaran. 
Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan 
salam penutup. 
 
Pertemuan ke-4 (2 x 40 menit) 
Langkah 
Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan Guru dan Peserta didik 
Alokasi 
Waktu 
Kegitan 
Pendahuluan 
 Guru membuka pembelajaran dengan salam. 
 Guru meminta peserta didik untuk 
menyiapkan pembelajaran dan berdoa 
bersama. 
 Guru melakukan presensi kelas. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, 
yaitu menentukan luas tembereng pada 
lingkaran dan menentukan panjang busur, 
luas juring dan tembereng lingkaran. 
 Guru memotivasi siswa dengan menjelaskan 
manfaat dari mempelajari lingkaran dalam 
kehidupan sehari-hari, misalnya dapat 
mengetahui panjang sebagian tepi kolam 
berbentuk lingkaran dan mengetahui luas 
potongan pizza, dan sebagainya. 
 Guru memberikan apersepsi dengan 
memberikan soal: 
10 MENIT 
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1. Bagaimana rumus mencari luas 
juring lingkaran? 
2. Bagaimana rumus mencari panjang 
busur lingkaran? 
3. Apakah rumus suatu segitiga? 
 
 
Kegiatan Inti 
 
1. Guru membagi siswa menjadi 8 kelompok, 
masing-masing kelompok beranggotakan 3-
4 siswa. 
2. Siswa berkumpul sesuai anggota 
kelompoknya. 
3. Guru membagikan Lembar Kerja Siswa 
(LKS) Luas Tembereng Lingkaran kepada 
masing-masing kelompok. 
4. Siswa diminta untuk membaca prosedur atau 
langkah-langkah dalam mengerjakan LKS. 
5 MENIT 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 MENIT 
 
 
 
 
3 MENIT 
 
 
 
 
 
 
 
 
23 MENIT 
Tahap 1. Penyajian Ilustrasi Masalah 
5. Guru memberikan contoh masalah yang 
berkaitan dengan materi luas tembereng 
lingkaran pada bagian ILUSTRASI pada 
LKS. 
Tahap 2. Merumuskan Hipotesis 
6. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk merumuskan hipotesis dan 
mengidentifikasi ilustrasi bagaimana 
mencari luas tembereng lingkaran. 
7. Siswa menyampaikan rumusan hipotesisnya 
secara lisan. 
8. Guru memberikan arahan dan bimbingan 
pada siswa dalam merumuskan hipotesis. 
Tahap 3. Kegiatan Penemuan 
9. Siswa berdiskusi untuk mengumpulkan 
informasi dengan menjawab pertanyaan-
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pertanyaan pada bagian KEGIATAN II 
pada LKS untuk menemukan luas 
tembereng lingkaran yaitu dengan 
mengamati hubungan luas tembereng 
dengan luas juring dan luas segitiga pada 
luas juring tersebut. 
10. Guru mengawasi dan memberikan arahan 
kepada siswa dalam proses penemuan yang 
dilakukan siswa. 
11. Guru membimbing siswa yang mengalami 
kendala saat melakukan kegiatan 
penemuan konsep luas tembereng pada 
lingkaran. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 MENIT 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tahap 4. Penarikan Kesimpulan/ 
Generalisasi 
12. Siswa membuat simpulan berdasarkan 
jawaban-jawaban pertanyaan pada kegiatan 
penemuan luas tembereng lingkaran yang 
telah dilakukan pada bagian Simpulan pada 
LKS. 
13. Guru mengamati aktivitas siswa dalam 
membuat kesimpulan dari hasil proses 
kegiatan penemuan yang telah dilakukan, 
yaitu membuat kesimpulan bagaimana 
langkah-langkah dan konsep mencari luas 
tembereng pada lingkaran. 
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Tahap 5. Tahap Presentasi dan Evaluasi 
Kegiatan Penemuan. 
14. Guru memberikan kesempatan kepada 
beberapa perwakilan kelompok untuk 
mempresentasikan hasil penemuan 
menemukan luas tembereng pada 
lingkaran. 
15. Guru mengevaluasi dan memberikan 
tanggapan terhadap presentasi dan diskusi 
siswa. 
16. Guru memberikan soal latihan tentang 
menghitung panjang busur, luas juring dan 
luas tembereng pada lingkaran. 
17. Siswa mengerjakan soal latihan dan 
mengoreksi secara bersama-sama. 
 
22 MENIT 
Penutup Guru membimbing peserta didik untuk 
membuat rangkuman/simpulan atas apa yang 
telah mereka pelajari hari ini. 
𝑳. 𝒕𝒆𝒎𝒃𝒆𝒓𝒆𝒏𝒈 𝑨𝑶𝑩 = 𝑳. 𝑱𝒖𝒓𝒊𝒏𝒈 𝑨𝑶𝑩 − 𝑳. 𝒔𝒆𝒈𝒊𝒕𝒊𝒈𝒂 𝑨𝑶𝑩 
10 MENIT 
Guru menyampaikan rencana pembelajaran 
pada pertemuan berikutnya, yaitu mengenal 
hubungan sudut pusat dan sudut keliling jika 
menghadap busur yang sama, menentukan besar 
sudut keliling jika menghadap diameter dan 
busur yang sama, dan menentukan besar sudut 
keliling yang saling berhadapan dalam 
segiempat tali busur. 
Guru memberikan pesan kepada siswa untuk 
tetap semangat belajar dan meningkatkan sikap 
yang baik dimanapun berada. 
Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan 
salam penutup. 
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Pertemuan ke-5 (2 x 40 menit) 
Langkah 
Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan Guru dan Peserta didik 
Alokasi 
Waktu 
Kegitan 
Pendahuluan 
 Guru membuka pembelajaran dengan 
salam. 
 Guru meminta peserta didik untuk 
menyiapkan pembelajaran dan berdoa 
bersama. 
 Guru melakukan presensi kelas. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, 
yaitu mengenal hubungan sudut pusat dan 
sudut keliling jika menghadap busur yang 
sama, menentukan besar sudut keliling jika 
menghadap diameter dan busur yang sama, 
dan menentukan besar sudut keliling yang 
saling berhadapan dalam segiempat tali 
busur. 
 Guru memotivasi siswa dengan 
menjelaskan manfaat dari mempelajari 
lingkaran dalam kehidupan sehari-hari, 
misalnya dapat mengetahui besar sudut 
yang dibentuk diantara dua jarum pada jam 
dinding, dan sebagainya. 
8 MENIT 
Kegiatan Inti 1. Guru membagi siswa menjadi 8 kelompok, 
masing-masing kelompok beranggotakan 
3-4 siswa. 
2. Siswa berkumpul sesuai anggota 
kelompoknya. 
3. Guru membagikan Lembar Kerja Siswa 
(LKS) Sudut Pusat dan Sudut Keliling 
8 MENIT 
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Lingkaran kepada masing-masing 
kelompok. 
4. Siswa diminta untuk membaca prosedur 
atau langkah-langkah dalam mengerjakan 
LKS. 
5. Siswa menyiapkan alat dan bahan untuk 
melakukan kegiatan penemuan seperti 
kertas, gunting, busur derajat dan jangka. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 MENIT 
 
 
 
 
 
 
 
3 MENIT 
 
 
 
 
 
 
22 MENIT 
 
 
 
 
 
Tahap 1. Penyajian Ilustrasi Masalah 
6. Guru memberikan contoh ilustrasi yang 
berkaitan dengan materi sudut pusat dan 
sudut keliling lingkaran, yaitu diberikan 
contoh dari sudut pusat dan sudut keliling 
dan beberapa pertanyaan terkait sudut 
pusat dan sudut keliling. 
Tahap 2. Merumuskan Hipotesis 
7. Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk merumuskan hipotesis dan 
mengidentifikasi ilustrasi sudut pusat dan 
sudut keliling dan sifat-sifatnya. 
8. Siswa menyampaikan rumusan 
hipotesisnya secara lisan. 
9. Guru memberikan arahan dan bimbingan 
pada siswa dalam merumuskan hipotesis. 
Tahap 3. Kegiatan Penemuan 
10. Siswa berdiskusi untuk mengumpulkan 
informasi dengan menjawab pertanyaan-
pertanyaan pada bagian KEGIATAN I 
dan KEGIATAN II pada LKS untuk 
menemukan definisi sudut pusat dan 
sudut keliling, hubungan sudut pusat dan 
sudut keliling jika menghadap busur yang 
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sama, sudut keliling menghadap diameter, 
sudut-sudut keliling yang saling 
berhadapan pada segiempat tali busur.  
11. Guru mengawasi dan memberikan arahan 
kepada siswa dalam proses penemuan 
yang dilakukan siswa. 
12. Guru membimbing siswa yang 
mengalami kendala saat melakukan 
kegiatan penemuan definisi sudut pusat 
dan sudut keliling, hubungan sudut pusat 
dan sudut keliling jika menghadap busur 
yang sama, sudut keliling menghadap 
diameter, sudut-sudut keliling yang saling 
berhadapan pada segiempat tali busur. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 MENIT 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
20 MENIT 
 
Tahap 4. Penarikan Kesimpulan/ 
Generalisasi 
13. Siswa membuat simpulan berdasarkan 
jawaban-jawaban pertanyaan pada 
kegiatan penemuan definisi dan sifat-sifat 
dari hubungan sudut pusat dan sudut 
keliling lingkaran pada bagian Simpulan. 
14. Guru mengamati aktivitas siswa dalam 
membuat kesimpulan dari hasil proses 
kegiatan penemuan yang telah dilakukan, 
yaitu membuat kesimpulan bagaimana 
definisi dan sifat-sifat sudut pusat dan 
sudut keliling. 
Tahap 5. Tahap Presentasi dan Evaluasi 
Kegiatan Penemuan. 
15. Guru memberikan kesempatan kepada 
beberapa perwakilan kelompok untuk 
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mempresentasikan hasil penemuan rumus 
keliling dan luas lingkaran. 
16. Guru mengevaluasi dan memberikan 
tanggapan terhadap presentasi dan diskusi 
peserta didik. 
17. Guru memberikan soal latihan tentang 
hubungan sudut pusat dan sudut keliling 
serta sifat-sifatnya. 
18. Siswa mengerjakan soal latihan dan 
mengoreksi secara bersama-sama. 
 
 
 
 
 
Penutup Guru membimbing peserta didik untuk 
membuat rangkuman/simpulan atas apa yang 
telah mereka pelajari hari ini, yaitu definisi 
sudut pusat dan sudut keliling, hubungan sudut 
pusat dan sudut keliling jika menghadap busur 
yang sama, sudut keliling menghadap 
diameter, sudut-sudut keliling yang saling 
berhadapan pada segiempat tali busur. 
12 MENIT 
Guru menyampaikan rencana pembelajaran 
pada pertemuan berikutnya, yaitu ulangan 
harian bab lingkaran dan memberi tahu siswa 
untuk mempersiapkan ulangan. 
Guru memberikan pesan kepada siswa untuk 
tetap semangat belajar dan meningkatkan 
sikap yang baik dimanapun berada. 
Guru menutup pembelajaran dengan berdoa 
dan salam penutup. 
 
J. Penilaian, Pembelajaran Remidial dan Pengayaan 
1. Teknik Penilaian   : tes tertulis 
2. Bentuk instrumen  : tes uraian 
3. Instrumen soal dan prosedur Penilaian: 
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No. Soal dan Jawaban Skor 
1 Sebuah ban mobil memiliki panjang jari-jari 30 cm. 
Ketika mobil tersebut berjalan, ban mobil tersebut 
berputar sebanyak 100 kali. Tentukan: 
a. Keliling ban mobil 
b. Jarak yang ditempuh mobil 
 
2 Perhatikan gambar di bawah ini.  
 
Sebuah lingkaran tepat di dalam sebuah persegi 
ABCD. Jika ukuran sisi persegi tersebut adalah 14cm, 
tentukan: 
a. Luas persegi ABCD 
b. Luas lingkaran 
c. Luas daerah yang diarsir 
 
 1. Diketahui: ban mobil panjang 30 cm. Ban mobil 
berputar 100 kali. 
Ditanya: Keliling ban mobil? Jarak yang ditempuh 
mobil? 
Jawaban: 
a. Keliling lingkaran 
𝐾 = 2𝜋𝑟 
𝐾 = 2(3,14)(30) 
𝐾 = 2(3,14)(30) 
𝐾 = 188,4 𝑐𝑚 
b. Jarak yang ditempuh mobil 
1 
 
1 
 
 
3 
 
3 
 
 
4 
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𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 = 𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑙𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛
× 𝑗𝑚𝑙 𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑛 
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 = 188,4 × 100 
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 = 18840 𝑐𝑚 
Atau 18,84 m 
3 
 
 2. Diketahui: lingkaran seperti pada gambar soal 
dengan diameter 14 cm sehingga jari-jarinya 
adalah 7 cm. 
Ditanyakan: a. luas persegi ABCD? b. Luas 
lingkaran? c. Luas daerah yang di arsir? 
Jawaban: 
a. Luas persegi ABCD 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑔𝑖 = 𝑠2 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑔𝑖 = 14 × 14 = 196 𝑐𝑚2 
b. Luas lingkaran 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑙𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛 = 𝜋𝑟2 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑙𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛 = (
22
7
)(7)2 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑙𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛 = 154 
c. Luas daerah yang di arsir 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑖 𝑎𝑟𝑠𝑖𝑟 = 𝐿. 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑔𝑖 𝐴𝐵𝐶𝐷
− 𝐿. 𝑙𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑖 𝑎𝑟𝑠𝑖𝑟 = 196 − 154 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑖 𝑎𝑟𝑠𝑖𝑟 = 42 𝑐𝑚2  
1 
 
1 
 
 
 
2 
1 
 
2 
 
3 
 
 
2 
 
3 
Total Skor 30 
Nilai: 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑺𝒌𝒐𝒓
𝟑
 
 
No. Soal dan Jawaban Skor 
1 Perhatikan gambar di bawah ini. Diketahui panjang 
jari-jari lingkaran tersebut adalah 7 cm dan besar sudut 
BOA = 60°. Tentukan:  
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a. Keliling lingkaran 
b. Panjang busur AB 
 
 
 
2 Perhatikan gambar lingkaran berikut. Diketahui 
panjang jari-jari lingkaran O adalah 10 cm. Jika 
panjang tali busur PQ adalah 12 cm, tentukan: 
a. Panjang garis apotema OR (menggunakan 
pythagoras) 
b. Luas segitiga POQ 
c. Luas juring POQ 
d. Luas tembereng (daerah yang di arsir) 
 
 
 
 
 
 1. Diketahui: lingkaran dengan panjang jari-jari 7 
cm dan sudut pusat AOB adalah 60° 
Ditanya: keliling lingkaran? Panjang busur AB? 
Jawaban: 
a. Keliling lingkaran 
𝐾 = 2𝜋𝑟 
𝐾 = 2(
22
7
)(7) 
𝐾 = 44 𝑐𝑚 
b. Panjang busur AB 
𝑃. 𝐵𝑢𝑠𝑢𝑟 𝐴𝐵 =
60°
360°
× 𝑘𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑙𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛 
1 
 
1 
 
 
9 
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𝑃. 𝐵𝑢𝑠𝑢𝑟 𝐴𝐵 =
1
6
× 44 𝑐𝑚 
𝑃. 𝐵𝑢𝑠𝑢𝑟 𝐴𝐵 =
44
6
=
22
3
 𝑐𝑚 
9 
 2. Diketahui: lingkaran seperti pada gambar soal 
dengan jari-jarinya adalah 10 cm dan panjang tali 
busur 12 cm. 
Ditanyakan: a. panjang apotema OR? b. Luas 
segitiga POQ? c. Luas juring POQ? d. Luas 
tembereng? 
Jawaban: 
a. Panjang garis apotema OR 
Lihat segitiga POQ 
Dengan teorema pytagoras diperoleh 
𝑂𝑅 = √𝑂𝑄2 − 𝑅𝑄2 
𝑂𝑅 = √102 − 62 
𝑂𝑅 = √100 − 36 
𝑂𝑅 = √64 
𝑂𝑅 = 8 𝑐𝑚 
b. Luas juring POQ 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑗𝑢𝑟𝑖𝑛𝑔 𝑃𝑂𝑄 =
𝛼
360°
× 𝜋𝑟2 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑗𝑢𝑟𝑖𝑛𝑔 𝑃𝑂𝑄 =
80°
360°
× 3,14 × 102 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑗𝑢𝑟𝑖𝑛𝑔 𝑃𝑂𝑄 =
2
9
× 3,14 × 100 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑗𝑢𝑟𝑖𝑛𝑔 𝑃𝑂𝑄 = 69,8 𝑐𝑚2 
Jadi luas juring 𝑃𝑂𝑄 adalah 69,8𝑐𝑚2 
c. Luas segitiga 𝑃𝑂𝑄 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎 𝑃𝑂𝑄 =
1
2
𝑎𝑡 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎 𝑃𝑂𝑄 =
1
2
× 12 × 8 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎 𝑃𝑂𝑄 = 48 𝑐𝑚2 
1 
 
 
1 
 
 
 
 
 
7 
 
 
 
 
 
 
 
7 
 
 
 
 
 
 
 
 
7 
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Jadi luas segitiga 𝑃𝑂𝑄 adalah 48 𝑐𝑚2 
d. Luas tembereng PQ 
𝐿. 𝑡𝑒𝑚𝑏𝑒𝑟𝑒𝑛𝑔 𝑃𝑄
= 𝐿. 𝑗𝑢𝑟𝑖𝑛𝑔 𝑃𝑂𝑄
− 𝐿. 𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎 𝑃𝑂𝑄 
𝐿. 𝑡𝑒𝑚𝑏𝑒𝑟𝑒𝑛𝑔 𝑃𝑄 = 69,8 𝑐𝑚2  − 48 𝑐𝑚2 
𝐿. 𝑡𝑒𝑚𝑏𝑒𝑟𝑒𝑛𝑔 𝑃𝑄 = 21,8 𝑐𝑚2 
Jadi luas tembereng PQ adalah 21,8 𝑐𝑚2 
 
 
 
 
7 
Total Skor 50 
Nilai: 𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒔𝒌𝒐𝒓 × 𝟐 
 
No. Soal dan Jawaban Skor 
1 Perhatikan gambar lingkaran di bawah ini. 
Jika besar ∠𝐷𝐶𝐸 = 70°, tentukanlah  
a. Besar ∠𝐷𝐵𝐸 
b. Besar ∠𝐷𝐴𝐸 
c. Besar ∠𝐷𝑂𝐸 
 
 
2 Perhatikan lingkaran pada gambar berikut. 
Lingkaran tersebut mempunyai diamater AB dan 
sudut keliling ACB. Tentukan: 
a. Besar ∠𝐴𝐶𝐵 
b. Nilai x 
c. Besar ∠𝐶𝐴𝐵 
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3  Perhatikan lingkaran pada gambar dibawah. 
Diketahui ∠𝐷𝐴𝐵, ∠𝐴𝐵𝐶, ∠𝐵𝐶𝐷, dan ∠𝐶𝐷𝐴 adalah 
sudut keliling pada lingkaran. Jika ∠𝐶𝐷𝐴 adalah 
100°  dan ∠𝐷𝐴𝐵 adalah 85°, tentukan: 
a. Besar ∠𝐷𝐶𝐵 
b.  Besar ∠𝐴𝐵𝐶 
 
 
 
 1. Diketahui: lingkaran seperti pada gambar pada 
soal. 
Jika besar ∠𝐷𝐶𝐸 = 70°. 
Ditanya: a. Besar ∠𝐷𝐵𝐸? b. Besar ∠𝐷𝐴𝐸? c. 
Besar ∠𝐷𝑂𝐸? 
Jawaban: 
a. Besar ∠𝐷𝐵𝐸 = 70° 
b. Besar ∠𝐷𝐴𝐸 = 70° 
c. Besar ∠𝐷𝑂𝐸 = 140° 
1 
 
1 
 
 
 
2 
2 
2 
 2. Diketahui: lingkaran seperti pada gambar soal. 
Ditanyakan:  
a. Besar ∠𝐴𝐶𝐵 
b. Nilai x 
c. Besar ∠𝐶𝐴𝐵 
Jawaban: 
a. Besar ∠𝐴𝐶𝐵 = 90°, karena sifat sudut 
keliling yang menghadap diameter atau 
setengah lingkaran adalah 90°. 
b. Nilai x 
∠𝐴𝐶𝐵 + ∠𝐴𝐵𝐶 + ∠𝐶𝐴𝐵 = 180° 
1 
 
 
1 
 
 
 
2 
 
 
4 
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90° + 𝑥 + 2𝑥 = 180° 
3𝑥 = 90° 
𝑥 = 30°, jadi nilai 𝑥 = 30° 
c. Besar ∠𝐶𝐴𝐵 = 2𝑥 = 2(30°) = 60° 
 
 
2 
 3. Diketahui ∠𝐷𝐴𝐵, ∠𝐴𝐵𝐶, ∠𝐵𝐶𝐷, dan ∠𝐶𝐷𝐴 
adalah sudut keliling pada lingkaran.  ∠𝐶𝐷𝐴 
adalah 100°  dan ∠𝐷𝐴𝐵 adalah 85°. 
Ditanyakan: 
c. Besar ∠𝐷𝐶𝐵 
d. Besar ∠𝐴𝐵𝐶 
Jawaban: 
a. Besar ∠𝐷𝐶𝐵 
∠𝐷𝐶𝐵 + ∠𝐷𝐴𝐵 = 180° 
∠𝐷𝐶𝐵 + 85° = 180° 
∠𝐷𝐶𝐵 = 180° − 85° 
∠𝐷𝐶𝐵 = 95° 
b. Besar ∠𝐴𝐵𝐶 
∠𝐴𝐵𝐶 + ∠𝐴𝐷𝐶 = 180° 
∠𝐴𝐵𝐶 + 100° = 180° 
∠𝐴𝐵𝐶 = 180° − 100° 
∠𝐴𝐵𝐶 = 80° 
1 
 
 
 
 
1 
 
 
 
 
5 
 
 
 
 
 
 
5 
Total Skor 30 
Nilai: 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒔𝒌𝒐𝒓
𝟑
 
 
4. Instrumen Penilaian  : terlampir 
5. Pembelajaran Remidial dan Pengayaan : 
a. Pembelajaran Remidial 
Bagi peserta didik yang belum mencapai KKM dilakukan remidial 
dengan cara perbaikan proses pembelajaran atau penugasan. 
 
209 
 
b. Pembelajaran Pengayaan 
Bagi peserta didik yang telah mencapai KKM diberikan pengayaan 
berupa penugasan. 
 
 Bukateja, 23 Januari 2017 
Mengetahui  
Guru Mata Pelajaran 
 
Siti Hadiyah 
NIP. 197412011999032006 
Mahasiswa  
 
Rizqi Nefi Marlufi 
NIM. 13301241035 
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Lampiran Materi Lingkaran 
A. Pengertian Lingkaran 
Lingkaran adalah himpunan titik-titik pada bidang datar yang berjarak sama 
terhadap suatu titik tertentu, yang disebut titik pusat. Jarak yang sama tersebut 
disebut jari-jari. 
B. Unsur-unsur dan Bagian-bagian Lingkaran 
a. Titik Pusat 
 
 
 
 
 
b. Jari-jari 
 
Jari-jari lingkaran merupakan suatu ruas garis yang menghubungkan titik 
pusat dengan semua titik pada lingkaran. 
c. Diameter 
 
Diameter adalah ruas garis yang menghubungkan dua titik pada lingkaran 
dan melewati titik pusat lingkaran. Panjang diameter sebuah lingkaran sama 
dengan dua kali panjang jari-jari lingkaran. 
 
 
Titik Pusat Lingkaran adalah titik yang terletak di 
tengah-tengah lingkaran. 
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d. Tali Busur 
 
Tali busur lingkaran adalah ruas garis lurus yang menghubungkan dua titik 
pada lingkaran. Diameter merupakan sebuah tali busur yang terpanjang 
yang melewati titik pusat. 
e. Busur 
 
Busur lingkaran adalah ruas garis lengkung yang terletak pada lingkaran 
yang menghubungkan dua titik pada lingkaran. 
f. Juring 
 
Juring lingkaran adalah daerah yang dibatasi oleh dua buah jari-jari 
lingkaran dan sebuah busur yang diapit oleh kedua jari-jari tersebut. 
g. Tembereng 
 
Tembereng lingkaran adalah daerah dalam lingkaran yang dibatasi oleh 
busur lingkaran dan tali busur lingkaran. 
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h. Apotema 
 
Apotema lingkaran adalah ruas garis terpendek yang menghubungkan titik 
pusat lingkaran dengan tali busur lingkaran. 
 
C. Keliling dan Luas Lingkaran 
1. Nilai pi 
𝝅 (dibaca pi) merupakan nilai perbandingan keliling dan diameter. 
𝝅 = 𝟑, 𝟏𝟒  atau dapat pula dinyatakan dalam pecahan menjadi 𝝅 =
𝟐𝟐
𝟕
. 
2. Keliling Lingkaran 
Keliling lingkaran adalah panjang lengkungan pembentuk lingkaran. 
Rumus keliling lingkaran 
𝐾 = 2𝜋𝑟            𝑎𝑡𝑎𝑢                 𝐾 = 𝜋𝑑 
Dengan K = Keliling Lingkaran 
  r = jari-jari lingkaran 
 d = diameter lingkaran. 
3. Luas Lingkaran 
Luas lingkaran adalah luas daerah yang dibatasi oleh keliling lingkaran. 
Rumus luas lingkaran 
𝐿 = 𝜋𝑟2            𝑎𝑡𝑎𝑢                 𝐾 =
1
4
𝜋𝑑2 
Dengan L = Luas Lingkaran 
 r = jari-jari lingkaran 
 d = diameter lingkaran. 
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D. Hubungan Sudut Pusat, Panjang Busur, dengan Luas Juring Lingkaran 
Untuk menentukan rumus panjang busur dan luas juring maka harus dipahami 
terlebih dahulu hubungan perbandingan berikut. 
𝛼
360°
=
𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑠𝑢𝑟
𝑘𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑙𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛
=
𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑗𝑢𝑟𝑖𝑛𝑔
𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑙𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛
 
atau 
𝛼
360°
=
𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑠𝑢𝑟
2𝜋𝑟
=
𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑗𝑢𝑟𝑖𝑛𝑔
𝜋𝑟2
 
 
 
 
Sehingga dapat dituliskan rumus panjang busur adalah 
𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑢𝑠𝑢𝑟 =
𝛼
360°
× 2𝜋𝑟 
Atau  
𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑢𝑠𝑢𝑟 =
𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑗𝑢𝑟𝑖𝑛𝑔
𝜋𝑟2
× 2𝜋𝑟 
Dan rumus luas juring adalah 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐽𝑢𝑟𝑖𝑛𝑔 =
𝛼
360°
× 𝜋𝑟2 
Atau 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑗𝑢𝑟𝑖𝑛𝑔 =
𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑠𝑢𝑟
2𝜋𝑟
× 𝜋𝑟2 
 
Dengan: 𝜶 = 𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝑝𝑢𝑠𝑎𝑡 𝑙𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛 
𝒓 = 𝑗𝑎𝑟𝑖 − 𝑗𝑎𝑟𝑖 𝑙𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛 
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E. Sudut Pusat dan Sudut Keliling 
a. Sudut Pusat 
 
Sudut pusat adalah sudut yang dibentuk oleh dua buah jar-jari dan 
menghadap suatu busur lingkaran. ∠𝐴𝑂𝐵 , ∠𝐺𝑃𝐽 dan ∠𝐾𝑄𝐽  merupakan 
contoh sudut pusat. 
b. Sudut Keliling 
 
Sudut keliling adalah sudut pada lingkaran yang dibentuk oleh dua tali 
busur. ∠𝐴𝐵𝐶 , ∠𝐹𝐷𝐸 dan ∠𝑃𝑅𝑄  merupakan contoh sudut keliling. 
c. Hubungan sudut pusat dan sudut keliling jika menghadap busur yang sama. 
 
Jika sudut pusat lingkaran dan sudut keliling lingkaran menghadap busur 
yang sama maka besar sudut pusat adalah dua kali dari besar sudut keliling. 
Dapat dituliskan menjadi 𝑚∠𝐴𝐸𝐶 = 2 𝑚∠𝐴𝐵𝐶. 
Dan sudut keliling yang menghadap diameter lingkaran selalu membentuk 
sudut 90° atau sudut siku-siku. 
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d. Sudut keliling menghadap busur yang sama. 
 
Sudut keliling yang menghadap busur yang sama memiliki ukuran 
sudut/besar sudut yang sama. Contoh: karena ∠𝑄𝑃𝑅, ∠𝑄𝑇𝑅, dan ∠𝑄𝑆𝑅 
menghadap busur yang sama yaitu busur 𝑄?̂? sehingga ∠𝑄𝑃𝑅 = ∠𝑄𝑇𝑅 =
∠𝑄𝑆𝑅  
e. Sudut-sudut keliling yang saling berhadapan pada segiempat talibusur. 
 
Jumlah sudut keliling yang saling berhadapan pada segiempat talibusur 
sama dengan 180° . 
Contoh: ∠𝑃𝑆𝑅 + ∠𝑃𝑄𝑅 = 180° dan ∠𝑆𝑃𝑄 + ∠𝑆𝑅𝑄 = 180° 
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Lampiran 1. 3 LKS Kelas Eksperimen 
 
LINGKARAN 
(Topik : Unsur dan Bagian Lingkaran) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 
(Guided Discovery Berbantuan Software Geogebra) 
Standar Kompetensi  
Kompetensi Dasar  
Tujuan Pembelajaran 
Petunjuk 
Nama/Absen : 
1. .......................................... 
2. .......................................... 
3. .......................................... 
4. .......................................... 
4. Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya. 
4.1 Menentukan unsur dan bagian-bagian lingkaran. 
1. Peserta didik dapat menentukan dan menyebutkan dan mendefinisikan unsur-
unsur dan bagian-bagian lingkaran: titik pusat, jari-jari, diameter, busur, 
talibusur,  apotema, juring dan tembereng pada lingkaran. 
 
1. Diskusikan Lembar Kerja Siswa ini dengan anggota kelompokmu. 
2. Kerjakan sesuai langkah-langkah yang diberikan. 
3. Tanyakan pada guru jika mengalami kesulitan. 
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Sebelum kalian menemukan bagaimana pengertian dari bagian-bagian lingkaran, 
perlu diketahui terlebih dahulu pengertian lingkaran. Kata lingkaran sudah sangat 
umum digunakan dalam matematika maupun dalam kehidupan sehari-hari, namun 
apakah pengertian dari lingkaran dan bagaimana sifat-sifatnya? 
Untuk mengetahui pengertian lingkaran, ikutilah langkah-langkah berikut. 
 
1. Bukalah file Geogebra geogebra1_pengertian lingkaran.ggb di folder KBM 1. 
2. Pada file tersebut terdapat dua lingkaran, yaitu lingkaran 1 dan lingkaran 2. 
3. Atur jari-jari sesuai keinginanmu dengan menggeser slider jari-jari berwarna 
hitam. 
4. Geser slider 𝛼 dan kemudian perhatikan apa yang terjadi pada lingkaran 1 
yang berpusat pada titik O. 
5. Setelah pengamatan yang telah dilakukan, diketahui bahwa lingkaran 
terbentuk pada bidang datar, dari himpunan apakah suatu lingkaran dapat 
terbentuk? 
..........................................................................................................................................
.......................................................................................................................................... 
6. Apakah setiap titik pada lingkaran mempunyai jarak yang sama terhadap titik 
tertentu? Titik apakah itu? 
..........................................................................................................................................
.......................................................................................................................................... 
7. Untuk selanjutnya, titik tertentu tesebut disebut titik pusat dan jarak yang 
sama tersebut adalah jari-jari lingkaran. 
 
BAGIAN-BAGIAN LINGKARAN 
ILUSTRASI 
KEGIATAN I 
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8. Dari kegiatan di atas, apa yang dapat kalian simpulkan tentang pengertian 
lingkaran? Berikan penjelasanmu. 
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
.......................................................................................................................................... 
.......................................................................................................................................... 
 
Titik pusat dan jari-jari termasuk dalam bagian-bagian atau unsur lingkaran. Untuk 
mengetahui bagian-bagian lingkaran lebih jauh, ikutilah kegiatan berikut. 
Petunjuk: 
 Bukalah file Geogebra geogebra1_bagian bagian lingkaran.ggb di folder KBM 1. 
 Terdapat lingkaran A dengan titik B, C, D, E, F, G pada lingkaran. 
 Berikan tanda check dan uncheck pada nama bagian lingkaran untuk melihat 
maupun menyembunyikan bagian lingkaran dan kemudian mencari sifat-
sifatnya. 
 
1. Titik Pusat 
Dari KEGIATAN I telah disimpulkan pengertian lingkaran, apa simpulan kalian 
tentang pengertian titik pusat lingkaran? 
...............................................................................................................................................
............................................................................................................................................... 
 
2. Jari-jari 
a. Berikan tanda check pada kotak jari-jari sehingga muncul tiga ruas garis AD, 
AB dan AC yang merupakan contoh dari jari-jari lingkaran. 
b. Amatilah sifat-sifat jari-jari lingkaran dengan menggerakkan titik A dan D lalu 
jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut. 
KEGIATAN II 
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c. Jari-jari lingkaran menghubungkan bagian lingkaran apa saja? 
.........................................................................................................................................
......................................................................................................................................... 
d. Jika diketahui ruas garis menghubungkan titik pada lingkaran dengan suatu 
titik di dalam lingkaran dan titik tersebut bukan titik pusat, apakah ruas garis 
tersebut merupakan jari-jari? Berikan penjelasanmu. 
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
......................................................................................................................................... 
e. Bagaimana simpulanmu tentang pengertian jari-jari lingkaran? 
.........................................................................................................................................
......................................................................................................................................... 
 
3. Diameter 
a. Berikan tanda check pada kotak diameter sehingga muncul ruas garis BC yang 
merupakan contoh dari diameter lingkaran. 
b. Amatilah sifat-sifat diameter lingkaran dengan menggerakkan titik C lalu 
jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut. 
c. Diameter menghubungkan bagian lingkaran apa saja? 
......................................................................................................................................... 
d. Apakah diameter selalu melewati titik pusat lingkaran? 
......................................................................................................................................... 
e. Dapatkah kalian menemukan keterkaitan antara panjang jari-jari dan panjang 
diameter? Berikan penjelasanmu. 
.........................................................................................................................................
......................................................................................................................................... 
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f. Bagaimana simpulanmu tentang pengertian diameter lingkaran? 
.........................................................................................................................................
......................................................................................................................................... 
g. Tali Busur 
a. Berikan tanda check pada kotak tali busur sehingga muncul ruas garis BE yang 
merupakan contoh dari tali busur lingkaran. 
b. Amatilah sifat-sifat tali busur lingkaran dengan menggerakkan titik B atau E 
lalu jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut. 
c. Tali busur menghubungkan bagian lingkaran apa saja? 
......................................................................................................................................... 
d. Ketika kalian gerakkan titik B atau titik E sehingga tali busur melalui titik 
pusat lingkaran. Dapatkah kalian mengenali bagian lingkaran apakah yang 
terbentuk? 
......................................................................................................................................... 
e. Apakah setiap diameter adalah tali busur? Dan apakah setiap talibusur adalah 
diameter? Berikan penjelasanmu. 
.........................................................................................................................................
......................................................................................................................................... 
f. Bagaimana simpulanmu tentang pengertian tali busur lingkaran? 
.........................................................................................................................................
......................................................................................................................................... 
 
g. Busur 
a. Berikan tanda check pada kotak tali busur sehingga muncul ruas garis 
lengkung BE berwarna biru tua dan ruas garis lengkung BE berwarna merah 
muda yang merupakan contoh dari busur lingkaran. 
Busur lingkaran dibagi menjadi busur minor dan busur mayor. 
 Ketika ukuran ruas garis lengkung BE lebih kecil dari setengah keliling 
lingkaran maka disebut busur minor, ditulis  𝐵?̂? . 
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 Ketika ukuran ruas garis lengkung BE lebih besar dari setengah keliling 
lingkaran maka disebut busur mayor, ditulis 𝐸𝐶?̂?. 
 Jika pada busur lingkaran tidak diberi keterangan busur mayor atau busur 
minor, maka busur yang dimaksud adalah busur minor. 
b. Amatilah sifat-sifat busur lingkaran dengan menggerakkan titik B atau E lalu 
jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut. 
c. Busur menghubungkan bagian lingkaran apa saja? 
......................................................................................................................................... 
d. Berupa garis apakah busur lingkaran itu? Apakah busur berhimpit dengan 
lingkaran? 
..........................................................................................................................................
.......................................................................................................................................... 
e. Apakah kalian dapat menemukan keterkaitan antara busur dengan keliling 
lingkaran? Apakah keliling lingkaran merupakan bagian dari busur? Berikan 
penjelasanmu. 
.........................................................................................................................................
......................................................................................................................................... 
f. Bagaimana simpulanmu tentang pengertian busur lingkaran? 
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
.......................................................................................................................................... 
g. Juring 
a. Berikan tanda check pada kotak juring sehingga muncul suatu daerah berwarna 
biru merupakan contoh dari juring lingkaran. 
Juring lingkaran dibagi menjadi dua, juring minor dan juring mayor. 
 Juring minor adalah juring yang daerahnya kurang dari luas setengah 
lingkaran. 
 Juring mayor adalah juring yang daerahnya lebih dari setengah luas 
lingkaran.  
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b. Amatilah sifat-sifat juring lingkaran dengan menggerakkan titik G atau F lalu 
jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut. 
c. Dibatasi oleh bagian lingkaran apa sajakan suatu daerah dikatakan sebagai 
juring? 
.........................................................................................................................................
......................................................................................................................................... 
d. Bagaimana simpulanmu tentang pengertian juring pada lingkaran? 
.........................................................................................................................................
......................................................................................................................................... 
......................................................................................................................................... 
 
e. Tembereng 
a. Berikan tanda check pada kotak tembereng sehingga muncul daerah berwarna 
biru yang merupakan contoh dari tembereng lingkaran. 
b. Amatilah sifat-sifat tembereng lingkaran dengan menggerakkan titik B atau E 
lalu jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut. 
c. Dibatasi oleh bagian lingkaran apa sajakan suatu daerah dikatakan sebagai 
tembereng? 
.........................................................................................................................................
......................................................................................................................................... 
d. Pada kondisi bagaimana tembereng sama dengan juring? 
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................  
e. Bagaimana simpulanmu tentang pengertian tembereng pada lingkaran? 
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
........................................................................................................................................ 
 
 
223 
 
f. Apotema 
a. Berikan tanda check pada kotak apotema dan kotak tali busur sehingga muncul 
ruas garis merah AH yang merupakan contoh dari apotema lingkaran. 
b. Amatilah sifat-sifat apotema lingkaran dengan menggerakkan titik B atau E 
lalu jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut. 
c. Apotema menghubungkan bagian lingkaran apa saja? 
.........................................................................................................................................
......................................................................................................................................... 
d. Apakah apotema selalu tegak lurus dengan tali busur di depannya? Apakah 
apotema merupakan jarak terpendek antara titik pusat dan tali busur? Beri 
penjelasanmu. 
........................................................................................................................................
........................................................................................................................................ 
e. Pada keadaan tali busur bagaimanakah suatu lingkaran tidak memiliki 
apotema? Beri penjelasanmu. 
........................................................................................................................................
........................................................................................................................................ 
f. Bagaimana simpulanmu tentang pengertian apotema pada lingkaran? 
........................................................................................................................................
........................................................................................................................................ 
 
Tantangan!  
1. Cobalah untuk memberi tanda check pada semua bagian-bagian lingkaran 
2. Secara berpasangan amati dan sebutkan nama-nama setiap bagian-bagian 
lingkaran tanpa melihat jawaban-jawaban pada KEGIATAN II? 
3. Secara bergantian yang satu menjawab dan yang lainnya melihat jawaban 
KEGIATAN II untuk mengoreksi. 
Selamat mencoba. 
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Kerjakan soal mengenai unsur atau bagian-bagian lingkaran berikut. 
3. Perhatikan gambar lingkaran di bawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sebutkan sebanyak-banyaknya (jika ada) bagian 
lingkaran berikut. 
a. Jari-jari 
b. Diameter 
c. Tali Busur 
d. Juring 
e. Busur 
f. Tembereng 
g. Apotema. 
LATIHAN SOAL 
225 
 
 
 
LINGKARAN 
(Topik : Keliling dan Luas Lingkaran) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 
(Guided Discovery Berbantuan Software Geogebra) 
Standar Kompetensi  
Kompetensi Dasar  
Tujuan Pembelajaran 
Petunjuk 
Nama/Absen : 
1. .......................................... 
2. .......................................... 
3. .......................................... 
4. .......................................... 
4. Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya. 
4.2 Menghitung keliling dan luas Lingkaran. 
1. Peserta didik dapat menentukan nilai pi. 
2. Peserta didik dapat menentukan rumus keliling dan luas lingkaran 
3. .Peserta didik dapat menentukan keliling dan luas lingkaran. 
 
1. Diskusikan Lembar Kerja Siswa ini dengan anggota kelompokmu. 
2. Kerjakan sesuai langkah-langkah yang diberikan. 
3. Gunakan file Geogebra yang telah tersedia.  
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Ketika kamu diberitahu diameter roda sepeda, bagaimana cara kamu mengetahui 
panjang lintasan satu putaran roda (keliling lingkaran)?  
 
Untuk menjawab pertanyaan diatas maka lakukanlah langkah-langkah berikut untuk 
mendapatkan rumus keliling lingkaran. 
1. Bukalah file Geogebra geogebra2_keliling lingkaran.ggb di folder KBM 2. 
2. Perhatikan ada roda berbentuk lingkaran berpusat di titik A pada file 
Geogebra. 
 
 
 
 
 
3. Isilah tabel berikut dengan cara: 
a. mengubah/drag titik r pada slider berwarna biru sehingga lingkaran A 
memiliki lima jari-jari yang berbeda.  
ILUSTRASI 
KELILING LINGKARAN 
Kita sering menggunakan sepeda dalam kehidupan 
sehari-hari, misalnya untuk pergi ke sekolah, 
bermain, ke rumah teman dan sebagainya. 
Pernahkah kalian membayangkan berapa kali roda 
berputar untuk menempuh jarak 1 km? 
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(petunjuk : bebas memilih 5 ukuran jari-jari pada rentang 1 < 𝑟 < 14, 
lihatlah ukuran diameter pada pojok kanan atas) 
b. Kemudian gerakkan slider berwarna hijau untuk memutar roda, lihat 
ukuran diameter dan keliling yang dihasilkan. 
No. Lingkaran  Diameter (d) Keliling (K) 𝑲
𝒅
 
1. Lingkaran 1 .......................... .......................... .......................... 
2. Lingkaran 2 .......................... .......................... .......................... 
3. Lingkaran 3 .......................... .......................... .......................... 
4. Lingkaran 4 .......................... .......................... .......................... 
5. Lingkaran 5 .......................... .......................... .......................... 
 
4. Setelah mengisi tabel di atas, diskusikan soal-soal di bawah ini dengan anggota 
kelompokmu. 
a. Setelah mengetahui bagaimana keliling lingkaran roda pada file Geogebra, 
apakah keliling lingkaran berhimpit dengan lingkaran? Berupa apakah 
keliling lingkaran itu? Berikan penjelasanmu. 
 
 
 
b. Mendekati angka berapakah nilai pada kolom 
𝑲
𝒅
 ? (Petunjuk : ubah juga ke 
dalam bentuk pecahan) 
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c. Untuk selanjutnya, nilai dari 
𝑲
𝒅
 disebut sebagai bilangan π (dibaca : pi), jadi 
berapakah nilai π? 
 
 
 
d. Diketahui  
𝑲
𝒅
= 𝜋 dimana K adalah keliling lingkaran dan d adalah diameter 
lingkaran. Nyatakan keliling lingkaran dalam 𝜋 dan d! 
 
 
 
 
e. Diketahui diameter adalah dua kali jari-jari atau 𝑑 = 2𝑟. Nyatakanlah 
rumus keliling lingkaran jika diketahui jari-jarinya! 
 
 
 
Simpulan : 
Dari pengamatan pergerakan roda pada file Geogebra yang telah dilakukan, apakah 
yang dapat kalian simpulkan dari pengertian Keliling Lingkaran?  
 
 
 
Bagamanakah rumus keliling lingkaran? Berikan keterangan. 
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 Perhatikanlah jam dinding berbentuk lingkaran berikut. 
 
 
 
Untuk menjawab pertanyaan di atas maka lakukanlah langkah-langkah berikut untuk 
mendapatkan rumus luas lingkaran. 
1. Bukalah file Geogebra geogebra2_luas lingkaran.ggb di folder KBM 2. 
2. Berikut tampilan file Geogebra 
 
LUAS LINGKARAN 
ILUSTRASI 
Berapakah minimal luas permukaan kaca yang 
diperlukan untuk menutup permukaan jam tersebut 
sepenuhnya? Bagaimanakah kita memperkirakan luas 
kaca yang diperlukan untuk menutup jam tersebut? 
Permasalahan ini adalah tentang bagaimana cara 
mencari dan menghitung luas suatu lingkaran. 
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3. Geser atau drag slider “Perlihatkan Keliling Lingkaran” untuk melihat panjang 
keliling lingkaran. 
4. Klik atau beri tanda √ pada . 
5. Klik atau beri tanda √ pada . 
6. Bagilah lingkaran menjadi beberapa bagian (misalnya : 8 sampai 32) bagian 
juring dengan menggeser titik berwarna merah pada slider “Bagi lingkaran”. 
Kemudian geser titik hijau pada slider “Atur Lingkaran” sampai tanda  silang 
(x) ditengah slider. Kemudian lanjutkan geser titik hijau sampai ujung kanan 
slider. 
a. Jika bagian juring lingkaran diperbanyak (geser titik merah sampai ujung 
kanan slider), perhatikan bentuk susunan bagian juring lingkaran yang 
terbentuk. Menyerupai bentuk apakah susunan bagian-bagian juring 
lingkaran tersebut? Gambarkan! 
 
b. Apakah luas lingkaran dan luas bangun tersebut sama? Gambarkan! 
 
 
 
 
 
c. Apakah ukuran panjangnya berhubungan dengan keliling lingkaran? 
Dapatkah kalian mengetahui ukuran panjang bangun tersebut? 
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d. Perhatikan bangun yang terbentuk dari susunan bagian-bagian juring 
lingkaran tersebut. Apakah ukuran lebarnya berhubungan dengan ukuran 
jari-jari lingkaran? Berapakah lebar bangun tersebut? 
 
 
e. Dari simulasi yang telah dilakukan, bagaimanakah rumus luas lingkaran? 
Diketahui luas lingkaran sama dengan luas persegi panjang.  
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐿𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛 = 𝑝 × 𝑙 
Dengan melakukan substitusi panjang dan lebar yang telah diketahui, 
bagaimana rumus luas lingkaran? 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐿𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛 = 
 
 
Diketahui 𝑟 =
1
2
𝑑, nyatakanlah rumus luas lingkaran dalam 𝜋 𝑑𝑎𝑛 𝑑! 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐿𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛 =  
 
 
Simpulan : 
Dari pengamatan pada file Geogebra yang telah dilakukan, apakah yang dapat kalian 
simpulkan dari pengertian Luas Lingkaran? Bagamanakah rumus luas lingkaran? 
Berikan keterangan. 
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Kerjakan latihan soal di bawah ini dengan menerapkan rumus keliling dan luas 
lingkaran. 
1. Sebuah ban mobil memiliki panjang jari-jari 30 cm. Ketika mobil tersebut 
berjalan, ban mobil tersebut berputar sebanyak 100 kali. Tentukan: 
a. Keliling ban mobil 
b. Jarak yang ditempuh mobil 
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2. Perhatikan gambar di bawah ini.  
 
Sebuah lingkaran tepat di dalam sebuah persegi ABCD. Jika ukuran sisi persegi 
tersebut adalah 14cm, tentukan: 
a. Luas persegi ABCD 
b. Luas lingkaran 
c. Luas daerah yang diarsir 
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LINGKARAN 
(Topik : Panjang Busur, Luas Juring dan Luas Tembereng) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 
(Guided Discovery Berbantuan Software Geogebra) 
Standar Kompetensi  
Nama/Absen : 
1. .......................................... 
2. .......................................... 
3. .......................................... 
4. .......................................... 
4. Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya. 
Kompetensi Dasar  
4.3 Menggunakan hubungan sudut pusat, panjang busur, luas juring dalam 
pemecahan masalah  
Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat menentukan panjang busur lingkaran. 
2. Peserta didik dapat menentukan luas juring lingkaran 
3. Peserta didik dapat menentukan luas tembereng. 
Petunjuk 
 
1. Diskusikan Lembar Kerja Siswa ini dengan anggota kelompokmu. 
2. Kerjakan sesuai langkah-langkah yang diberikan. 
3. Gunakan file Geogebra yang telah tersedia.  
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Suatu taman berbentuk lingkaran dengan diamater 21 meter. Taman tersebut 
dibatasi oleh jalan setapak berbentuk lingkaran mengikuti bentuk taman yang sering 
digunakan untuk track jogging. Andi berlari mengikuti track jogging tersebut sepertiga 
putaran. Berapa panjang lintasan yang telah Andi lewati? 
 
  
Ilustrasi I dan II di atas adalah mengenai bagaimana menentukan panjang 
busur dan luas juring lingkaran. Bagaimanakah cara menghitung panjang busur 
lingkaran? Bagaimana hubungan sudut pusat dengan panjang busur? 
 
Marilah ikuti langkah-langkah berikut untuk menemukan rumus panjang busur. 
1. Bukalah file Geogebra geogebra3_panjang busur dan luas lingkaran.ggb pada 
folder KBM 3. 
2. Perhatikan pada file Geogebra terdapat lingkaran berpusat di titik A, busur BC 
dan luas juring BAC. 
3. Isilah tabel berikut dengan cara: 
HUBUNGAN SUDUT PUSAT, PANJANG 
BUSUR DAN LUAS JURING 
Andi dan ketiga temannya membeli pizza. 
Mereka membagi pizza menjadi 4 bagian 
sehingga setiap orang mendapatkan 
seperempat bagian dari seluruh pizza. 
Dapatkah kita mengetahui berapa luas setiap 
bagian pizza tersebut? Berapakah luasnya? 
 
ILUSTRASI I 
ILUSTRASI II 
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a. Mengubah sudut BAC menggunakan slider sesuai ukuran sudut pada 
gambar sudut di dalam tabel. 
b. Perhatikan ukuran panjang busur, keliling lingkaran, luas juring dan luas 
lingkaran untuk mengisi tabel berikut. 
1 2 3 4 5 
No. Gambar Sudut 
Rasio sudut 
pusat 𝜶 terhadap 
𝟑𝟔𝟎° 
Rasio panjang busur 
terhadap keliling 
lingkaran. 
Rasio luas juring 
terhadap luas 
lingkaran. 
𝜶
𝟑𝟔𝟎°
 
𝒑𝒂𝒏𝒋𝒂𝒏𝒈 𝒃𝒖𝒔𝒖𝒓
𝒌𝒆𝒍𝒊𝒍𝒊𝒏𝒈 𝒍𝒊𝒏𝒈𝒌𝒂𝒓𝒂𝒏
 
𝒍𝒖𝒂𝒔 𝒋𝒖𝒓𝒊𝒏𝒈
𝒍𝒖𝒂𝒔 𝒍𝒊𝒏𝒈𝒌𝒂𝒓𝒂𝒏
 
1.  
 
 
 
 
 
 
 
  
2.  
 
 
 
 
 
 
 
  
3.  
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4.  
 
 
 
 
 
 
 
  
 
4. Dari tabel di atas, apakah hubungan antara 
𝛼
360°
, 
𝒑𝒂𝒏𝒋𝒂𝒏𝒈 𝒃𝒖𝒔𝒖𝒓
𝒌𝒆𝒍𝒊𝒍𝒊𝒏𝒈 𝒍𝒊𝒏𝒈𝒌𝒂𝒓𝒂𝒏
, dan 
𝒍𝒖𝒂𝒔 𝒋𝒖𝒓𝒊𝒏𝒈
𝒍𝒖𝒂𝒔 𝒍𝒊𝒏𝒈𝒌𝒂𝒓𝒂𝒏
? 
 
 
 
 
 
 
5. Dari tabel di atas, amati dan bandingkan kolom 3 ( 
𝛼
360°
) dan kolom 4  
𝒑𝒂𝒏𝒋𝒂𝒏𝒈 𝒃𝒖𝒔𝒖𝒓
𝒌𝒆𝒍𝒊𝒍𝒊𝒏𝒈 𝒍𝒊𝒏𝒈𝒌𝒂𝒓𝒂𝒏
. Bagaimana perbandingannya?  
Buatlah simpulan tentang rumus menentukan panjang busur BC yang 
diketahui jari-jarinya r dan sudut pusatnya 𝜶. 
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6. Dari tabel di atas, amati dan bandingkan kolom 3 ( 
𝛼
360°
) dan kolom 5  
𝒍𝒖𝒂𝒔 𝒋𝒖𝒓𝒊𝒏𝒈
𝒍𝒖𝒂𝒔 𝒍𝒊𝒏𝒈𝒌𝒂𝒓𝒂𝒏
. Bagaimana perbandingannya?  
Buatlah simpulan tentang rumus menentukan luas juring BAC yang diketahui 
jari-jarinya r dan sudut pusatnya 𝜶. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
7. Dari tabel di atas, amati dan bandingkan kolom 4 (
𝒑𝒂𝒏𝒋𝒂𝒏𝒈 𝒃𝒖𝒔𝒖𝒓
𝒌𝒆𝒍𝒊𝒍𝒊𝒏𝒈 𝒍𝒊𝒏𝒈𝒌𝒂𝒓𝒂𝒏
) dan kolom 
5 (
𝒍𝒖𝒂𝒔 𝒋𝒖𝒓𝒊𝒏𝒈
𝒍𝒖𝒂𝒔 𝒍𝒊𝒏𝒈𝒌𝒂𝒓𝒂𝒏
). Bagaimana perbandingannya?  
Buatlah simpulan tentang rumus menentukan luas juring BAC dan panjang 
busur BC dari perbandingan tersebut.  
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8. Pada kondisi yang bagaimana, panjang busur sama dengan keliling 
lingkarannya? Jelaskan! 
 
 
9. Pada kondisi yang bagaimana, luas juring sama dengan luas lingkarannya? 
Jelaskan! 
 
 
 
Simpulan : 
Dari hasil pengamatan file Geogebra dan jawaban-jawaban soal di atas, apakah yang 
dapat kalian simpulkan? 
 
 
 
 
a. Bagaimana hubungan antara sudut pusat, panjang busur dan luas juring 
lingkaran?  
 
 
 
 
b. Bagaimana rumus panjang busur lingkaran dengan sudut pusat 𝜶 dan 
jari-jari r? 
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c. Rumus luas juring lingkaran dengan sudut pusat 𝜶 dan jari-jari r. 
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Perhatikan gambar lingkaran berikut.  
 
 
Marilah ikuti langkah-langkah berikut untuk menemukan cara menentukan luas 
tembereng lingkaran. 
1. Bukalah file Geogebra geogebra3_luas tembereng lingkaran.ggb pada folder 
KBM 3. 
2. Perhatikan pada file Geogebra terdapat lingkaran berpusat di titik O, jari-jari 
OA, panjang tali busur AB, panjang apotema OC, dan sudut pusat sembarang 
AOC. 
3. Ubah posisi titik A atau titik B pada lingkaran dengan menggeser titik tersebut. 
Perhatikan luas juring, luas tembereng dan luas segitiga mengikuti perubahan 
posisi titik A atau titik B. Sehingga apakah sajakah yang perlu diperhatikan 
ketika ingin menghitung luas tembereng? 
 
 
 
LUAS TEMBERENG LINGKARAN 
Diketahui lingkaran dengan pusat O dengan 
jari-jari OA, panjang tali busur AB, panjang 
apotema OC, dan sudut pusat sembarang 
AOC. Berapakah luas tembereng lingkaran 
di samping? 
ILUSTRASI 
KEGIATAN II 
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4. Dapatkah kalian menyatakan hubungan luas juring AOB, luas tembereng dan 
segitiga AOB? Bagaimana luas temberengnya? 
 
 
 
 
5. Jika ∠𝐴𝑂𝐵 =  𝛼 dan jari-jari lingkarannya r, maka bagaimanakah rumus luas 
juring AOB pada lingkaran? 
 
 
 
6. Jika panjang tali busur = AB, dan jari-jari lingkarannya r, bagaimana cara 
mencari panjang apotema OC? 
a.  Gambarlah segitiga AOB siku-siku di C, dengan panjang tali busur AB 
sebagai alas dan panjang OA = OB = r. 
 
 
 
 
 
b. Jika  C adalah titik tengah AB maka berapakah AC? 
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c.  Perhatikan segitiga siku-siku ACO, dengan menggunakan rumus 
Pythagoras, bagaimanakah rumus panjang apotema OC? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
7. Setelah mengetahui panjang apotema OC, dapatkah kalian rumuskan luas 
segitiga AOB? Bagaimana rumusnya? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Diketahui luas segitiga AOB adalah sebagai berikut. 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑆𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎 𝐴𝑂𝐵 =
1
2
× 𝑎𝑙𝑎𝑠 𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎 × 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 
                                       =
1
2
× 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑠𝑢𝑟 𝐴𝐵 × 𝑎𝑝𝑜𝑡𝑒𝑚𝑎 𝑂𝐶 
Substitusi jawaban nomor 3c untuk apotema OC, Maka  
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑆𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎 𝐴𝑂𝐵 =
1
2
× ⋯ ⋯ ⋯ × ⋯ ⋯ ⋯ ⋯ ⋯ ⋯ ⋯ ⋯ ⋯ ⋯ ⋯ ⋯ 
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8. Setelah mengetahui  luas juring AOB dan luas segitiga AOB maka 
bagaimanakah rumus luas tembereng lingkaran? 
 
 
 
 
 
 
 
Kerjakan latihan soal di bawah ini dengan menerapkan rumus panjang busur, luas 
juring dan luas tembereng. 
1. Perhatikan gambar di bawah ini. Diketahui panjang jari-jari lingkaran tersebut 
adalah 7 cm dan besar sudut BOA = 60°. Tentukan:  
a. Keliling lingkaran 
b. Panjang busur AB 
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2. Perhatikan gambar lingkaran berikut. Diketahui panjang jari-jari lingkaran O 
adalah 10 cm. Jika panjang tali busur PQ adalah 12 cm, tentukan: 
a. Panjang garis apotema OR (menggunakan Pythagoras) 
b. Luas segitiga POQ 
c. Luas juring POQ 
d. Luas tembereng (daerah yang diarsir) 
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LINGKARAN 
(Topik : Sudut Pusat dan Sudut Keliling Lingkaran) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 
(Guided Discovery Berbantuan Software Geogebra) 
Standar Kompetensi  
Nama/Absen : 
1. .......................................... 
2. .......................................... 
3. .......................................... 
4. .......................................... 
4. Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya. 
Kompetensi Dasar  
4.3 Menggunakan hubungan sudut pusat, panjang busur, luas juring dalam 
pemecahan masalah  
Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat memahami hubungan sudut pusat dan sudut keliling 
lingkaran jika menghadap busur yang sama. 
2. Peserta didik dapat memahami sifat-sifat sudut pusat dan sudut keliling. 
Petunjuk 
 
1. Diskusikan Lembar Kerja Siswa ini dengan anggota kelompokmu. 
2. Kerjakan sesuai langkah-langkah yang diberikan. 
3. Gunakan file Geogebra yang telah tersedia.  
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A. PENGERTIAN SUDUT PUSAT DAN SUDUT KELILING 
 Ilustrasi: 
Berikut merupakan contoh dari sudut pusat lingkaran. 
 
Perhatikan bahwa ∠𝐴𝑂𝐵 , ∠𝐺𝑃𝐽 dan ∠𝐾𝑄𝐽  merupakan contoh sudut pusat.  
a. Dimanakah titik sudut suatu sudut pusat? 
.......................................................................................................................................... 
b. Apakah kaki-kaki sudutnya berhimpit dengan jari-jari lingkaran? 
.......................................................................................................................................... 
c. Apakah simpulan yang kalian dapatkan? Apakah definisi dari sudut pusat? 
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
.......................................................................................................................................... 
Berikut merupakan contoh dari sudut keliling lingkaran. 
 
 
 
SUDUT PUSAT DAN SUDUT 
KELILING LINGKARAN 
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Perhatikan bahwa ∠𝐴𝐵𝐶 , ∠𝐹𝐷𝐸 dan ∠𝑃𝑅𝑄  merupakan contoh sudut keliling.  
a. Dimanakah titik sudut suatu sudut keliling? 
.......................................................................................................................................... 
b. Berupa garis apakah kaki-kaki sudut suatu sudut keliling? 
.......................................................................................................................................... 
c. Apakah simpulan yang kalian dapatkan? Apakah definisi dari sudut keliling? 
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
.......................................................................................................................................... 
 
 
B. SIFAT-SIFAT SUDUT PUSAT DAN SUDUT KELILING 
1. Hubungan Sudut Pusat dan Sudut Keliling 
a. Bukalah file Geogebra geogebra4_1.ggb pada folder KBM 4. 
b. Atur jari-jari secara bebas dengan meggeser titik r pada slider “Atur 
panjang jari-jari” 
c. Klik atau beri tanda √ pada  . Apakah sudut pusat ∠𝐵𝐴𝐵′ 
dan sudut keliling ∠𝐵𝐷𝐵′ menghadap busur yang sama? Jika Ya, busur 
apakah itu? 
 
d. Geser slider berwarna hijau sehingga besar sudut pusat ∠𝐵𝐴𝐵′ berubah. 
Geser pula titik D pada lingkaran untuk melihat bagaimana sudut sudut 
keliling yang dihasilkan. 
e. Perhatikan perubahan ukuran sudut pusat ∠𝐵𝐴𝐵′ dan ukuran sudut 
keliling ∠𝐵𝐷𝐵′. Dan isilah tabel berikut. 
No. Besar Sudut Pusat ∠𝑩𝑨𝑩′ Besar Sudut Keliling ∠𝑩𝑫𝑩′ 
1.  ....................................................... 120° 
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2. 60° ......................................................... 
3. ....................................................... 45° 
4. 180° ......................................................... 
5. 𝑛 ......................................................... 
6. ....................................................... 𝑛 
 
f. Simpulan 
 Apa yang dapat kalian simpulkan mengenai perbandingan sudut 
pusat dan sudut keliling jika menghadap busur yang sama? 
 
 
 
 Bagaimana ukuran sudut keliling jika menghadap diamater lingkaran 
(sudut pusatnya 180°)? Berbentuk apakah segitiga tersebut? 
 
 
 
2. Sudut Keliling yang Menghadap Busur yang Sama 
a. Bukalah file Geogebra geogebra4_2.ggb pada folder KBM 4. 
b. Sebutkan sudut pusat dan sudut-sudut keliling pada lingkaran O! 
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c. Perhatikan ukuran ∠𝐴𝐸𝐵, ∠𝐴𝐶𝐵 dan sudut ∠𝐴𝐷𝐵 menghadap busur yang 
sama yaitu busur AB.  
d. Gerakkan titik A atau titik B untuk menampilkan besar sudut pusat yang 
berbeda, misalnya 60° dan 110°. Perhatikan ukuran ketiga sudut 
kelilingnya. Apakah memiliki ukuran/besar sudut yang sama? 
 
 
e. Jadi, menurut kalian bagaimanakah hubungan antara sudut pusat dan 
sudut keliling yang menghadap busur yang sama? apa yang dapat kalian 
simpulkan mengenai ukuran/besar sudut sudut keliling yang menghadap 
busur yang sama? 
 
 
 
 
 
3. Sudut-Sudut Keliling yang Saling Berhadapan 
a. Bukalah file Geogebra geogebra4_3.ggb pada folder KBM 4. 
b. Diketahui ∠𝐵, ∠𝐶, ∠𝐷 𝑑𝑎𝑛 ∠𝐸 merupakan sudut-sudut keliling dari 
lingkaran A. 
c. Keempat tali busur didalam lingkaran membentuk suatu segiempat 
talibusur. Dapatkah kalian menyebutkan sudut-sudut yang saling 
berhadapan pada segiempat BCDE? 
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d. Geserlah titik C, D atau E untuk mengubah sudut-sudutnya. 
e. Perhatikan ukuran-ukuran sudut-sudut keliling yang terbentuk dan 
catatlah pada tabel berkut. 
No. Nama Sudut Ukuran Sudut 
1.  ∠ … … …  
2.  ∠ … … …  
3.  ∠ … … …  
4.  ∠ … … …  
 
f. Jumlahkan sudut-sudut yang saling berhadapan pada segiempat talibusur 
tersebut. Apakah jumlah kedua pasang sudut yang saling berhadapan 
sama? Berapa? 
 
 
 
 
g. Silahkan coba untuk bentuk segiempat talibusur yang berbeda. Apakah 
hasil penjumlahan kedua pasang sudut yang saling berhadapan sama? 
Berapa? 
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h. Simpulan. 
Dari pengamatan dan perhitungan jumlah dua sudut keliling yang 
berhadapan, bagaimana simpulanmu tentang jumlah sudut keliling yang 
saling berhadapan pada segiempat talibusur? 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kerjakan latihan soal di bawah ini dengan sifat-sifat sudut pusat dan sudut keliling 
yang sudah kalian pelajari. 
1. Perhatikan gambar lingkaran di bawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
LATIHAN SOAL 
Jika besar ∠𝐷𝐶𝐸 = 70°, tentukanlah  
a. Besar ∠𝐷𝐵𝐸 
b. Besar ∠𝐷𝐴𝐸 
c. Besar ∠𝐷𝑂𝐸 
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2. Perhatikan lingkaran pada gambar berikut. Lingkaran tersebut mempunyai 
diamater AB dan sudut keliling ACB. Tentukan: 
d. Besar ∠𝐴𝐶𝐵 
e. Nilai x 
f. Besar ∠𝐶𝐴𝐵 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Perhatikan lingkaran pada gambar dibawah. Diketahui ∠𝐷𝐴𝐵, ∠𝐴𝐵𝐶, ∠𝐵𝐶𝐷, 
dan ∠𝐶𝐷𝐴 adalah sudut keliling pada lingkaran. Jika ∠𝐶𝐷𝐴 adalah 100°  dan 
∠𝐷𝐴𝐵 adalah 85°, tentukan: 
c. Besar ∠𝐷𝐶𝐵 
d. Besar ∠𝐴𝐵𝐶 
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Lampiran 1. 4 LKS Kelas Kontrol 
 
 
LINGKARAN 
(Topik : Unsur dan Bagian Lingkaran) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 
(Guided Discovery) 
Standar Kompetensi  
Kompetensi Dasar  
Tujuan Pembelajaran 
Petunjuk 
Nama/Absen : 
1. .......................................... 
2. .......................................... 
3. .......................................... 
4. .......................................... 
4. Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya. 
4.1 Menentukan unsur dan bagian-bagian lingkaran. 
1. Peserta didik dapat menentukan dan menyebutkan dan mendefinisikan unsur-
unsur dan bagian-bagian lingkaran: titik pusat, jari-jari, diameter, busur, 
talibusur,  apotema, juring dan tembereng pada lingkaran. 
 
1. Diskusikan Lembar Kerja Siswa ini dengan anggota kelompokmu. 
2. Kerjakan sesuai langkah-langkah yang diberikan. 
3. Tanyakan pada guru jika mengalami kesulitan. 
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Sebelum kalian menemukan bagaimana pengertian dari bagian-bagian lingkaran, 
perlu diketahui terlebih dahulu pengertian lingkaran. Kata lingkaran sudah sangat 
umum digunakan dalam matematika maupun dalam kehidupan sehari-hari, namun 
apakah pengertian dari lingkaran? 
 
 
 
 
Titik pusat dan jari-jari termasuk dalam bagian-bagian atau unsur lingkaran. Untuk 
mengetahui bagian-bagian lingkaran lebih jauh, ikutilah kegiatan berikut. 
1. Titik Pusat 
Dari pengertian lingkaran di atas, apa simpulan kalian tentang pengertian titik 
pusat lingkaran? 
...............................................................................................................................................
............................................................................................................................................... 
2. Jari-jari 
Amati gambar lingkaran berikut. 
 
Ruas garis OD, ruas garis PM dan ruas garis OS di atas adalah contoh jari-jari 
lingkaran. 
BAGIAN-BAGIAN LINGKARAN 
Lingkaran adalah himpunan titik-titik pada bidang 
datar yang berjarak sama terhadap suatu titik 
tertentu, yang disebut titik pusat. Jarak yang sama 
tersebut disebut jari-jari. 
ILUSTRASI 
KEGIATAN I 
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a. Jari-jari lingkaran menghubungkan bagian lingkaran apa saja? 
.........................................................................................................................................
......................................................................................................................................... 
b. Jika diketahui ruas garis menghubungkan titik pada lingkaran dengan suatu 
titik di dalam lingkaran dan titik tersebut bukan titik pusat, apakah ruas garis 
tersebut merupakan jari-jari? Jelaskan! 
.........................................................................................................................................
......................................................................................................................................... 
c. Bagaimana simpulanmu tentang pengertian jari-jari lingkaran? 
.........................................................................................................................................
......................................................................................................................................... 
 
3. Diameter 
Amati gambar lingkaran berikut. 
 
Ruas garis BD, ruas garis JM dan ruas garis US di atas adalah contoh diameter 
lingkaran. 
a. Diameter menghubungkan bagian lingkaran apa saja? 
......................................................................................................................................... 
b. Apakah diameter selalu melewati titik pusat lingkaran? 
......................................................................................................................................... 
c. Dapatkah kalian menemukan keterkaitan antara panjang jari-jari dan panjang 
diameter? Berikan penjelasanmu. 
.........................................................................................................................................
......................................................................................................................................... 
......................................................................................................................................... 
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d. Bagaimana simpulanmu tentang pengertian diameter lingkaran? 
.........................................................................................................................................
......................................................................................................................................... 
......................................................................................................................................... 
4. Tali Busur 
Amati gambar lingkaran berikut. 
 
Ruas garis EF, ruas garis RI dan ruas garis US di atas adalah contoh tali busur 
lingkaran. 
a. Tali busur menghubungkan bagian lingkaran apa saja? 
......................................................................................................................................... 
b. Amati tali busur SU. Apakah setiap diameter adalah tali busur? Apakah setiap 
talibusur adalah diameter? Berikan penjelasanmu. 
.........................................................................................................................................
......................................................................................................................................... 
c. Bagaimana simpulanmu tentang pengertian tali busur lingkaran? 
.........................................................................................................................................
......................................................................................................................................... 
5. Busur 
Amati gambar lingkaran berikut. 
 
Busur lingkaran dibagi menjadi busur minor dan busur mayor. 
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 Ruas garis lengkung AD pada lingkaran O dan ruas garis ST pada 
lingkaran Q adalah contoh busur minor, ditulis  𝐴?̂? dan 𝑆?̂?. 
 Ruas garis lengkung AD pada lingkaran O adalah contoh busur mayor, 
ditulis 𝐴𝐶?̂?. 
 Jika pada busur lingkaran tidak diberi keterangan busur mayor atau 
busur minor, maka busur yang dimaksud adalah busur minor. 
a. Busur menghubungkan bagian lingkaran apa saja? 
......................................................................................................................................... 
b. Berupa garis apakah busur lingkaran itu? Apakah busur berhimpit dengan 
lingkaran? 
..........................................................................................................................................
.......................................................................................................................................... 
c. Dari contoh busur minor dan busur mayor di atas, apakah pengertian busur 
minor dan busur mayor? Berikan penjelasanmu. 
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
.......................................................................................................................................... 
d. Apakah kalian dapat menemukan keterkaitan antara busur dengan keliling 
lingkaran? Apakah keliling lingkaran merupakan bagian dari busur? Berikan 
penjelasanmu. 
.........................................................................................................................................
......................................................................................................................................... 
e. Bagaimana simpulanmu tentang pengertian busur lingkaran? 
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
.......................................................................................................................................... 
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6. Juring 
Amati lingkaran berikut. 
 
Bagian yang diarsir pada lingkaran di atas merupakan contoh juring lingkaran. 
a. Dibatasi oleh bagian lingkaran apa sajakan suatu daerah dikatakan sebagai 
juring? 
.........................................................................................................................................
......................................................................................................................................... 
b. Amati lingkaran O dan lingkaran P di atas. Apa yang dapat kalian simpulkan 
mengenai juring minor dan juring mayor? Beri penjelasanmu. 
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
......................................................................................................................................... 
 
c. Bagaimana simpulanmu tentang pengertian juring pada lingkaran? 
.........................................................................................................................................
......................................................................................................................................... 
7. Tembereng 
Amati lingkaran berikut. 
 
Bagian yang diarsir pada lingkaran di atas merupakan contoh tembereng 
lingkaran. 
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a. Dibatasi oleh bagian lingkaran apa sajakan suatu daerah dikatakan sebagai 
tembereng? 
.........................................................................................................................................
......................................................................................................................................... 
b. Amati lingkaran O dan lingkaran P di atas. Apa yang dapat kalian simpulkan 
mengenai tembereng minor dan tembereng mayor? Beri penjelasanmu. 
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
......................................................................................................................................... 
c. Pada kondisi bagaimana tembereng sama dengan juring? 
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................  
d. Bagaimana simpulanmu tentang pengertian tembereng pada lingkaran? 
.........................................................................................................................................
......................................................................................................................................... 
8. Apotema 
Amati lingkaran berikut. 
 
Ruas garis OG dan ruas garis PJ merupakan contoh apotema. 
a. Apotema menghubungkan bagian lingkaran apa saja? 
.........................................................................................................................................
......................................................................................................................................... 
b. Dari kedua contoh apotema di atas, apakah apotema selalu tegak lurus dengan 
tali busur di depannya? Apakah apotema merupakan jarak terpendek antara 
titik pusat dan tali busur? Beri penjelasanmu. 
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.........................................................................................................................................
......................................................................................................................................... 
c. Pada keadaan tali busur bagaimanakah suatu lingkaran tidak memiliki 
apotema? Beri penjelasanmu. 
.........................................................................................................................................
......................................................................................................................................... 
d. Bagaimana simpulanmu tentang pengertian apotema pada lingkaran? 
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
......................................................................................................................................... 
 
 
Kerjakan soal mengenai unsur atau bagian-bagian lingkaran berikut. 
1. Perhatikan gambar lingkaran di bawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LATIHAN SOAL 
Sebutkan sebanyak-banyaknya (jika ada) bagian 
lingkaran berikut. 
a. Jari-jari 
b. Diameter 
c. Tali Busur 
d. Juring 
e. Busur 
f. Tembereng 
g. Apotema. 
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LINGKARAN 
(Topik : Keliling dan Luas Lingkaran) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 
(Guided Discovery) 
Standar Kompetensi  
Kompetensi Dasar  
Tujuan Pembelajaran 
Petunjuk 
Nama/Absen : 
1. .......................................... 
2. .......................................... 
3. .......................................... 
4. .......................................... 
4. Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya. 
4.2 Menghitung keliling dan luas Lingkaran. 
1. Peserta didik dapat menentukan nilai pi. 
2. Peserta didik dapat menentukan rumus keliling dan luas lingkaran. 
3. Peserta didik dapat menentukan keliling dan luas lingkaran. 
 
1. Diskusikan Lembar Kerja Siswa ini dengan anggota kelompokmu. 
2. Kerjakan sesuai langkah-langkah yang diberikan. 
3. Tanyakan pada guru jika mengalami kesulitan.  
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Ketika kamu diberitahu diameter roda sepeda, bagaimana cara kamu mengetahui 
panjang lintasan satu putaran roda (keliling lingkaran)?   
 
Untuk menjawab pertanyaan diatas maka lakukanlah langkah-langkah berikut untuk 
mendapatkan rumus keliling lingkaran. 
1. Siapkan bahan-bahan seperti kertas, gunting, benang kasur, dan penggaris. 
2. Dengan menggunakan jangka, buatlah lima lingkaran dengan diameter yang 
berbeda-beda pada kertas. (petunjuk: rentangkan jangka di atas penggaris 
sesuai ukuran diameter yang diinginkan) 
3. Potong kertas mengikuti gambar lingkaran yang telah dibuat. 
4. Kemudian, ukurlah keliling setiap lingkaran yang telah kamu buat dengan cara 
mengimpitkan benang kasur pada setiap keliling lingkaran yang telah dibuat. 
5. Ukurlah panjang benang setiap lingkaran dengan menggunakan penggaris. 
6. Catat hasilnya pada tabel berikut. 
No. Lingkaran  Diameter (d) Keliling (K) 𝑲
𝒅
 
1. Lingkaran 1 .......................... .......................... .......................... 
2. Lingkaran 2 .......................... .......................... .......................... 
3. Lingkaran 3 .......................... .......................... .......................... 
KELILING LINGKARAN 
ILUSTRASI 
Kita sering menggunakan sepeda dalam kehidupan 
sehari-hari, misalnya untuk pergi ke sekolah, 
bermain, ke rumah teman dan sebagainya. 
Pernahkah kalian membayangkan berapa kali roda 
berputar untuk menempuh jarak 1 km? 
 
KEGIATAN I 
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4. Lingkaran 4 .......................... .......................... .......................... 
5. Lingkaran 5 .......................... .......................... .......................... 
 
7. Setelah mengisi tabel di atas, diskusikan soal-soal di bawah ini dengan anggota 
kelompokmu. 
a. Setelah mengetahui bagaimana cara mengukur keliling lingkaran, apakah 
keliling lingkaran berhimpit dengan lingkaran? Berupa apakah keliling 
lingkaran itu? Berikan penjelasanmu. 
 
 
 
b. Mendekati angka berapakah nilai pada kolom 
𝑲
𝒅
 ? (Petunjuk : ubah juga ke 
dalam bentuk pecahan) 
 
 
c. Untuk selanjutnya, nilai dari 
𝑲
𝒅
 disebut sebagai bilangan π (dibaca : pi), jadi 
berapakah nilai π? 
 
 
 
d. Diketahui  
𝑲
𝒅
= 𝜋 dimana K adalah keliling lingkaran dan d adalah diameter 
lingkaran. Nyatakan keliling lingkaran dalam 𝜋 dan d! 
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e. Diketahui diameter adalah dua kali jari-jari atau 𝑑 = 2𝑟. Nyatakanlah 
rumus keliling lingkaran jika diketahui jari-jarinya! 
 
 
 
 
Simpulan : 
Dari kegiatan yang telah dilakukan, apakah yang dapat kalian simpulkan dari 
pengertian Keliling Lingkaran?  
 
 
 
Bagamanakah rumus keliling lingkaran? Berikan keterangan. 
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 Perhatikanlah jam dinding berbentuk lingkaran berikut. 
 
 
 
Untuk menjawab pertanyaan di atas maka lakukanlah langkah-langkah berikut untuk 
mendapatkan rumus luas lingkaran. 
1. Buatlah model lingkaran dari kertas karton, dengan jari-jari antara 10 cm 
sampai 20 cm. 
2. Buatlah lingkaran tersebut menjadi 2 bagian yang kongruen dan arsir satu 
bagian. 
3. Bagilah lingkaran menjadi 12 bagian yang kongruen dengan cara membuat 12 
juring sama besar dengan sudut pusat 30° seperti pada (gambar i). 
4. Bagilah salah satu juring yang tidak di arsir menjadi dua bagian yang sama 
seperti pada (gambar i). 
5. Guntinglah masing-masing juring menjadi menurut sudut kelilingnya.  
6. Aturlah potongan-potongan juring dan susun setiap juringnya seperti bangun 
pada gambar ii. 
LUAS LINGKARAN 
ILUSTRASI 
Berapakah minimal luas permukaan kaca yang 
diperlukan untuk menutup permukaan jam tersebut 
sepenuhnya? Bagaimanakah kita memperkirakan luas 
kaca yang diperlukan untuk menutup jam tersebut? 
Permasalahan ini adalah tentang bagaimana cara 
mencari dan menghitung luas suatu lingkaran. 
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7. Perhatikan susunan potongan-potongan juring lingkaran yang terbentuk, 
menyerupai bentuk apakah susunan partisi-partisi tersebut? (lihat gambar ii) 
 
8. Perhatikan Gambar i dan Gambar ii di atas, apakah kedua bangun tersebut 
memiliki luas yang sama? Beri keterangan. 
 
 
9. Apakah ukuran panjangnya berhubungan dengan keliling lingkaran? 
Dapatkah kalian mengetahui ukuran panjang bangun tersebut? 
 
 
 
 
10. Perhatikan bangun yang terbentuk dari susunan partisi-partisi juring ligkaran 
tersebut. Apakah ukuran lebarnya berhubungan dengan ukuran jari-jari 
lingkaran? Berapakah lebar bangun tersebut? 
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11. Dari simulasi yang telah dilakukan, bagaimanakah rumus luas lingkaran? 
Diketahui luas lingkaran sama dengan luas persegi panjang.  
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐿𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛 = 𝑝 × 𝑙 
Dengan melakukan substitusi panjang dan lebar yang telah diketahui, 
bagaimana rumus luas lingkaran? 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐿𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛 = 
 
 
Diketahui 𝑟 =
1
2
𝑑, nyatakanlah rumus luas lingkaran dalam 𝜋 𝑑𝑎𝑛 𝑑! 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐿𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛 =  
 
 
 
Simpulan : 
Dari pengamatan yang telah dilakukan, apakah yang dapat kalian simpulkan dari 
pengertian luas lingkaran? Bagamanakah rumus luas lingkaran? Berikan keterangan. 
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 Kerjakan latihan soal di bawah ini dengan menerapkan rumus keliling dan luas 
lingkaran. 
1. Sebuah ban mobil memiliki panjang jari-jari 30 cm. Ketika mobil tersebut 
berjalan, ban mobil tersebut berputar sebanyak 100 kali. Tentukan: 
a. Keliling ban mobil 
b. Jarak yang ditempuh mobil 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LATIHAN SOAL 
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2. Perhatikan gambar di bawah ini.  
 
Sebuah lingkaran tepat di dalam sebuah persegi ABCD. Jika ukuran sisi persegi 
tersebut adalah 14cm, tentukan: 
a. Luas persegi ABCD 
b. Luas lingkaran 
c. Luas daerah yang diarsir 
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LINGKARAN 
(Topik : Panjang Busur, Luas Juring dan Luas Tembereng) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 
(Guided Discovery) 
Standar Kompetensi  
Nama/Absen : 
1. .......................................... 
2. .......................................... 
3. .......................................... 
4. .......................................... 
4. Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya. 
Kompetensi Dasar  
4.3 Menggunakan hubungan sudut pusat, panjang busur, luas juring dalam 
pemecahan masalah  
Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat menentukan panjang busur lingkaran. 
2. Peserta didik dapat menentukan luas juring lingkaran 
3. Peserta didik dapat menentukan luas tembereng. 
Petunjuk 
 
1. Diskusikan Lembar Kerja Siswa ini dengan anggota kelompokmu. 
2. Kerjakan sesuai langkah-langkah yang diberikan. 
3. Bertanyalah kepada guru jika ada kesulitan. 
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Suatu taman berbentuk lingkaran dengan diamater 21 meter. Taman tersebut 
dibatasi oleh jalan setapak berbentuk lingkaran mengikuti bentuk taman yang sering 
digunakan untuk track jogging. Andi berlari mengikuti track jogging tersebut sepertiga 
putaran. Berapa panjang lintasan yang telah Andi lewati? 
 
  
Ilustrasi I dan II di atas adalah mengenai bagaimana menentukan panjang 
busur dan luas juring lingkaran. Bagaimanakah cara menghitung panjang busur 
lingkaran? Bagaimana hubungan sudut pusat dengan panjang busur? 
 
Marilah ikuti langkah-langkah berikut untuk menemukan rumus panjang busur. 
1. Apakah rumus keliling dan luas lingkaran? 
 
 
 
 
HUBUNGAN SUDUT PUSAT, PANJANG 
BUSUR DAN LUAS JURING 
Andi dan ketiga temannya membeli pizza. 
Mereka membagi pizza menjadi 4 bagian 
sehingga setiap orang mendapatkan 
seperempat bagian dari seluruh pizza. 
Dapatkah kita mengetahui berapa luas setiap 
bagian pizza tersebut? Berapakah luasnya? 
 
ILUSTRASI I 
ILUSTRASI II 
KEGIATAN I 
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2. Dengan menggunakan konsep rumus keliling dan luas lingkaran diatas, isilah 
tabel berikut untuk mengetahui hubungan sudut pusat dengan panjang busur 
dan luas juring lingkaran. (perhatikan contoh nomor 1) 
1 2 3 4 5 
No. Gambar Sudut 
Rasio sudut 
pusat 𝜶 terhadap 
𝟑𝟔𝟎° 
Rasio panjang busur 
terhadap keliling 
lingkaran. 
Rasio luas juring 
terhadap luas 
lingkaran. 
𝜶
𝟑𝟔𝟎°
 
𝒑𝒂𝒏𝒋𝒂𝒏𝒈 𝒃𝒖𝒔𝒖𝒓
𝒌𝒆𝒍𝒊𝒍𝒊𝒏𝒈 𝒍𝒊𝒏𝒈𝒌𝒂𝒓𝒂𝒏
 
𝒍𝒖𝒂𝒔 𝒋𝒖𝒓𝒊𝒏𝒈
𝒍𝒖𝒂𝒔 𝒍𝒊𝒏𝒈𝒌𝒂𝒓𝒂𝒏
 
1.  
 
𝛼 = 270° 
Sehingga, 
𝛼
360°
=
270°
360°
=
…
…
 
 
 
𝑝. 𝑏𝑢𝑠𝑢𝑟 =
…
…
(𝑘𝑒𝑙. 𝑙𝑖𝑛𝑔) 
𝑝. 𝑏𝑢𝑠𝑢𝑟 =
…
…
(2𝜋𝑟) 
Sehingga, 
𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑠𝑢𝑟
𝑘𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑙𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛
 
 
=
⋯ ⋯ ⋯
2𝜋𝑟
 
 
=
⋯
⋯
 
𝐿. 𝑗𝑢𝑟𝑖𝑛𝑔 =
…
…
(𝐿. 𝑙𝑖𝑛𝑔) 
𝐿. 𝑗𝑢𝑟𝑖𝑛𝑔 =
…
…
(𝜋𝑟2) 
Sehingga, 
𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑗𝑢𝑟𝑖𝑛𝑔
𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑙𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛
 
=
⋯ ⋯ ⋯
𝜋𝑟2
 
=
⋯
⋯
 
2.  
 
 
 
 
 
 
 
  
3.  
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4.  
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
3. Dari tabel di atas, apakah hubungan antara 
𝛼
360°
, 
𝒑𝒂𝒏𝒋𝒂𝒏𝒈 𝒃𝒖𝒔𝒖𝒓
𝒌𝒆𝒍𝒊𝒍𝒊𝒏𝒈 𝒍𝒊𝒏𝒈𝒌𝒂𝒓𝒂𝒏
, dan 
𝒍𝒖𝒂𝒔 𝒋𝒖𝒓𝒊𝒏𝒈
𝒍𝒖𝒂𝒔 𝒍𝒊𝒏𝒈𝒌𝒂𝒓𝒂𝒏
? 
 
 
 
 
 
 
4. Dari tabel di atas, amati dan bandingkan kolom 3 (
𝛼
360°
) dan kolom 4  
𝒑𝒂𝒏𝒋𝒂𝒏𝒈 𝒃𝒖𝒔𝒖𝒓
𝒌𝒆𝒍𝒊𝒍𝒊𝒏𝒈 𝒍𝒊𝒏𝒈𝒌𝒂𝒓𝒂𝒏
. Bagaimana perbandingannya?  
Buatlah simpulan tentang rumus menentukan panjang busur AB yang 
diketahui jari-jarinya r dan sudut pusatnya 𝜶. 
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5. Dari tabel di atas, amati dan bandingkan kolom 3 (
𝛼
360°
) dan kolom 5  
𝒍𝒖𝒂𝒔 𝒋𝒖𝒓𝒊𝒏𝒈
𝒍𝒖𝒂𝒔 𝒍𝒊𝒏𝒈𝒌𝒂𝒓𝒂𝒏
. Bagaimana perbandingannya?  
Buatlah simpulan tentang rumus menentukan luas juring AOB yang diketahui 
jari-jarinya r dan sudut pusatnya 𝜶. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6. Dari tabel di atas, amati dan bandingkan kolom 4 (
𝒑𝒂𝒏𝒋𝒂𝒏𝒈 𝒃𝒖𝒔𝒖𝒓
𝒌𝒆𝒍𝒊𝒍𝒊𝒏𝒈 𝒍𝒊𝒏𝒈𝒌𝒂𝒓𝒂𝒏
) dan kolom 
5 (
𝒍𝒖𝒂𝒔 𝒋𝒖𝒓𝒊𝒏𝒈
𝒍𝒖𝒂𝒔 𝒍𝒊𝒏𝒈𝒌𝒂𝒓𝒂𝒏
). Bagaimana perbandingannya?  
Buatlah simpulan tentang rumus menentukan luas juring AOB dan panjang 
busur AB dari perbandingan tersebut.  
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7. Pada kondisi yang bagaimana, panjang busur sama dengan keliling 
lingkarannya? Jelaskan! 
 
 
8. Pada kondisi yang bagaimana, luas juring sama dengan luas lingkarannya? 
Jelaskan! 
 
 
 
Simpulan : 
Dari hasil jawaban-jawaban soal diatas, apakah yang dapat kalian simpulkan? 
a. Bagaimana hubungan antara sudut pusat, panjang busur dan luas juring 
lingkaran?  
 
 
b. Bagaimana rumus panjang busur lingkaran dengan sudut pusat 𝜶 dan 
jari-jari r? 
 
 
 
c. Rumus luas juring lingkaran dengan sudut pusat 𝜶 dan jari-jari r. 
 
 
278 
 
 
 
 
Perhatikan gambar lingkaran berikut. 
 
 
Untuk menjawab pertanyaan di atas, ikutilah langkah-langkah berikut. 
1. Perhatikan gambar lingkaran di atas, dapatkah kalian menyatakan hubungan 
luas juring AOB, luas tembereng dan segitiga AOB? Bagaimana luas 
temberengnya? 
 
 
 
2. Jika ∠𝐴𝑂𝐵 =  𝛼 dan jari-jari lingkarannya r, maka bagaimanakah rumus luas 
juring AOB pada lingkaran? 
 
 
 
LUAS TEMBERENG LINGKARAN 
Diketahui lingkaran dengan pusat O dengan 
jari-jari OA, panjang tali busur AB, panjang 
apotema OC, dan sudut pusat sembarang 
AOC. Berapakah luas tembereng lingkaran 
di samping? 
 
 
ILUSTRASI 
KEGIATAN II 
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3. Jika panjang tali busur = AB, dan jari-jari lingkarannya r, bagaimana cara 
mencari panjang apotema OC? 
a.  Gambarlah segitiga AOB siku-siku di C, dengan panjang tali busur AB 
sebagai alas dan panjang OA = OB = r. 
 
 
 
 
 
b. Jika  C adalah titik tengah AB maka berapakah AC? 
  
 
c.  Perhatikan segitiga siku-siku ACO, dengan menggunakan rumus 
Pythagoras, bagaimanakah rumus panjang apotema OC? 
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4. Setelah mengetahui panjang apotema OC, dapatkah kalian rumuskan luas 
segitiga AOB? Bagaimana rumusnya? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5. Setelah mengetahui  luas juring AOB dan luas segitiga AOB maka 
bagaimanakah rumus luas tembereng lingkaran? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Diketahui luas segitiga AOB adalah sebagai berikut. 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑆𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎 𝐴𝑂𝐵 =
1
2
× 𝑎𝑙𝑎𝑠 𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎 × 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 
                                       =
1
2
× 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑠𝑢𝑟 𝐴𝐵 × 𝑎𝑝𝑜𝑡𝑒𝑚𝑎 𝑂𝐶 
Substitusi jawaban nomor 3c untuk apotema OC, Maka  
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑆𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎 𝐴𝑂𝐵 =
1
2
× ⋯ ⋯ ⋯ × ⋯ ⋯ ⋯ ⋯ ⋯ ⋯ ⋯ ⋯ ⋯ ⋯ ⋯ ⋯ 
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Kerjakan latihan soal di bawah ini dengan menerapkan rumus panjang busur, luas 
juring dan luas tembereng. 
1. Perhatikan gambar di bawah ini. Diketahui panjang jari-jari lingkaran tersebut 
adalah 7 cm dan besar sudut BOA = 60°. Tentukan:  
a. Keliling lingkaran 
b. Panjang busur AB 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LATIHAN SOAL 
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LINGKARAN 
(Topik : Sudut Pusat dan Sudut Keliling Lingkaran) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 
(Guided Discovery) 
Standar Kompetensi  
Nama/Absen : 
1. .......................................... 
2. .......................................... 
3. .......................................... 
4. .......................................... 
4. Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya. 
Kompetensi Dasar  
4.3 Menggunakan hubungan sudut pusat, panjang busur, luas juring dalam 
pemecahan masalah  
Tujuan Pembelajaran 
4. Peserta didik dapat memahami hubungan sudut pusat dan sudut keliling 
lingkaran jika menghadap busur yang sama. 
5. Peserta didik dapat memahami sifat-sifat sudut pusat dan sudut keliling. 
Petunjuk 
 
1. Diskusikan Lembar Kerja Siswa ini dengan anggota kelompokmu. 
2. Kerjakan sesuai langkah-langkah yang diberikan. 
3. Bertanyalah kepada guru jika mengalami kesulitan. 
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A. PENGERTIAN SUDUT PUSAT DAN SUDUT KELILING 
Ilustrasi: 
Berikut merupakan contoh dari sudut pusat lingkaran. 
 
Perhatikan bahwa ∠𝐴𝑂𝐵 , ∠𝐺𝑃𝐽 dan ∠𝐾𝑄𝐽  merupakan contoh sudut pusat.  
a. Dimanakah titik sudut suatu sudut pusat? 
.......................................................................................................................................... 
b. Apakah kaki-kaki sudutnya berhimpit dengan jari-jari lingkaran? 
.......................................................................................................................................... 
c. Apakah simpulan yang kalian dapatkan? Apakah pengertian dari sudut 
pusat? 
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
.......................................................................................................................................... 
Berikut merupakan contoh dari sudut keliling lingkaran. 
 
 
 
SUDUT PUSAT DAN SUDUT 
KELILING LINGKARAN 
KEGIATAN I 
284 
 
Perhatikan bahwa ∠𝐴𝐵𝐶 , ∠𝐹𝐷𝐸 dan ∠𝑃𝑅𝑄  merupakan contoh sudut keliling.  
a. Dimanakah titik sudut suatu sudut keliling? 
.......................................................................................................................................... 
b. Berupa garis apakah kaki-kaki sudut suatu sudut keliling? 
.......................................................................................................................................... 
c. Apakah simpulan yang kalian dapatkan? Apakah pengertian dari sudut 
keliling? 
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
.......................................................................................................................................... 
 
 
B. SIFAT-SIFAT SUDUT PUSAT DAN SUDUT KELILING 
1. Hubungan Sudut Pusat dan Sudut Keliling 
Ilustrasi: 
1. Berapakah ukuran sudut keliling jika sudut pusatnya diketahui? 
2. Berapakah ukuran sudut pusat jika sudut kelilingnya diketahui? 
Untuk mengetahui hubungan tersebut maka ikutilah langkah-langkah 
berikut: 
a. Buatlah sketsa dua lingkaran dengan jari-jari sama (misalnya 5 cm) lalu 
guntinglah dengan rapi. 
b. Lipatlah kedua lingkaran sehingga membentuk sudut 90°. Lalu tandai 2 
titik pada busur yang terbentuk misal titik A dan titik B. 
c. Bukalah lipatan pada salah satu lingkaran, lalu lipat membentuk sudut 
keliling tertentu yang masing-masing kaki sudutnya melalui titik A dan B. 
d. Bandingkan besar sudut keliling dengan sudut pusat yang telah kalian 
buat. 
e. Lakukan kembali langkah a sampai d untuk dua sudut pusat yang berbeda. 
KEGIATAN II 
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f. Gunakah busur derajat untuk mengukur besar sudut pusat yang kalian 
buat. 
g. Catat hasil percobaan kalian pada tabel berikut. 
No. Ukuran Sudut 
Pusar 
Ukuran Sudut 
Keliling 
𝑼𝒌𝒖𝒓𝒂𝒏 𝑺𝒖𝒅𝒖𝒕 𝑷𝒖𝒔𝒂𝒕
𝑼𝒌𝒖𝒓𝒂𝒏 𝑺𝒖𝒅𝒖𝒕 𝑲𝒆𝒍𝒊𝒍𝒊𝒏𝒈
 
1.  90°   
2.    
3.    
h. Simpulan. 
Dari kegiatan a-g yang telah dilakukan, simpulan apa yang kalian 
dapatkan mengenai hubungan sudut pusat dan sudut keliling? Jelaskan! 
 
 
 
 
Bagaimana ukuran sudut keliling jika menghadap diamater lingkaran 
(sudut pusatnya 180°)? Berbentuk apakah segitiga tersebut? Jelaskan! 
 
 
 
2. Sudut Keliling yang Menghadap Busur yang Sama 
Perhatikan gambar lingkaran dibawah ini. 
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a. Dapatkah kalian sebutkan sudut keliling yang terbentuk? 
 
 
b. Apakah sudut-sudut keliling yang terbentuk menghadap busur yang 
sama? Jelaskan! 
 
 
 
c. Jika dilihat dari ukuran sudutnya, menurut kalian bagaimanakah 
hubungan kedua sudut keliling tersebut? Jelaskan! 
 
 
 
d. Seandainya kalian membuat sebarang sudut keliling baru yang 
menghadap busur MN. Bagaimana hubungan antara besar sudut keliling 
baru dengan besar sudut-sudut keliling yang sudah ada? 
 
 
 
e. Simpulan. 
Apakah yang dapat kalian simpulkan mengenai hubungan ukuran/besar 
sudut-sudut keliling yang menghadap busur yang sama? 
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3. Sudut-Sudut Keliling yang Saling Berhadapan 
Segiempat tali busur adalah segiempat yang keempat titik sudutnya berhimpit 
dengan suatu lingkaran. Berikut merupakan contoh segiempat tali busur. 
 
Ilustrasi: 
Bagaimana sifat sudut-sudut keliling yang berhadapan pada segiempat 
talibusur? Untuk mengetahui jawabannya, lakukan langkah-langkah dan 
jawab pertanyaan-pertanyaan berikut ini! 
a. Buatlah suatu lingkaran dengan jari-jari 4 cm. 
b. Gambarkan empat tali busur yang saling terhubung sehingga membentuk 
segiempat tali busur lingkaran. 
c. Tandai setiap titik sudut keliling-nya dengan A, B, C, dan D sehingga 
terbentuk segiempat talibusur ABCD. 
d. Dapatkah kalian menyebutkan sudut-sudut yang berhadapan pada 
segiempat ABCD? 
 
 
 
e. Ukur besar setiap sudut menggunakan busur dan catatlah pada tabel 
berikut. 
No. Nama Sudut Ukuran Sudut 
5.  ∠ … … …  
6.  ∠ … … …  
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7.  ∠ … … …  
8.  ∠ … … …  
 
f. Jika kalian menjumlahkan sudut-sudut yang saling berhadapan, 
bagaimana hasilnya? Apakah jumlah kedua pasang sudut yang saling 
berhadapan sama? Berapa? 
 
 
 
 
 
g. Simpulan 
Dari pengamatan dan perhitungan jumlah dua sudut keliling yang 
berhadapan, bagaimana simpulanmu tentang jumlah sudut keliling yang 
saling berhadapan pada segiempat talibusur? 
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Kerjakan latihan soal di bawah ini dengan sifat-sifat sudut pusat dan sudut keliling 
yang sudah kalian pelajari. 
1. Perhatikan gambar lingkaran di bawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Perhatikan lingkaran pada gambar berikut. Lingkaran tersebut mempunyai 
diamater AB dan sudut keliling ACB. Tentukan: 
a. Besar ∠𝐴𝐶𝐵 
b. Nilai x 
c. Besar ∠𝐶𝐴𝐵 
 
LATIHAN SOAL 
Jika besar ∠𝐷𝐶𝐸 = 70°, tentukanlah: 
a. Besar ∠𝐷𝐵𝐸 
b. Besar ∠𝐷𝐴𝐸 
c. Besar ∠𝐷𝑂𝐸 
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3. Perhatikan lingkaran pada gambar dibawah. Diketahui ∠𝐷𝐴𝐵, ∠𝐴𝐵𝐶, ∠𝐵𝐶𝐷, 
dan ∠𝐶𝐷𝐴 adalah sudut keliling pada lingkaran. Jika ∠𝐶𝐷𝐴 adalah 100°  dan 
∠𝐷𝐴𝐵 adalah 85°, tentukan: 
a. Besar ∠𝐷𝐶𝐵 
b.  Besar ∠𝐴𝐵𝐶 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
291 
 
2. Perhatikan gambar lingkaran berikut. Diketahui panjang jari-jari lingkaran O 
adalah 10 cm. Jika panjang tali busur PQ adalah 12 cm, tentukan: 
a. Panjang garis apotema OR (menggunakan Pythagoras) 
b. Luas segitiga POQ 
c. Luas juring POQ 
d. Luas tembereng (daerah yang diarsir) 
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Lampiran 1. 5 Kisi Kisi Soal Pretest dan Posttest 
KISI KISI SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST 
Satuan Pendidikan : SMP N 1 Bukateja 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Alokasi Waktu  : 2 jam pelajaran 
Bentuk Soal/Jumlah : essay/4 
 
 
 
 
 
 
N
o. 
Kompetensi 
Dasar 
Materi 
Kelas
/Sem. 
Indikator Soal 
Bentuk 
Soal 
No. 
Soal 
1.  4. 1. menentukan 
unsur dan bagian-
bagian lingkaran. 
Lingkaran VIII/2 1. Menyebutkan 
unsur-unsur 
atau bagian-
bagian 
lingkaran. 
essay 
 
1 
2.  4.2. menghitung 
keliling dan luas 
lingkaran 
2. Menentukan 
keliling dan luas 
lingkaran. 
2 
3.  4.3. menggunakan 
hubungan sudut 
pusat, panjang 
busur, luas juring 
dalam pemecahan 
masalah. 
3. Menentukan 
luas juring dan 
luas tembereng. 
3 
4. Menentukan 
besar sudut 
keliling jika 
menghadap 
diameter dan 
busur yang 
sama. 
4 
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Lampiran 1. 6 Soal Pretest 
SOAL UJIAN PRE-TEST 
(Materi Lingkaran) 
Nama  : .......................................................................... 
Kelas  : .......................................................................... 
No. Absen : .......................................................................... 
Petunjuk: 
 Berdoalah sebelum mengerjakan. 
 Periksa dan baca soal dengan teliti sebelum mengerjakan. 
 Jumlah soal: 4 soal dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran. 
 Selamat mengerjakan. 
 
Kerjakan soal-soal berikut. 
1. Perhatikan lingkaran berikut. 
Sebutkan sebanyak mungkin (jika ada) bagian yang disebut sebagai: 
a. Jari-jari 
b. Diameter 
c. Juring 
d. Tali busur 
e. Busur 
f. Tembereng 
g. Apotema 
h. Sudut keliling 
 
2. Pak Kusuma memiliki taman berbentuk persegi dengan ukuran panjang sisi 
28𝑚 × 28𝑚. Taman tersebut sebagian akan dibuat kolam (tidak diarsir) 
dan sebagian lagi ditanami rumput hias (diarsir). Jika biaya untuk menanam 
rumput 𝑅𝑝50.000,00/𝑚2 sedangkan biaya tukang untuk menanam rumput 
adalah 𝑅𝑝250.000,00, maka 
294 
 
 
  
 
 
 
 
 
3. Diketahui jari-jari lingkaran berikut adalah 20 cm, panjang tali busur AB 
adalah 32 cm dan ∠𝐴𝑂𝐵 = 135°. Tentukan: 
a. Panjang garis apotema OC 
b. Luas juring AOB 
c. Luas segitiga AOB 
d. Luas tembereng yang diarsir 
 
 
 
4. Perhatikan lingkaran dengan titik pusat P  berikut. Jika besar sudut ADB 
adalah 64°. Dengan menerapkan sifat-sifat sudut keliling dan sudut pusat 
pada lingkaran, tentukan: 
a. besar ∠𝐴𝐸𝐵 
b. besar ∠𝐴𝐶𝐵 
c. besar ∠𝐴𝐵𝐶 
(disertai dengan penjelasan) 
 
 
 
 
a. Tentukan keliling taman yang 
akan ditanami rumput. 
b. Tentukan total anggaran yang 
harus disiapkan oleh Pak 
Kusuma untuk penanaman 
rumput (daerah yang diarsir). 
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Lampiran 1. 7 Rubrik Penilaian Pretest 
RUBRIK PENILAIAN SOAL PRETEST 
No. Soal Alternatif Jawaban Skor 
1. Perhatikan lingkaran berikut. 
Sebutkan sebanyak mungkin (jika ada) bagian 
yang disebut sebagai: 
a. Jari-jari 
b. Diameter 
c. Juring 
d. Tali busur 
e. Busur 
f. Tembereng 
g. Apotema 
h. Sudut keliling 
 
 
 
 
 
 
Dari lingkaran pada soal  
a. Jari-jari 
𝑂𝐹̅̅ ̅̅ , 𝑂𝐴̅̅ ̅̅ , 𝑂𝐵̅̅ ̅̅ , 𝑂𝐷̅̅ ̅̅   
b. Diameter 
𝐴𝐷̅̅ ̅̅ , 𝐵𝐹̅̅ ̅̅  
c. Juring 
𝐴𝑂𝐹, 𝐴𝑂𝐵, 𝐵𝑂𝐷, 𝐹𝑂𝐷, 𝐹𝑂𝐵, 𝐴𝑂𝐷, 
d. Tali busur 
𝐴𝐸̅̅ ̅̅ , 𝐴𝐶̅̅ ̅̅ , 𝐶𝐸̅̅ ̅̅ , 𝐴𝐷̅̅ ̅̅ , 𝐵𝐹̅̅ ̅̅  
e. Busur 
𝐴?̂?, 𝐷?̂?, 𝐵?̂?, 𝐴?̂?, 𝐵?̂?, 𝐴?̂? 
f. Tembereng 
tembereng AE, tembereng CE, tembereng AC, tembereng BF. 
g. Apotema  
𝑂𝐼̅̅ ̅ 
h. Sudut keliling 
∠𝐴𝐶𝐸, ∠𝐴𝐸𝐶, ∠𝐶𝐴𝐸, ∠𝐶𝐴𝐷, ∠𝐸𝐴𝐷 
 
 
2 
 
2 
 
2 
 
2 
 
2 
 
2 
 
1 
 
2 
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2. Pak Kusuma memiliki taman berbentuk persegi 
dengan ukuran panjang sisi 28𝑚 × 28𝑚. 
Taman tersebut sebagian akan dibuat kolam 
(tidak diarsir) dan sebagian lagi ditanami 
rumput hias (diarsir). Jika biaya untuk menanam 
rumput 𝑅𝑝50.000,00/𝑚2 sedangkan biaya 
tukang untuk menanam rumput adalah 
𝑅𝑝250.000,00, maka 
a. Tentukan keliling taman yang akan 
ditanami rumput. 
b. Tentukan total anggaran yang harus 
disiapkan oleh Pak Kusuma untuk 
penanaman rumput (daerah yang diarsir) 
 
 
 
 
 
 
 
Diketahui:  
 taman berbentuk persegi ukuran 28𝑚 × 28𝑚 
 Dibuat kolam (tidak diarsir) 
 Dibuat taman (diarsir) 
 biaya penanaman rumput 𝑅𝑝50.000,00/𝑚2 
 biaya tukang untuk menanam rumput adalah 𝑅𝑝250.000,00/𝑚2 
Ditanyakan: 
a. Tentukan keliling taman yang akan ditanami rumput? 
b. Tentukan total anggaran yang harus disiapkan oleh Pak Kusuma 
untuk penanaman rumput (daerah yang diarsir)? 
Jawaban: 
a. Keliling taman yang akan ditanami rumput adalah 
𝐾 = 𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑙𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛 + 𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑡𝑎𝑚𝑎𝑛 
𝐾 = 2𝜋𝑟 + 28 𝑚 
𝐾 = (2 ×  (
22
7
) × 14 𝑚) + 28 𝑚 
𝐾 = 88 𝑚 + 28 𝑚 = 116 𝑚 
Jadi, keliling taman yang akan ditanami rumput adalah 116 m. 
b. Total anggaran yang harus disiapkan oleh Pak Kusuma untuk 
penanaman rumput. 
 
 
2 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
3 
 
 
4 
1 
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Luas bagian taman yang akan ditanami rumput adalah 
𝐿 = 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑔𝑖 − 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑙𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛 
𝐿 = 𝑠2 − 𝜋𝑟2 
𝐿 = 282 − (
22
7
)(14)2 
𝐿 = 784 − (
22
7
)(196) 
𝐿 = 784 − 22 × 28 
𝐿 = 784 − 616 
𝐿 = 168 𝑚2 
Sehingga biaya untuk penanaman rumput adalah 
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 = 168 𝑚2 × 50.000/𝑚2 
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 = 8.400.000 
Sedangkan biaya tukang penanam rumput adalah 𝑅𝑝250.000,00 
sehingga biaya penanaman rumput totalnya adalah 
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 = 8.400.000 + 250.000 
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 = 8.650.000,00 
Jadi total anggaran yang harus disiapkan oleh Pak Kusuma adalah 
𝑅𝑝8.650.000,00 
2 
 
 
 
 
 
 
4 
 
 
3 
 
 
 
3 
 
 
1 
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3. Diketahui jari-jari lingkaran berikut adalah 20 
cm, panjang tali busur AB adalah 32 cm dan 
∠𝐴𝑂𝐵 = 135°. Tentukan: 
a. Panjang garis apotema OC 
b. Luas juring AOB 
c. Luas segitiga AOB 
d. Luas tembereng yang diarsir 
 
 
 
 
 
 
 
 
Diketahui:  
 jari-jari lingkaran adalah 20 cm 
 panjang tali busur AB adalah 32 cm 
 ∠𝐴𝑂𝐵 = 135° 
Ditanyakan: 
a. Panjang garis apotema OC 
b. Luas juring AOB 
c. Luas segitiga AOB 
d. Luas tembereng yang diarsir 
Jawaban: 
e. Panjang garis apotema OC 
Lihat segitiga AOC 
Dengan teorema pytagoras diperoleh 
𝑂𝐶 = √𝑂𝐴2 − 𝐴𝐶2 
𝑂𝐶 = √202 − 162 
𝑂𝐶 = √400 − 256 
𝑂𝐶 = √144 
𝑂𝐶 = 12 𝑐𝑚 
f. Luas juring AOB 
 
 
1 
 
 
 
1 
 
 
 
 
 
 
3 
 
 
 
3 
1 
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𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑗𝑢𝑟𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑂𝐵 =
𝛼
360°
× 𝜋𝑟2 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑗𝑢𝑟𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑂𝐵 =
135°
360°
× 3,14 × 202 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑗𝑢𝑟𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑂𝐵 =
3
8
× 3,14 × 400 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑗𝑢𝑟𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑂𝐵 = 471𝑐𝑚2 
Jadi luas juring AOB adalah 471𝑐𝑚2 
g. Luas segitiga AOB 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎 𝐴𝑂𝐵 =
1
2
𝑎𝑡 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎 𝐴𝑂𝐵 =
1
2
× 32 × 12 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎 𝐴𝑂𝐵 = 192𝑐𝑚2 
Jadi luas segitiga AOB adalah 192𝑐𝑚2 
h. Luas tembereng AB 
𝐿. 𝑡𝑒𝑚𝑏𝑒𝑟𝑒𝑛𝑔 𝐴𝐵 = 𝐿. 𝑗𝑢𝑟𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑂𝐵 − 𝐿. 𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎 𝐴𝑂𝐵 
𝐿. 𝑡𝑒𝑚𝑏𝑒𝑟𝑒𝑛𝑔 𝐴𝐵 = 471𝑐𝑚2  − 192𝑐𝑚2 
𝐿. 𝑡𝑒𝑚𝑏𝑒𝑟𝑒𝑛𝑔 𝐴𝐵 = 279𝑐𝑚2 
Jadi luas tembereng AB adalah 279𝑐𝑚2 
3 
 
 
3 
 
1 
 
 
3 
 
3 
 
1 
 
3 
 
3 
1 
4. Perhatikan lingkaran dengan titik pusat P  
berikut. Jika besar sudut ADB adalah 64°. 
Diketahui: besar sudut ADB adalah 64° 
Ditanyakan:  
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Dengan menerapkan sifat-sifat sudut keliling 
dan sudut pusat pada lingkaran, tentukan: 
a. besar ∠𝐴𝐸𝐵 
b. besar ∠𝐴𝐶𝐵 
c. besar ∠𝐴𝐵𝐶 
(disertai dengan penjelasan) 
 
 
 
 
 
 
a. besar ∠𝐴𝐸𝐵 
b. besar ∠𝐴𝐶𝐵 
c. besar ∠𝐴𝐵𝐶 
Jawaban: 
a. Besar ∠𝐴𝐸𝐵 = 64° 
Karena semua sudut-sudut keliling yang menghadap busur yang 
sama memiliki ukuran sudut yang sama. ∠𝐴𝐸𝐵 dan ∠𝐴𝐷𝐵 
menghadap busur AB dengan sehingga ∠𝐴𝐷𝐵 = ∠𝐴𝐸𝐵 = 64° . 
b. Besar ∠𝐴𝐶𝐵 = 64° 
Karena semua sudut-sudut keliling yang menghadap busur yang 
sama memiliki ukuran sudut yang sama. ∠𝐴𝐶𝐵 dan ∠𝐴𝐷𝐵 
menghadap busur AB dengan sehingga ∠𝐴𝐷𝐵 = ∠𝐴𝐶𝐵 = 64° . 
c. Besar ∠𝐴𝐵𝐶 = 90° 
Karena ∠𝐴𝐵𝐶 menghadap diameter lingkaran, maka sudut 
keliling yang menghadap diameter lingkaran adalah 90°. 
 
1 
 
 
 
 
3 
 
 
 
 
3 
 
 
3 
  Total Skor 80 
 Nilai = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟
8
× 10 
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Lampiran 1. 8 Soal Posttest 
SOAL UJIAN POST-TEST 
(Materi Lingkaran) 
Nama  : .......................................................................... 
Kelas  : .......................................................................... 
No. Absen : .......................................................................... 
Petunjuk: 
 Berdoalah sebelum mengerjakan. 
 Periksa dan baca soal dengan teliti sebelum mengerjakan. 
 Jumlah soal: 4 soal dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran. 
 Selamat mengerjakan. 
 
Kerjakan soal-soal berikut dengan teliti. 
1. Perhatikan lingkaran berikut. 
Sebutkan sebanyak mungkin (jika ada) bagian yang disebut sebagai: 
a. Jari-jari 
b. Diameter 
c. Juring 
d. Tali busur 
e. Busur 
f. Tembereng 
g. Apotema 
h. Sudut keliling 
 
2. Pak Wijaya memiliki taman berbentuk persegi dengan sisi 28 m. Taman tersebut 
sebagian akan dibuat kolam (tidak diarsir) dan sebagian lagi ditanami rumput hias 
(diarsir). Jika biaya untuk menanam rumput 𝑅𝑝40.000,00/𝑚2 sedangkan biaya 
tukang untuk menanam rumput adalah 𝑅𝑝200.000,00, maka 
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3. Diketahui jari-jari lingkaran berikut adalah 10 cm, panjang tali busur CD adalah 
16 cm dan ∠𝐷𝐹𝐶 = 90°. Tentukan: 
a. Panjang garis apotema FG 
b. Luas juring DFC 
c. Luas segitiga DFC 
d. Luas tembereng yang diarsir 
 
 
4. Perhatikan lingkaran dengan titik pusat P berikut. Jika besar sudut AEB adalah 
73°. Dengan menerapkan sifat-sifat sudut keliling dan sudut pusat pada lingkaran, 
tentukan: 
a. besar ∠𝐴𝐷𝐵 
b. besar ∠𝐴𝐶𝐵 
c. besar ∠𝐶𝐴𝐵 
(disertai dengan penjelasan) 
 
 
a. Tentukan keliling taman yang 
akan ditanami rumput. 
b. Tentukan total anggaran yang 
harus disiapkan oleh Pak 
Wijaya untuk penanaman 
rumput (daerah yang diarsir). 
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Lampiran 1. 9 Rubrik Penilaian Posttest 
RUBRIK PENILAIAN SOAL POST-TEST 
No. Soal Alternatif Jawaban Skor 
1. Perhatikan lingkaran berikut. 
Sebutkan sebanyak mungkin (jika ada) bagian 
yang disebut sebagai: 
a. Jari-jari 
b. Diameter 
c. Juring 
d. Tali busur 
e. Busur 
f. Tembereng 
g. Apotema 
h. Sudut keliling 
 
 
 
 
 
Dari lingkaran pada soal  
a. Jari-jari 
𝑂𝑃̅̅ ̅̅ , 𝑂𝑄̅̅ ̅̅ , 𝑂𝑆̅̅ ̅̅ , 𝑂𝑈̅̅ ̅̅   
b. Diameter 
𝑄𝑈̅̅ ̅̅ , 𝑃𝑆̅̅̅̅  
c. Juring 
𝑃𝑂𝑄, 𝑄𝑂𝑆, 𝑆𝑂𝑈, 𝑈𝑂𝑃, 𝑃𝑂𝑆, 𝑄𝑂𝑈 
d. Tali busur 
𝑃𝑇̅̅̅̅ , 𝑅𝑇̅̅ ̅̅ , 𝑃𝑆̅̅̅̅ , 𝑄𝑈̅̅ ̅̅ ,  
e. Busur 
𝑃?̂?, 𝑄?̂?, 𝑅?̂?, 𝑆?̂?, 𝑇?̂?, 𝑃𝑈,̂ 𝑃?̂?, 𝑅?̂?, 𝑆𝑈,̂ 𝑇?̂?, 𝑃?̂?, 𝑄?̂? 
f. Tembereng 
tembereng RT, tembereng PT, tembereng PS, tembereng QU. 
g. Apotema  
𝑂𝑉̅̅ ̅̅  
h. Sudut keliling 
 
 
2 
 
2 
 
2 
 
2 
 
2 
 
2 
 
1 
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 ∠𝑇𝑃𝑆, ∠𝑃𝑇𝑅 2 
2. Pak Wijaya memiliki taman berbentuk persegi 
dengan sisi 28 m. Taman tersebut sebagian akan 
dibuat kolam (tidak diarsir) dan sebagian lagi 
ditanami rumput hias (diarsir). Jika biaya untuk 
menanam rumput 𝑅𝑝40.000,00/𝑚2 sedangkan 
biaya tukang untuk menanam rumput adalah 
𝑅𝑝200.000,00, maka 
a. Tentukan keliling taman yang akan 
ditanami rumput. 
b. Tentukan total anggaran yang harus 
disiapkan oleh Pak Wijaya untuk 
penanaman rumput (daerah yang 
diarsir). 
 
 
 
 
 
Diketahui:  
 taman berbentuk persegi dengan sisi 28 m. 
 dibuat kolam (tidak diarsir) 
 dibuat taman (diarsir) 
 biaya untuk  rumput 𝑅𝑝40.000,00/𝑚2 
 biaya tukang untuk menanam rumput adalah 𝑅𝑝200.000,00 
Ditanyakan: 
a. Tentukan keliling taman Pak Wijaya. 
b. Tentukan total anggaran yang harus disiapkan oleh Pak Wijaya 
untuk penanaman rumput (daerah yang diarsir). 
Jawaban: 
a. Keliling taman Pak Wijaya adalah 
𝐾 = 𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑛𝑔𝑎ℎ 𝑙𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛 + (14 × 2) + 𝐸𝐻 
Akan dicari EH terlebih dahulu  
𝐸𝐻 = √𝐸𝐷2 + 𝐷𝐻2 
𝐸𝐻 = √142 − 142 
𝐸𝐻 = 14√2 
 
 
2 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
3 
 
 
 
2 
 
305 
 
 
 
Sehingga kelilingnya adalah 
𝐾 =
1
2
2𝜋𝑟 + 28 + 14√2 
𝐾 = ( (
22
7
) ×  14 𝑚) + (28 𝑚) + 14√2 
𝐾 =  44 𝑚 + 28 𝑚 + 14√2 = 14√2 𝑚 
Jadi, keliling kolam adalah 14√2 m. 
b. Total anggaran yang harus disiapkan oleh Pak Wijaya untuk 
penanaman rumput. 
Luas bagian taman yang akan ditanami rumput adalah 
𝐿 = 𝐿. 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑔𝑖 − 𝐿. 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑛𝑔𝑎ℎ 𝑙𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛 − 𝐿. 𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎  
𝐿 = 𝑠2 −
1
2
𝜋𝑟2 −
1
2
𝑎𝑡 
𝐿 = (28)2 − (
1
2
) (
22
7
) (14)2 −
1
2
(14)(14) 
𝐿 = 784 − 308 − 98 
𝐿 = 378 𝑚2 
Sehingga biaya untuk pemasangan rumput adalah 
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 =  78𝑚2 × 40.000/𝑚2 
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 = 15.120.000 
 
2 
 
 
 
1 
 
 
 
2 
 
 
 
4 
 
 
 
3 
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Sedangkan biaya tukang penanaman rumput adalah 𝑅𝑝200.000,00 
sehingga biaya penanaman rumput totalnya adalah 
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 = 15.120.000 + 200.000 
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 = 15.320.000,00 
Jadi total anggaran yang harus disiapkan oleh Pak Wijaya adalah 
𝑅𝑝15.320.000,00 
 
 
3 
 
 
1 
3. Diketahui jari-jari lingkaran berikut adalah 10 
cm, panjang tali busur CD adalah 16 cm dan 
∠𝐷𝐹𝐶 = 90°. Tentukan: 
a. Panjang garis apotema FG 
b. Luas juring DFC 
c. Luas segitiga DFC 
d. Luas tembereng yang diarsir 
 
Diketahui:  
 jari-jari lingkaran adalah 10 cm 
 panjang tali busur AB adalah 16 cm 
 ∠𝐷𝐹𝐶 = 90° 
Ditanyakan: 
a. Panjang garis apotema FG 
b. Luas juring DFC 
c. Luas segitiga DFC 
d. Luas tembereng yang diarsir 
Jawaban: 
a. Panjang garis apotema FG 
Lihat segitiga DFG 
 
 
1 
 
 
 
1 
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Dengan teorema pytagoras diperoleh 
𝐹𝐺 = √𝐹𝐷2 − 𝐷𝐺2 
𝐹𝐺 = √102 − 82 
𝐹𝐺 = √100 − 64 
𝐹𝐺 = √36 
𝐹𝐺 = 6 𝑐𝑚 
Jadi panjang apotema FG adalah 6 cm. 
b. Luas juring DFC 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑗𝑢𝑟𝑖𝑛𝑔 𝐷𝐹𝐶 =
𝛼
360°
× 𝜋𝑟2 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑗𝑢𝑟𝑖𝑛𝑔 𝐷𝐹𝐶 =
90°
360°
× 3,14 × 102 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑗𝑢𝑟𝑖𝑛𝑔 𝐷𝐹𝐶 =
1
4
× 3,14 × 100 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑗𝑢𝑟𝑖𝑛𝑔 𝐷𝐹𝐶 = 78,5 𝑐𝑚2 
Jadi luas juring DFC adalah 78,5 𝑐𝑚2 
c. Luas segitiga DFC 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎 𝐷𝐹𝐶 =
1
2
𝑎𝑡 
3 
 
 
 
 
3 
1 
 
 
3 
 
 
 
3 
 
1 
 
3 
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𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎 𝐷𝐹𝐶 =
1
2
× 16 × 6 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎 𝐷𝐹𝐶 = 48 𝑐𝑚2 
Jadi luas segitiga DFC adalah 48 𝑐𝑚2 
d. Luas tembereng DC 
𝐿. 𝑡𝑒𝑚𝑏𝑒𝑟𝑒𝑛𝑔 𝐷𝐶 = 𝐿. 𝑗𝑢𝑟𝑖𝑛𝑔 𝐷𝐹𝐶 − 𝐿. 𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎 𝐷𝐹𝐶 
𝐿. 𝑡𝑒𝑚𝑏𝑒𝑟𝑒𝑛𝑔 𝐷𝐶 = 78,5 𝑐𝑚2  − 48 𝑐𝑚2 
𝐿. 𝑡𝑒𝑚𝑏𝑒𝑟𝑒𝑛𝑔 𝐷𝐶 = 30,5 𝑐𝑚2 
Jadi luas tembereng AB adalah 30,5 𝑐𝑚2 
3 
 
 
1 
 
3 
 
3 
1 
4. Perhatikan lingkaran dengan titik pusat P 
berikut. Jika besar sudut AEB adalah 73°. 
Dengan menerapkan sifat-sifat sudut keliling 
dan sudut pusat pada lingkaran, tentukan: 
a. besar ∠𝐴𝐷𝐵 
b. besar ∠𝐴𝐶𝐵 
c. besar ∠𝐶𝐴𝐵 
(disertai dengan penjelasan) 
 
 
Diketahui: besar sudut AEB adalah 73° 
Ditanyakan:  
a. besar ∠𝐴𝐷𝐵 
b. besar ∠𝐴𝐶𝐵 
c. besar ∠𝐶𝐴𝐵 
Jawaban: 
a. Besar ∠𝐴𝐷𝐵 = 73° 
 
1 
 
 
 
 
 
 
3 
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Karena semua sudut-sudut keliling yang menghadap busur yang 
sama memiliki ukuran sudut yang sama. ∠𝐴𝐸𝐵 dan ∠𝐴𝐷𝐵 
menghadap busur AB dengan sehingga ∠𝐴𝐷𝐵 = ∠𝐴𝐸𝐵 = 73° . 
b. Besar ∠𝐴𝐶𝐵 = 73° 
Karena semua sudut-sudut keliling yang menghadap busur yang 
sama memiliki ukuran sudut yang sama. ∠𝐴𝐶𝐵 dan ∠𝐴𝐸𝐵 
menghadap busur AB dengan sehingga ∠𝐴𝐸𝐵 = ∠𝐴𝐶𝐵 = 73° . 
c. Besar ∠𝐶𝐴𝐵 = 90° 
Karena ∠𝐶𝐴𝐵 menghadap diameter lingkaran, maka sudut 
keliling yang menghadap diameter lingkaran adalah 90°. 
 
 
3 
 
 
 
3 
  Total Skor 80 
 Nilai = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟
8
× 10 
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Lampiran 1. 10 Kisi-Kisi Angket Motivasi Belajar Siswa 
KISI-KISI ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA 
 
No. Aspek Indikator 
Kriteria Jumlah 
Butir Positif Negatif 
A. Hasrat dan keinginan 
dalam diri dalam 
belajar matematika. 
1. Harapan dan cita-
cita masa depan 
dalam belajar 
matematika. 
7, 18 1 3 
2. Kebutuhan dan 
dorongan untuk 
berprestasi dalam 
belajar matematika. 
2, 3, 17, 
22 
5, 21 6 
B. Ulet dalam 
menghadapi 
kesulitan 
3. Keyakinan dapat 
menyelesaikan 
kesulitan 
20 23 2 
4. Frekuensi belajar 4, 19  2 
5. Usaha mengatasi 
kesulitan 
16 12, 27 3 
C. Minat dan ketajaman 
perhatian dalam 
belajar 
6. Inisiatif belajar 11, 15 29 3 
7. Senang belajar 
menggunakan media 
13, 26 28 3 
8. Semangat dalam 
mengikuti KBM 
9, 10, 14 25 4 
D. Komitmen 
menghadapi tugas 
9. Kedisiplinan dan 
kemandirian 
menyelesaikan tugas 
8 6, 24, 30 4 
  Jumlah Butir 18 12 30 
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Lampiran 1. 11 Angket Motivasi Belajar Siswa 
ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA 
Nama   : ................................................................... 
NIS  : ................................................................... 
Kelas  : ................................................................... 
Hari/Tanggal  : ................................................................... 
 
Petunjuk Pengisian : 
1. Instrumen ini berisikan sejumlah pertanyaan tentang motivasi belajar 
matematika.  
2. Isilah angket ini dengan apa adanya sesuai dengan keadaan diri kamu 
dalam belajar matematika selama ini. 
3. Bacalah setiap pertanyaan dengan teliti dan isilah seluruh pertanyaan tanpa 
ada nomor yang terlewatkan. 
4. Beri tanda " √ " pada pilihan yang sesuai dengan keadaanmu. 
5. Pedoman alternatif jawaban adalah sebagai berikut 
SS = Sangat Setuju 
ST = Setuju 
KS = Kurang Setuju 
TS = Tidak Setuju 
No Pernyataan 
Kriteria 
SS ST KS TS 
1 Saya mempelajari matematika tanpa target apapun.     
2 Saya yakin saya bisa mendapatkan nilai yang tinggi 
dalam pelajaran matematika jika saya rajin belajar. 
    
3 Saya khawatir hasil belajar matematika saya tidak 
baik. 
    
4 Saya belajar matematika di rumah sesuai jadwal yang 
saya buat. 
    
5 Saya tidak perlu mengerjakan soal-soal yang 
diberikan guru. 
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6 Saya menunda menyelesaikan tugas dari guru.     
7 Saya senang belajar matematika karena berguna bagi 
kehidupan sehari-hari saya. 
    
8 Saya berusaha mengerjakan sendiri PR yang diberikan 
oleh guru. 
    
9 Saya menjadi lebih semangat dalam belajar 
matematika jika guru memberikan pujian atas usaha 
saya untuk aktif dalam belajar matematika. 
    
10 Saya aktif dalam diskusi kelompok.     
11 Saya mempelajari lagi materi matematika yang telah 
dijelaskan guru di sekolah agar lebih memahami 
materi tersebut. 
    
12 Saya enggan berusaha menyelesaikan soal-soal ketika 
menemukan kesulitan. 
    
13 Saya senang ketika guru menggunakan media (power 
point/computer/software/dll) dalam pembelajaran 
matematika. 
    
14 Saya senang jika guru memberikan banyak 
kesempatan untuk bertanya mengenai materi 
matematika yang kurang dipahami. 
    
15 Saya mengerjakan latihan soal matematika tanpa 
diminta guru. 
    
16 Saya meminta bantuan teman kelompok untuk 
memahami materi matematika yang sulit. 
    
17 Saya berusaha menyelesaikan soal/kuis/tes sebaik 
mungkin 
    
18 Saya senang belajar matematika karena saya yakin 
matematika sangat berguna untuk cita-cita dan masa 
depan saya. 
    
19 Saya memanfaatkan waktu luang saya untuk belajar 
daripada bermain. 
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20 Saya yakin dapat menguasai pelajaran matematika 
meskipun pelajaran matematika sulit. 
    
21 Saya rajin belajar matematika agar dipuji oleh guru.     
22 Belajar matematika memudahkan saya dalam 
menyelesaikan soal pada mata pelajaran lain yang 
berhubungan dengan perhitungan matematis. 
    
23 Saya merasa putus asa jika ada soal yang sulit 
diselesaikan. 
    
24 Saya mengerjakan tugas matematika dengan 
mencontek pekerjaan teman. 
    
25 Saya tidak berkonsentrasi pada saat mengikuti 
pelajaran matematika. 
    
26 Saya merasa penggunaan media dalam pembelajaran 
matematika membuat saya lebih cepat mengerti. 
    
27 Saya enggan berlatih soal dari buku matematika lain.     
28 Saya merasa penggunaan media membuang waktu dan 
merepotkan. 
    
29 Saya malas mempelajari buku matematika yang lain 
untuk mengetahui informasi yang belum saya ketahui. 
    
30 Saya tidak mengerjakan tugas jika tugas tersebut tidak 
diminta dikumpulkan. 
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ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA 
Nama   : ................................................................... 
NIS  : ................................................................... 
Kelas  : ................................................................... 
Hari/Tanggal  : ................................................................... 
 
Petunjuk Pengisian : 
1. Instrumen ini berisikan sejumlah pertanyaan tentang motivasi belajar 
matematika.  
2. Isilah angket ini dengan apa adanya sesuai dengan keadaan diri kamu 
dalam belajar matematika materi Lingkaran yang telah dilakukan. 
3. Bacalah setiap pertanyaan dengan teliti dan isilah seluruh pertanyaan tanpa 
ada nomor yang terlewatkan. 
4. Beri tanda " √ " pada pilihan yang sesuai dengan keadaanmu. 
5. Pedoman alternatif jawaban adalah sebagai berikut 
SS = Sangat Setuju 
ST = Setuju 
KS = Kurang Setuju 
TS = Tidak Setuju 
No Pernyataan 
Kriteria 
SS ST KS TS 
1 Saya mempelajari matematika tanpa target apapun.     
2 Saya yakin saya bisa mendapatkan nilai yang tinggi 
dalam pelajaran matematika jika saya rajin belajar. 
    
3 Saya khawatir hasil belajar matematika saya tidak 
baik. 
    
4 Saya belajar matematika di rumah sesuai jadwal yang 
saya buat. 
    
5 Saya tidak perlu mengerjakan soal-soal yang 
diberikan guru. 
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6 Saya menunda menyelesaikan tugas dari guru.     
7 Saya senang belajar matematika karena berguna bagi 
kehidupan sehari-hari saya. 
    
8 Saya berusaha mengerjakan sendiri PR yang diberikan 
oleh guru. 
    
9 Saya menjadi lebih semangat dalam belajar 
matematika jika guru memberikan pujian atas usaha 
saya untuk aktif dalam belajar matematika. 
    
10 Saya aktif dalam diskusi kelompok.     
11 Saya mempelajari lagi materi matematika yang telah 
dijelaskan guru di sekolah agar lebih memahami 
materi tersebut. 
    
12 Saya enggan berusaha menyelesaikan soal-soal ketika 
menemukan kesulitan. 
    
13 Saya senang ketika guru menggunakan media (power 
point/computer/software/dll) dalam pembelajaran 
matematika. 
    
14 Saya senang jika guru memberikan banyak 
kesempatan untuk bertanya mengenai materi 
matematika yang kurang dipahami. 
    
15 Saya mengerjakan latihan soal matematika tanpa 
diminta guru. 
    
16 Saya meminta bantuan teman kelompok untuk 
memahami materi matematika yang sulit. 
    
17 Saya berusaha menyelesaikan soal/kuis/tes sebaik 
mungkin 
    
18 Saya senang belajar matematika karena saya yakin 
matematika sangat berguna untuk cita-cita dan masa 
depan saya. 
    
19 Saya memanfaatkan waktu luang saya untuk belajar 
daripada bermain. 
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20 Saya yakin dapat menguasai pelajaran matematika 
meskipun pelajaran matematika sulit. 
    
21 Saya rajin belajar matematika agar dipuji oleh guru.     
22 Belajar matematika memudahkan saya dalam 
menyelesaikan soal pada mata pelajaran lain yang 
berhubungan dengan perhitungan matematis. 
    
23 Saya merasa putus asa jika ada soal yang sulit 
diselesaikan. 
    
24 Saya mengerjakan tugas matematika dengan 
mencontek pekerjaan teman. 
    
25 Saya tidak berkonsentrasi pada saat mengikuti 
pelajaran matematika. 
    
26 Saya merasa penggunaan media dalam pembelajaran 
matematika membuat saya lebih cepat mengerti. 
    
27 Saya enggan berlatih soal dari buku matematika lain.     
28 Saya merasa penggunaan media membuang waktu dan 
merepotkan. 
    
29 Saya malas mempelajari buku matematika yang lain 
untuk mengetahui informasi yang belum saya ketahui. 
    
30 Saya tidak mengerjakan tugas jika tugas tersebut tidak 
diminta dikumpulkan. 
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Lampiran 2. 1 Lembar Observasi Keterlaksanaan 
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Lampiran 2. 2 Lembar Keterlaksanaan Kelas Kontrol 
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Lampiran 2. 3 Rekap Penialain Lembar Keterlaksanaan Kelas Eksperimen 
dan Kelas Kontrol 
REKAP PENILAIAN LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN 
PEMBELAJARAN KELAS EKSPERIMEN 
No Indikator 
Pertemuan ke- 
1 2 3 4 5 
1 
Guru membuka pelajaran dengan salam dan berdoa 
bersama. 
1 1 1 1 1 
2 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 1 1 1 1 1 
3 
Guru memberi motivasi menganai pentingnya 
belajar matematika materi Lingkaran. 
1 1 1 0 1 
4 
Guru memberikan apersepsi yaitu dengan 
memberikan pertanyaan-pertanyaan materi 
prasyarat maupun materi yang dipelajari pada 
pertemuan sebelumnya. 
1 1 1 1 1 
5 
Siswa menyimak, menanggapi dan memperhatikan 
apa yang disampaikan oleh guru. 
1 1 1 1 1 
6 
Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok untuk 
melakukan proses penemuan materi yang sedang 
dibahas. 
1 1 1 1 1 
7 
Siswa berkumpul sesuai anggota kelompoknya 
dengan minimal terdapat satu komputer dalam 
kelompok. 
1 1 1 1 1 
8 
Siswa mendapatkan LKS dan membaca prosedur 
pengerjaan LKS. 
1 1 1 1 1 
9 
Guru memberikan ilustrasi masalah yang berkaitan 
dengan materi lingkaran. (Tahap 1. Penyajian 
Ilustrasi Masalah) 
1 1 1 1 1 
10 
Guru memberikan kesempatan siswa untuk 
melakukan identifikasi ilustrasi masalah dan 
merumuskan hipotesis penyelesaian dari masalah 
yang disajikan. (Tahap 2. Merumuskan Hipotesis) 
1 1 1 1 1 
11 
Siswa merumuskan hipotesis secara lisan dengan 
bimbingan guru. 
0 1 1 1 0 
12 
Siswa berdiskusi untuk mengumpulkan informasi 
dengan mengamati  file Geogebra dan menjawab 
pertanyaan-pertanyaan pada bagian Kegiatan pada 
LKS untuk menemukan konsep dari masalah 
lingkaran yang telah disajikan. (Tahap 2. Kegiatan 
Penemuan) 
1 1 1 1 1 
13 
Guru mengawasi dan memberikan arahan kepada 
siswa dalam proses penemuan yang dilakukan 
siswa. 
1 1 1 1 1 
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14 
Guru membimbing siswa dalam  mengamati dan 
menjawab pertanyaan pada LKS. 
1 1 1 1 1 
15 
Siswa membuat simpulan berdasarkan contoh dan 
jawaban-jawaban pertanyaan pada kegiatan 
penemuan yang telah dilakukan. (Tahap 4. 
Penarikan Kesimpulan atau Generalisasi) 
1 1 1 1 1 
16 
Guru memberikan kesempatan kepada beberapa 
perwakilan kelompok untuk mempresentasikan 
hasil penemuan yang diperoleh. 
1 1 1 1 1 
17 
Beberapa perwakilan siswa melakukan presentasi 
dari kegiatan penemuan yang telah dilakukan. 
1 1 1 1 1 
18 
Guru mengevaluasi dan memberikan tanggapan 
terhadap presentasi dan diskusi peserta didik. 
(Tahap 5. Tahap Presentasi dan Evaluasi 
Kegiatan Penemuan) 
1 1 1 1 1 
19 
Guru memberikan soal latihan untuk melihat 
ketercapaian kemampuan setiap siswa berkaitan 
dengan materi yang telah dipelajari. Siswa 
mengerjakan dan membahasnya bersama-sama. 
1 0 1 1 1 
20 
Guru membimbing siswa untuk membuat 
rangkuman/simpulan atas apa yang telah mereka 
pelajari. 
1 1 1 1 1 
21 
Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya. 
1 1 1 1 1 
22 
Guru memotivasi siswa untuk tetap semangat 
belajar dan mendalami materi di luar jam pelajaran. 
1 1 0 0 1 
23 
Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan 
salam penutup. 
1 1 1 1 1 
Jumlah skor tiap pertemuan 22 22 22 21 22 
Rata-rata tiap pertemuan 21,8 
Jumlah skor total 109 
  
Persentase Keterlaksanaan Pembelajaran: 
𝑃 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑒𝑚𝑢𝑎𝑛
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 
𝑃 =
109
23 × 5
× 100% 
𝑃 =
109
115
× 100% 
𝑃 = 94,78 % 
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REKAP PENILAIAN LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN 
PEMBELAJARAN KELAS KONTROL 
No Indikator 
Pertemuan ke- 
1 2 3 4 5 
1 
Guru membuka pelajaran dengan salam dan berdoa 
bersama. 
1 1 1 1 1 
2 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 1 1 1 1 1 
3 
Guru memberi motivasi menganai pentingnya 
belajar matematika materi Lingkaran. 
1 1 1 1 1 
4 
Guru memberikan apersepsi yaitu dengan 
memberikan pertanyaan-pertanyaan materi 
prasyarat maupun materi yang dipelajari pada 
pertemuan sebelumnya. 
1 1 1 1 1 
5 
Siswa menyimak, menanggapi dan memperhatikan 
apa yang disampaikan oleh guru. 
1 1 1 1 1 
6 
Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok untuk 
melakukan proses penemuan materi yang sedang 
dibahas. 
1 1 1 1 1 
7 Siswa berkumpul sesuai anggota kelompoknya. 1 1 1 1 1 
8 
Siswa mendapatkan LKS dan membaca prosedur 
pengerjaan LKS. 
1 1 1 1 1 
9 
Guru memberikan ilustrasi masalah yang berkaitan 
dengan materi lingkaran. (Tahap 1. Penyajian 
Ilustrasi Masalah) 
1 1 1 1 1 
10 
Guru memberikan kesempatan siswa untuk 
melakukan identifikasi ilustrasi masalah dan 
merumuskan hipotesis penyelesaian dari masalah 
yang disajikan. (Tahap 2. Merumuskan Hipotesis) 
1 1 1 1 1 
11 
Siswa merumuskan hipotesis secara lisan dengan 
bimbingan guru. 
0 1 0 1 0 
12 
Siswa berdiskusi untuk mengumpulkan informasi 
dengan melakukan kegiatan sesuai petunjuk pada 
LKS dan menjawab pertanyaan-pertanyaan pada 
LKS untuk menemukan konsep masalah lingkaran 
yang telah disajikan. (Tahap 2. Kegiatan 
Penemuan) 
1 1 1 1 1 
13 
Guru mengawasi dan memberikan arahan kepada 
siswa dalam proses penemuan yang dilakukan 
siswa. 
1 1 1 1 1 
14 
Guru membimbing siswa dalam  mengamati dan 
menjawab pertanyaan pada LKS. 
1 1 1 1 1 
15 
Siswa membuat simpulan berdasarkan contoh dan 
jawaban-jawaban pertanyaan pada kegiatan 
1 1 1 1 1 
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penemuan yang telah dilakukan. (Tahap 4. 
11Penarikan Kesimpulan atau Generalisasi) 
16 
Guru memberikan kesempatan kepada beberapa 
perwakilan kelompok untuk mempresentasikan 
hasil penemuan yang diperoleh. 
1 1 1 0 1 
17 
Beberapa perwakilan siswa melakukan presentasi 
dari kegiatan penemuan yang telah dilakukan. 
1 1 1 0 1 
18 
Guru mengevaluasi dan memberikan tanggapan 
terhadap presentasi dan diskusi peserta didik. 
(Tahap 5. Tahap Presentasi dan Evaluasi 
Kegiatan Penemuan) 
1 1 1 1 1 
19 
Guru memberikan soal latihan untuk melihat 
ketercapaian kemampuan setiap siswa berkaitan 
dengan materi yang telah dipelajari. Siswa 
mengerjakan dan membahasnya bersama-sama. 
1 1 1 1 1 
20 
Guru membimbing siswa untuk membuat 
rangkuman/simpulan atas apa yang telah mereka 
pelajari. 
1 1 0 1 1 
21 
Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya. 
1 1 1 1 1 
22 
Guru memotivasi siswa untuk tetap semangat 
belajar dan mendalami materi di luar jam pelajaran. 
1 0 1 1 1 
23 
Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan 
salam penutup. 
1 1 1 1 1 
Jumlah skor tiap pertemuan 22 22 21 21 22 
Rata-rata tiap pertemuan 21,6 
Jumlah rata-rata skor 108 
 
Persentase Keterlaksanaan Pembelajaran: 
𝑃 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑒𝑚𝑢𝑎𝑛
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 
𝑃 =
108
23 × 5
× 100% 
𝑃 =
108
115
× 100% 
𝑃 = 93,91 % 
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Lampiran 3. 1 Realibilitas Instrumen 
REALIBILITAS INSTRUMEN 
1. Angket Motivasi 
 
 
354 
 
Kesimpulan: Berdasarkan hasil analisis dengan bantuan SPSS 21, didapatkan 
nilai alpha chronbach sebesar 0,737. Hasil tersebut disesuaikan dengan tabel 
kategori realibilitas termasuk dalam realibilitas tinggi. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa reliabilitas instrumen angket motivasi termasuk dalam 
kriteria tinggi. 
2. Soal Pretest 
 
Kesimpulan: Berdasarkan hasil analisis dengan bantuan SPSS 21, didapatkan 
nilai alpha chronbach sebesar 0,614. Hasil tersebut disesuaikan dengan tabel 
kategori realibilitas termasuk dalam realibilitas tinggi. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa reliabilitas instrumen soal pretest termasuk dalam kriteria 
tinggi. 
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3. Soal Posttest 
 
Kesimpulan: Berdasarkan hasil analisis dengan bantuan SPSS 21, didapatkan 
nilai alpha chronbach sebesar 0,498. Hasil tersebut disesuaikan dengan tabel 
kategori realibilitas termasuk dalam realibilitas sedang. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa reliabilitas instrumen soal posttest termasuk dalam kriteria 
sedang. 
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Lampiran 3. 2 Analisis Deskriptif 
ANALISIS DESKRIPTIF 
1. Motivasi Awal Kelas Eksperimen 
 
Dari tabel hasil perhitungan SPSS 21 tersebut diperoleh hasil sebagai berikut: 
Deskripsi 
Motivasi Awal Kelas 
Eksperimen 
Jumlah siswa (n) 32 
Skor tertinggi 99 
Skor terendah 72 
Skor rata-rata 83,38 
Variansi 43,726 
Simpangan baku 6,613 
 
2. Motivasi Awal Kelas Kontrol 
 
Dari tabel hasil perhitungan SPSS 21 tersebut diperoleh hasil sebagai berikut: 
Deskripsi 
Motivasi Awal Kelas 
Kontrol 
Jumlah siswa (n) 32 
Skor tertinggi 93 
Skor terendah 68 
Skor rata-rata 83,22 
Variansi 46,112 
Simpangan baku 6,791 
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3. Motivasi Akhir Kelas Eksperimen 
 
Dari tabel hasil perhitungan SPSS 21 tersebut diperoleh hasil sebagai berikut: 
Deskripsi 
Motivasi Akhir Kelas 
Eksperimen 
Jumlah siswa (n) 32 
Skor tertinggi 114 
Skor terendah 79 
Skor rata-rata 99,31 
Variansi 84,996 
Simpangan baku 9,219 
 
4. Motivasi Akhir Kelas Kontrol 
 
Dari tabel hasil perhitungan SPSS 21 tersebut diperoleh hasil sebagai berikut: 
Deskripsi 
Motivasi Akhir Kelas 
Kontrol 
Jumlah siswa (n) 32 
Skor tertinggi 110 
Skor terendah 78 
Skor rata-rata 93,81 
Variansi 79,770 
Simpangan baku 8,931 
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5. Pretest Kelas Eksperimen 
 
Dari tabel hasil perhitungan SPSS 21 tersebut diperoleh hasil sebagai berikut: 
Deskripsi 
Pretest Kelas 
Eksperimen 
Jumlah siswa (n) 32 
Skor tertinggi 62,50 
Skor terendah 16,25 
Skor rata-rata 39,7656 
Variansi 225,649 
Simpangan baku 15,02162 
 
6. Pretest Kelas Kontrol 
 
Dari tabel hasil perhitungan SPSS 21 tersebut diperoleh hasil sebagai berikut: 
Deskripsi Pretest Kelas Kontrol 
Jumlah siswa (n) 32 
Skor tertinggi 63,75 
Skor terendah 17,50 
Skor rata-rata 40,5859 
Variansi 198,386 
Simpangan baku 14,08494 
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7. Posttest Kelas Eksperimen 
 
Dari tabel hasil perhitungan SPSS 21 tersebut diperoleh hasil sebagai berikut: 
Deskripsi 
Posttest Kelas 
Eksperimen 
Jumlah siswa (n) 32 
Skor tertinggi 100 
Skor terendah 68,75 
Skor rata-rata 84,6484 
Variansi 89,439 
Simpangan baku 9,45722 
 
8. Posttest Kelas Kontrol 
 
Dari tabel hasil perhitungan SPSS 21 tersebut diperoleh hasil sebagai berikut: 
Deskripsi Posttest Kelas Kontrol 
Jumlah siswa (n) 32 
Skor tertinggi 97,50 
Skor terendah 57,50 
Skor rata-rata 78,4766 
Variansi 104,207 
Simpangan baku 10,20819 
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Lampiran 3. 3 Rekapitulasi Hasil Angket Motivasi 
REKAPITULASI HASIL ANGKET MOTIVASI BELAJAR 
No 
Kelas VIII A Kelas VIII B 
Motivasi 
Awal 
Motivasi 
Akhir 
Motivasi 
Awal 
Motivasi 
Akhir 
1 87 112 92 110 
2 96 113 76 93 
3 76 104 85 94 
4 76 89 86 85 
5 86 109 81 99 
6 83 98 80 98 
7 87 93 89 93 
8 85 88 86 106 
9 82 110 83 93 
10 89 101 68 79 
11 89 99 82 88 
12 86 108 86 95 
13 77 105 87 83 
14 72 85 93 96 
15 84 98 68 78 
16 72 79 88 98 
17 99 99 90 105 
18 75 88 91 100 
19 80 96 82 89 
20 80 85 74 83 
21 90 114 87 104 
22 85 100 91 106 
23 75 110 90 89 
24 78 101 80 82 
25 89 102 84 107 
26 89 108 82 87 
27 85 110 85 93 
28 77 94 85 98 
29 85 90 88 85 
30 92 101 69 83 
31 80 92 76 98 
32 82 97 79 105 
Jumlah 2668 3178 2663 3002 
Mean 83,38 99,313 83,22 93,813 
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Lampiran 3. 4 Rekapitulasi Hasil Pretest-Posttest 
REKAPITULASI HASIL PRETEST-POSTTEST 
No 
Kelas VIII A Kelas VIII B 
Pretest Posttest Pretest Posttest 
1 36,25 90,00 63,75 97,50 
2 60,00 100,00 36,25 77,50 
3 16,25 90,00 32,50 72,50 
4 26,25 75,00 18,75 71,25 
5 57,50 98,75 32,50 85,00 
6 52,50 90,00 51,25 85,00 
7 22,50 73,75 56,25 88,75 
8 53,75 87,50 40,00 78,75 
9 28,75 73,75 53,75 85,00 
10 57,50 77,50 25,00 60,00 
11 32,50 90,00 38,75 73,75 
12 35,00 71,25 51,25 92,50 
13 26,25 92,50 27,50 68,75 
14 36,25 73,75 35,00 81,25 
15 50,00 93,75 25,00 68,75 
16 40,00 83,75 45,00 92,50 
17 61,25 98,75 51,25 83,75 
18 41,25 93,75 61,25 92,50 
19 41,25 80,00 52,50 83,75 
20 23,75 70,00 17,50 67,50 
21 46,25 83,75 56,25 70,00 
22 53,75 76,25 55,00 76,25 
23 20,00 78,75 41,25 72,50 
24 47,50 85,00 35,00 75,00 
25 43,75 68,75 42,50 80,00 
26 62,50 93,75 50,00 92,50 
27 17,50 73,75 61,25 87,50 
28 16,25 88,75 31,25 71,25 
29 53,75 97,50 21,25 67,50 
30 58,75 95,00 22,50 67,50 
31 17,50 83,75 17,50 57,50 
32 36,25 80,00 50,00 87,50 
Jumlah 1272,5 2708,8 1298,75 2511,3 
Mean 39,7656 84,648 40,5859 78,477 
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Lampiran 3. 5 Uji Prasyarat Analisis 
UJI PRASYARAT ANALISIS 
A. Uji Normalitas 
1. Motivasi Awal Kelas Eksperimen 
 Hipotesis  
𝐻0 : Data skor motivasi awal kelas eksperimen berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. 
𝐻1 : Data skor motivasi awal kelas eksperimen berasal dari populasi yang 
tidak berdistribusi normal. 
 Taraf signifikan (α) = 5% 
 Statistik uji : One Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan SPSS 21 
 Kriteria keputusan: 𝐻0 ditolak jika nilai signifikansi (𝑝) < 𝛼 = 0,05 
 Hasil uji: 
 
 Kesimpulan: Karena 𝑝 = 0,924 > 𝛼 = 0,05, maka 𝐻0 diterima. Artinya, 
data skor motivasi awal kelas eksperimen berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. 
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2. Motivasi Awal Kelas Kontrol 
 Hipotesis  
𝐻0 : Data skor motivasi awal kelas kontrol berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. 
𝐻1 : Data skor motivasi awal kelas kontrol berasal dari populasi yang tidak 
berdistribusi normal. 
 Taraf signifikan (α) = 5% 
 Statistik uji : One Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan SPSS 21 
 Kriteria keputusan: 𝐻0 ditolak jika nilai signifikansi (𝑝) < 𝛼 = 0,05 
 Hasil uji: 
 
 Kesimpulan: Karena 𝑝 = 0,607 > 𝛼 = 0,05, maka 𝐻0 diterima. Artinya, 
data skor motivasi awal kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal. 
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3. Pretest Kelas Eksperimen 
 Hipotesis  
𝐻0 : Data skor pretest kelas eksperimen berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. 
𝐻1 : Data skor pretest kelas eksperimen berasal dari populasi yang tidak 
berdistribusi normal. 
 Taraf signifikan (α) = 5% 
 Statistik uji : One Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan SPSS 21 
 Kriteria keputusan: 𝐻0 ditolak jika nilai signifikansi (𝑝) < 𝛼 = 0,05 
 Hasil uji: 
 
 Kesimpulan: Karena 𝑝 = 0,798 > 𝛼 = 0,05, maka 𝐻0 diterima. Artinya, 
data skor pretest kelas eksperimen berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal. 
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4. Pretest Kelas Kontrol 
 Hipotesis  
𝐻0 : Data skor pretest kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal. 
𝐻1 : Data skor pretest kelas kontrol berasal dari populasi yang tidak 
berdistribusi normal. 
 Taraf signifikan (α) = 5% 
 Statistik uji : One Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan SPSS 21 
 Kriteria keputusan: 𝐻0 ditolak jika nilai signifikansi (𝑝) < 𝛼 = 0,05 
 Hasil uji: 
 
 Kesimpulan: Karena 𝑝 = 0,431 > 𝛼 = 0,05, maka 𝐻0 diterima. Artinya, 
data skor pretest kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal. 
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5. Motivasi Akhir Kelas Eksperimen 
 Hipotesis  
𝐻0 : Data skor motivasi akhir kelas eksperimen berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. 
𝐻1 : Data skor motivasi akhir kelas eksperimen berasal dari populasi yang 
tidak berdistribusi normal. 
 Taraf signifikan (α) = 5% 
 Statistik uji : One Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan SPSS 21 
 Kriteria keputusan: 𝐻0 ditolak jika nilai signifikansi (𝑝) < 𝛼 = 0,05 
 Hasil uji: 
 
 Kesimpulan: Karena 𝑝 = 0,848 > 𝛼 = 0,05, maka 𝐻0 diterima. Artinya, 
data skor motivasi akhir kelas eksperimen berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. 
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6. Motivasi Akhir Kelas Kontrol 
 Hipotesis  
𝐻0 : Data skor motivasi akhir kelas kontrol berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. 
𝐻1 : Data skor motivasi akhir kelas kontrol berasal dari populasi yang tidak 
berdistribusi normal. 
 Taraf signifikan (α) = 5% 
 Statistik uji : One Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan SPSS 21 
 Kriteria keputusan: 𝐻0 ditolak jika nilai signifikansi (𝑝) < 𝛼 = 0,05 
 Hasil uji: 
 
 Kesimpulan: Karena 𝑝 = 0,951 > 𝛼 = 0,05, maka 𝐻0 diterima. Artinya, 
data skor motivasi akhir kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal. 
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7. Posttest Kelas Eksperimen 
 Hipotesis  
𝐻0 : Data skor posttest kelas eksperimen berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. 
𝐻1 : Data skor posttest kelas eksperimen berasal dari populasi yang tidak 
berdistribusi normal. 
 Taraf signifikan (α) = 5% 
 Statistik uji : One Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan SPSS 21 
 Kriteria keputusan: 𝐻0 ditolak jika nilai signifikansi (𝑝) < 𝛼 = 0,05 
 Hasil uji: 
 
 Kesimpulan: Karena 𝑝 = 0,741 > 𝛼 = 0,05, maka 𝐻0 diterima. Artinya, 
data skor posttest kelas eksperimen berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal. 
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8. Posttest Kelas Kontrol 
 Hipotesis  
𝐻0 : Data skor posttest kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal. 
𝐻1 : Data skor posttest kelas kontrol berasal dari populasi yang tidak 
berdistribusi normal. 
 Taraf signifikan (α) = 5% 
 Statistik uji : One Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan SPSS 21 
 Kriteria keputusan: 𝐻0 ditolak jika nilai signifikansi (𝑝) < 𝛼 = 0,05 
 Hasil uji: 
 
 Kesimpulan: Karena 𝑝 = 0,883 > 𝛼 = 0,05, maka 𝐻0 diterima. Artinya, 
data skor posttest kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal. 
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B. Uji Homogenitas 
1. Motivasi Awal 
 Hipotesis  
𝐻0: 𝜎1
2 =  𝜎2
2 (data motivasi awal kelas eksperimen dan kelas kontrol 
mempunyai varians yang sama) 
𝐻1: 𝜎1
2 ≠  𝜎2
2 (data motivasi awal kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak 
mempunyai varians yang sama) 
 Taraf signifikan (α) = 5% 
 Statistik uji : Test of Homogeneity of Variance dengan SPSS 21 
 Kriteria keputusan: 𝐻0 ditolak jika 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑔𝑛𝑖𝑓𝑖𝑘𝑎𝑛𝑠𝑖 < 𝛼 = 0,05 
 Hasil uji: 
 
 Kesimpulan: Karena 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑔𝑛𝑖𝑓𝑖𝑘𝑎𝑛𝑠𝑖 = 0,972 > 𝛼 = 0,05, maka 
𝐻0 diterima. Artinya, data motivasi awal kelas eksperimen dan kelas kontrol 
mempunyai varians yang sama, sehingga data motivasi awal kedua kelas 
homogen. 
 
2. Motivasi Akhir 
 Hipotesis  
𝐻0: 𝜎1
2 =  𝜎2
2 (data motivasi akhir kelas eksperimen dan kelas kontrol 
mempunyai varians yang sama) 
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𝐻1: 𝜎1
2 ≠  𝜎2
2 (data motivasi akhir kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak 
mempunyai varians yang sama) 
 Taraf signifikan (α) = 5% 
 Statistik uji : Test of Homogeneity of Variance dengan SPSS 21 
 Kriteria keputusan: 𝐻0 ditolak jika 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑔𝑛𝑖𝑓𝑖𝑘𝑎𝑛𝑠𝑖 < 𝛼 = 0,05 
 Hasil uji:   
 
 Kesimpulan: Karena 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑔𝑛𝑖𝑓𝑖𝑘𝑎𝑛𝑠𝑖 = 0,961 > 𝛼 = 0,05, maka 
𝐻0 diterima. Artinya, data motivasi akhir kelas eksperimen dan kelas kontrol 
mempunyai varians yang sama, sehingga data motivasi akhir kedua kelas 
homogen. 
 
3. Pretest 
 Hipotesis  
𝐻0: 𝜎1
2 =  𝜎2
2 (data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai 
varians yang sama) 
𝐻1: 𝜎1
2 ≠  𝜎2
2 (data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak 
mempunyai varians yang sama) 
 Taraf signifikan (α) = 5% 
 Statistik uji : Test of Homogeneity of Variance dengan SPSS 21 
 Kriteria keputusan: 𝐻0 ditolak jika 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑔𝑛𝑖𝑓𝑖𝑘𝑎𝑛𝑠𝑖 < 𝛼 = 0,05 
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 Hasil uji: 
 
 Kesimpulan: Karena 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑔𝑛𝑖𝑓𝑖𝑘𝑎𝑛𝑠𝑖 = 0,676 > 𝛼 = 0,05, maka 
𝐻0 diterima. Artinya, data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol 
mempunyai varians yang sama, sehingga data pretest kedua kelas homogen. 
 
4. Posttest 
 Hipotesis  
𝐻0: 𝜎1
2 =  𝜎2
2 (data posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai 
varians yang sama) 
𝐻1: 𝜎1
2 ≠  𝜎2
2 (data posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak 
mempunyai varians yang sama) 
 Taraf signifikan (α) = 5% 
 Statistik uji : Test of Homogeneity of Variance dengan SPSS 21 
 Kriteria keputusan: 𝐻0 ditolak jika 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑔𝑛𝑖𝑓𝑖𝑘𝑎𝑛𝑠𝑖 < 𝛼 = 0,05 
 Hasil uji: 
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 Kesimpulan: Karena 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑔𝑛𝑖𝑓𝑖𝑘𝑎𝑛𝑠𝑖 = 0,703 > 𝛼 = 0,05, maka 
𝐻0 diterima. Artinya, data posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 
mempunyai varians yang sama, sehingga data posttest kedua kelas homogen.
374 
 
Lampiran 3. 6 Uji Beda Rata-Rata 
UJI BEDA RATA-RATA 
1. Uji Beda Rata-Rata Motivasi Awal 
 Hipotesis  
𝐻0: 𝜇𝐸 = 𝜇𝐾 (tidak terdapat perbedaan rata-rata skor awal motivasi belajar 
matematika pada kelas eksperimen dan kelas kontrol) 
𝐻1: 𝜇𝐸 ≠ 𝜇𝐾  (terdapat perbedaan rata-rata skor awal motivasi belajar 
matematika pada kelas eksperimen dan kelas kontrol) 
 Taraf signifikan (α) = 5% 
 Statistik uji : Independent Sample t-test  dengan SPSS 21 
 Kriteria keputusan: 𝐻0 ditolak jika 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑔𝑛𝑖𝑓𝑖𝑘𝑎𝑛𝑠𝑖 < 𝛼 = 0,05 
 Hasil uji: 
 
 Kesimpulan: Karena 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑔𝑛𝑖𝑓𝑖𝑘𝑎𝑛𝑠𝑖 = 0,972 > 𝛼 = 0,05, maka 
𝐻0 diterima. Artinya, tidak terdapat perbedaan rata-rata skor awal motivasi 
belajar matematika pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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2. Uji Beda Rata-Rata Pretest 
 Hipotesis  
𝐻0: 𝜇𝐸 = 𝜇𝐾 (tidak terdapat perbedaan rata-rata pretest prestasi belajar 
matematika pada kelas eksperimen dan kelas kontrol) 
𝐻1: 𝜇𝐸 ≠ 𝜇𝐾  (terdapat perbedaan rata-rata pretest prestasi belajar matematika 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol) 
 Taraf signifikan (α) = 5% 
 Statistik uji : Independent Sample t-test  dengan SPSS 21 
 Kriteria keputusan: 𝐻0 ditolak jika 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑔𝑛𝑖𝑓𝑖𝑘𝑎𝑛𝑠𝑖 < 𝛼 = 0,05 
 Hasil uji: 
 
 Kesimpulan: Karena 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑔𝑛𝑖𝑓𝑖𝑘𝑎𝑛𝑠𝑖 = 0,822 > 𝛼 = 0,05, maka 
𝐻0 diterima. Artinya, tidak terdapat perbedaan rata-rata skor pretest pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
 
 
376 
 
3. Uji Beda Rata-Rata Motivasi Akhir 
 Hipotesis  
𝐻0: 𝜇𝐸 = 𝜇𝐾 (tidak terdapat perbedaan rata-rata skor akhir motivasi belajar 
matematika pada kelas eksperimen dan kelas kontrol) 
𝐻1: 𝜇𝐸 ≠ 𝜇𝐾  (terdapat perbedaan rata-rata skor akhir motivasi belajar 
matematika pada kelas eksperimen dan kelas kontrol) 
 Taraf signifikan (α) = 5% 
 Statistik uji : Independent Sample t-test  dengan SPSS 21 
 Kriteria keputusan: 𝐻0 ditolak jika 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑔𝑛𝑖𝑓𝑖𝑘𝑎𝑛𝑠𝑖 < 𝛼 = 0,05 
 Hasil uji: 
 
 Kesimpulan: Karena 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑔𝑛𝑖𝑓𝑖𝑘𝑎𝑛𝑠𝑖 = 0,018 < 𝛼 = 0,05, maka 
𝐻0 ditolak. Artinya, terdapat perbedaan rata-rata skor motivasi belajar 
matematika pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
 
 
 
377 
 
4. Uji Beda Rata-Rata Posttest 
 Hipotesis  
𝐻0: 𝜇𝐸 = 𝜇𝐾 (tidak terdapat perbedaan rata-rata posttest prestasi belajar 
matematika pada kelas eksperimen dan kelas kontrol) 
𝐻1: 𝜇𝐸 ≠ 𝜇𝐾  (terdapat perbedaan rata-rata posttest prestasi belajar matematika 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol) 
 Taraf signifikan (α) = 5% 
 Statistik uji : Independent Sample t-test  dengan SPSS 21 
 Kriteria keputusan: 𝐻0 ditolak jika 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑔𝑛𝑖𝑓𝑖𝑘𝑎𝑛𝑠𝑖 < 𝛼 = 0,05 
 Hasil uji: 
 
 Kesimpulan: Karena 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑔𝑛𝑖𝑓𝑖𝑘𝑎𝑛𝑠𝑖 = 0,015 < 𝛼 = 0,05, maka 
𝐻0 ditolak. Artinya, terdapat perbedaan rata-rata posttest pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
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Lampiran 3. 7 Uji Hipotesis 
UJI HIPOTESIS 
 
1. Uji Hipotesis Pertama 
 Hipotesis  
𝐻0: 𝜇𝑒 ≤ 84 (pembelajaran matematika berbantuan software Geogebra 
dengan pendekatan guided discovery learning tidak efektif 
ditinjau dari motivasi belajar siswa) 
𝐻1: 𝜇𝑒 > 84 (pembelajaran matematika berbantuan software Geogebra 
dengan pendekatan guided discovery learning efektif ditinjau 
dari motivasi belajar siswa) 
 Taraf signifikan (α) = 5% 
 Statistik uji : One Sample t-test  dengan SPSS 21 
 Kriteria keputusan: 𝐻0 ditolak jika 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑔𝑛𝑖𝑓𝑖𝑘𝑎𝑛𝑠𝑖 < 𝛼 = 0,05 
 Hasil uji: 
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 Kesimpulan: Karena 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑔𝑛𝑖𝑓𝑖𝑘𝑎𝑛𝑠𝑖 = 0,000 < 𝛼 = 0,05, maka 
𝐻0 ditolak. Artinya, pembelajaran matematika berbantuan software 
Geogebra dengan pendekatan guided discovery learning efektif ditinjau dari 
motivasi belajar siswa. 
2. Uji Hipotesis Kedua 
 Hipotesis  
𝐻0: 𝜇𝑒 ≤ 69,99 (pembelajaran matematika berbantuan software Geogebra 
dengan pendekatan guided discovery learning tidak efektif 
ditinjau dari prestasi belajar siswa) 
𝐻1: 𝜇𝑒 > 69,99 (pembelajaran matematika berbantuan software Geogebra 
dengan pendekatan guided discovery learning efektif ditinjau 
dari prestasi belajar siswa) 
 Taraf signifikan (α) = 5% 
 Statistik uji : One Sample t-test  dengan SPSS 21 
 Kriteria keputusan: 𝐻0 ditolak jika 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑔𝑛𝑖𝑓𝑖𝑘𝑎𝑛𝑠𝑖 < 𝛼 = 0,05 
 Hasil uji: 
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 Kesimpulan: Karena 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑔𝑛𝑖𝑓𝑖𝑘𝑎𝑛𝑠𝑖 = 0,000 < 𝛼 = 0,05, maka 
𝐻0 ditolak. Artinya, pembelajaran matematika berbantuan software 
Geogebra dengan pendekatan guided discovery learning efektif ditinjau dari 
prestasi belajar siswa. 
3. Uji Hipotesis Ketiga 
 Hipotesis  
𝐻0: 𝜇𝑒 ≤ 84 (pembelajaran matematika dengan pendekatan guided discovery 
learning tidak efektif ditinjau dari motivasi belajar siswa) 
𝐻1: 𝜇𝑒 > 84 (pembelajaran matematika dengan pendekatan guided discovery 
learning efektif ditinjau dari motivasi belajar siswa) 
 Taraf signifikan (α) = 5% 
 Statistik uji : One Sample t-test  dengan SPSS 21 
 Kriteria keputusan: 𝐻0 ditolak jika 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑔𝑛𝑖𝑓𝑖𝑘𝑎𝑛𝑠𝑖 < 𝛼 = 0,05 
 Hasil uji: 
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 Kesimpulan: Karena 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑔𝑛𝑖𝑓𝑖𝑘𝑎𝑛𝑠𝑖 = 0,000 < 𝛼 = 0,05, maka 
𝐻0 ditolak. Artinya, pembelajaran matematika pendekatan guided discovery 
learning efektif ditinjau dari motivasi belajar siswa. 
4. Uji Hipotesis Keempat 
 Hipotesis  
𝐻0: 𝜇𝑒 ≤ 69,99 (pembelajaran matematika dengan pendekatan guided 
discovery learning tidak efektif ditinjau dari prestasi belajar 
siswa) 
𝐻1: 𝜇𝑒 > 69,99 (pembelajaran matematika dengan pendekatan guided 
discovery learning efektif ditinjau dari prestasi belajar siswa) 
 Taraf signifikan (α) = 5% 
 Statistik uji : One Sample t-test  dengan SPSS 21 
 Kriteria keputusan: 𝐻0 ditolak jika 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑔𝑛𝑖𝑓𝑖𝑘𝑎𝑛𝑠𝑖 < 𝛼 = 0,05 
 Hasil uji: 
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 Kesimpulan: Karena 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑔𝑛𝑖𝑓𝑖𝑘𝑎𝑛𝑠𝑖 = 0,000 < 𝛼 = 0,05, maka 
𝐻0 ditolak. Artinya, pembelajaran matematika pendekatan guided discovery 
learning efektif ditinjau dari prestasi belajar siswa. 
 
5. Uji Hipotesis Kelima 
 Hipotesis  
𝐻0: 𝜇𝐸 ≤ 𝜇𝐾 (pembelajaran matematika dengan pendekatan guided discovery 
learning berbantuan software Geogebra tidak lebih efektif 
dibandingkan pembelajaran matematika pendekatan guided 
discovery learning atau keduanya memiliki efektivitas yang sama 
ditinjau dari motivasi belajar siswa) 
𝐻1: 𝜇𝑒 > 𝜇𝐾  (pembelajaran matematika dengan pendekatan guided discovery 
learning berbantuan software Geogebra lebih efektif dibandingkan 
pembelajaran matematika dengan pendekatan guided discovery 
learning ditinjau dari motivasi belajar siswa) 
 Taraf signifikan (α) = 5% 
 Statistik uji : Independent Sample t-test  dengan SPSS 21 
 Kriteria keputusan: 𝐻0 ditolak jika 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑔𝑛𝑖𝑓𝑖𝑘𝑎𝑛𝑠𝑖 < 𝛼 = 0,05 
 Hasil uji: 
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 Kesimpulan: Karena 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑔𝑛𝑖𝑓𝑖𝑘𝑎𝑛𝑠𝑖 = 0,018 < 𝛼 = 0,05, maka 
𝐻0 ditolak. Artinya, pembelajaran matematika dengan pendekatan guided 
discovery learning berbantuan software Geogebra lebih efektif dibandingkan 
pembelajaran matematika dengan pendekatan guided discovery learning ditinjau 
dari motivasi belajar siswa. 
6. Uji Hipotesis Keenam 
 Hipotesis  
𝐻0: 𝜇𝐸 ≤ 𝜇𝐾 (pembelajaran matematika dengan pendekatan guided discovery 
learning berbantuan software Geogebra tidak lebih efektif 
dibandingkan pembelajaran matematika dengan pendekatan 
guided discovery learning atau keduanya memiliki efektivitas yang 
sama ditinjau dari prestasi belajar siswa) 
𝐻1: 𝜇𝑒 > 𝜇𝐾  (pembelajaran matematika dengan pendekatan guided discovery 
learning berbantuan software Geogebra lebih efektif dibandingkan 
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pembelajaran matematika dengan pendekatan guided discovery 
learning ditinjau dari prestasi belajar siswa) 
 Taraf signifikan (α) = 5% 
 Statistik uji : Independent Sample t-test  dengan SPSS 21 
 Kriteria keputusan: 𝐻0 ditolak jika 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑔𝑛𝑖𝑓𝑖𝑘𝑎𝑛𝑠𝑖 < 𝛼 = 0,05 
 Hasil uji: 
 
 Kesimpulan: Karena 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑔𝑛𝑖𝑓𝑖𝑘𝑎𝑛𝑠𝑖 = 0,015 < 𝛼 = 0,05, maka 
𝐻0 ditolak. Artinya, pembelajaran matematika dengan pendekatan guided 
discovery learning berbantuan software Geogebra lebih efektif dibandingkan 
pembelajaran matematika dengan pendekatan guided discovery learning ditinjau 
dari prestasi belajar siswa. 
 
 
 
385 
 
Lampiran 3. 8 Analisis Deskriptif Data Motivasi 
ANALISIS DESKRIPTIF DATA MOTIVASI 
1. Deskripsi Data Motivasi Awal dan Motivasi Akhir pada Kelas Eksperimen 
Per Aspek Indikator Motivasi 
Skor Statistik 
Indikator Motivasi Awal Indikator Motivasi Akhir 
1 2 3 4 1 2 3 4 
Skor 
maksimum 
ideal 
36 28 40 16 36 28 40 16 
Skor minimum 
ideal 
9 7 10 4 9 7 10 4 
Skor tertinggi 33 22 34 15 35 28 40 16 
Skor terendah 19 13 21 7 25 17 23 11 
Skor rata-rata 27,53 17,81 27,31 10,72 30,09 22,34 32,81 14,06 
Variansi 10,38 5,125 10,73 3,499 7,378 7,394 16,67 1,867 
Simpangan 
baku 
3,223 2,264 3,277 1,871 2,716 2,719 4,083 1,366 
Skor total 881 570 874 343 963 715 1050 450 
Persentase 76,4% 63,6% 68,3% 67% 83,6% 79,8% 82% 87,9% 
 
2. Deskripsi Data Motivasi Awal dan Motivasi Akhir pada Kelas Kontrol Per 
Aspek Indikator Motivasi 
Skor Statistik 
Indikator Motivasi Awal Indikator Motivasi Akhir 
1 2 3 4 1 2 3 4 
Skor maksimum 
ideal 
36 28 40 16 36 28 40 16 
Skor minimum 
ideal 
9 7 10 4 9 7 10 4 
Skor tertinggi 32 22 31 15 34 26 37 16 
Skor terendah 19 14 15 6 24 16 23 9 
Skor rata-rata 27,31 18,72 26,38 10,81 30 20,84 29,84 13,13 
Variansi 9,125 3,951 15,85 2,286 6,258 5,684 15,87 3,468 
Simpangan baku 3,021 1,988 3,982 1,512 2,502 2,384 3,985 1,862 
Skor total 874 599 844 346 960 667 955 420 
Persentase 75,8% 66,8% 65,9% 67,5% 83,3% 74,4% 74,6% 82% 
 
 
 
Lampiran 3. 9 Analisis Deskriptif Data Motivasi dan Prestasi 
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ANALISIS DESKRIPTIF DATA MOTIVASI 
1. Tabel Data Motivasi dan Data Prestasi Belajar Siswa Kelas Eksperimen  
 
2. Tabel Data Motivasi dan Data Prestasi Belajar Siswa Kelas Kontrol  
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LAMPIRAN 4 
Surat-Surat dan Validasi 
 
Lampiran 4.1 Surat Keterangan Validasi Instrumen 
Lampiran 4.2 Lembar Validasi Instrumen 
Lampiran 4.3 Surat Keterangan Penunjukan Dosen Pembimbing  
Lampiran 4.4 Surat Ijin Penelitian 
Lampiran 4.5 Surat Keterangan Penelitian 
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